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PRAKATA 
Bu1ru ini membahas fungsi tekstual dalam bahasa Indonesia. 
Fungsi tekstual dalam bahasa Inggris telah banyak dibicarakan, 
khususnya oleh para pakar linguistik fungsional sistemik (LFS), 
seperti Halliday (2004), Martin (1992), Eggins (2004). Fungsi 
tekstual di dalam bahasa Indonesia barn dalam buku ini 
dibahas. 
Fungsi tekstual bahasa pada prinsipnya adalah fungsi 
bahasa ( atau lebih tepat fungsi yang dilakukan pemakai bahasa) 
untuk merangkai dan menautkan pesan yang disampaikan 
sehingga pesan itu menjadi satu kesatuan. Bahasa memiliki 
potensi untuk menjalin pesan agar menjadi satu kesatuan. 
Dalam proses pemakaian bahasa, mula-mula pembicara 
memilih satu titik awal pesan, yang dari titik itu dia 
meneruskan pesan-pesan berikutnya. Pesan yang disampaikan 
di awal pembicaraan menjadi atau membentuk lingkungan atau 
konteks terhadap pesan berikutnya. 
Dengan kata lain, pesan awal adalah dasar, fundasi, latar 
belakang, atau konteks bagi pesan berikutnya. Penentuan pesan 
awal ini sangat menentukan perkembangan pesan selanjutnya. 
Dalam klausa, pesan awal ini disebut Terna dan pesan 
berikutnya disebut Rema. Berbeda bahasa berbeda lokasi 
T ema-Rema klausanya, karena setiap bahasa memiliki ciri 
atau sifanya sendiri-sendiri. 
Bagi pendengar pesan, unsur yang menjadi perhatiannya 
dan yang paling jelas baginya untuk diingat, terutama dalam 
bahasa lisan, adalah unsur yang paling akhir disampaikan. 
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Unsur yang paling awal tidak dapat diingat semua, karena 
pesan itu lenyap dari pendengaran (kecuali pendengarnya 
seorang bionic robot). Unsur yang paling jelas diingat dan 
terakhir diucapkan ini disebut unsur atau elemen Baru dan 
unsur yang duluan disampaikan disebut Lama. 
Dengan sifatnya yang berbeda itu Terna-.. Rema 
merupakan perhatian pembicara, sedangkan Lama;'.:_Baru 
tumpuan pendengar. Bagi pembicara Terna yang menjadi 
keutamaan dan bagi pendengar Baru yabg menjadi fokus. 
Unsur Terna-Rema dan Lama-Baru inilah yang menjadi 
bagian penting dalam fungsi tekstual. Satu teks atau wacana 
akan dipahami lebih baik, jika seseorang memahami fungsi 
tekstual. 
Selama menjadi mahasiswa M. A. K. Halliday dan J. R. 
Martin di Universitas Sydney, NSW, Australia (1985-1988) 
dan menyelesaikan disertasi di Universitas La Trobe, Victoria, 
Australia (1991-1996) dengan bimbingan kedua pakar SFL 
itu, saya merasa bahwa teori LFS, khususnya teori tentang 
fungsi tekstual sangat relevan dan bermanfaat untuk memahami 
teks atau wacana dengan. 
Pentingnya fungsi tekstual semakin mendesak setelah 
kembali ke Medan, Indonesia, dan memberi kuliah Analisis 
Wacana (Discourse Analysis) kepada mahasiswa dijenjang S-1 
(sarjana) serta pascasarjana S-2 (magister) dan S-3 (doktor) di 
Universitas Negeri Medan (Unimed), Universitas Sumatera 
Utara (USU), dan berbagai perguruan tinggi swasta (PTS), 
seperti Sekolah Tinggi Bahasa Asing (STBA) Harapan, 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (lJMSU), 
Universitas Islam Sumatera Utara (UISU), Universitas Muslim 
Nusantara (UMN). Yang mendesak adalah buku tentang fungsi 
tekstual di dalam dan dengan acuan atau percontohan bahasa 
Indonesia~ Buku ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
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mahasiswa atau dosen yang memberikan kuliah Analisis 
Wacana atau peminat bahasa. 
Dengan sifatnya yang unik fungsi tekstual dalam wacana 
bahasa Indonesia memiliki sifat unik pula, yang jelas berbeda 
dengan fungsi tekstual di dalam bahasa Inggris. Perbedaan itu 
dibahas di dalam buku ini. Bahasan yang bertaut dengan 
bahasa lain, selain bahasa Inggris juga diberikan dengan tujuan 
agar pemahaman tentang fungsi tekstual semakin mantap dan 
jelas. Buku ini terdiri atas sembilan bab. Bab I sampai VIII 
membicarakan teori fungsi tekstual, sedangkan Bab IX 
mengkaji pantun dengan dasar teori fungsi tektual. Buku ini, di 
samping menjadi bahan kuliah, dapat juga menjadi acuan bagi 
peneliti bahasa, khususnya mereka yang menekuni kajian 
wacana. 
Saya berharap buku ini bermanfaat bagi dosen, 
mahasiswa, dan peneliti ba.hasa. 
Medan, 1 Juli 2007 
Penulis, 
Prof Amrin Saragih, M.A., Ph.D., DTEFL 
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Bahasa wujud di dalam masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Dengan fungsinya untuk pemenuhan 
kebutuhan, bahasa terstruktur sesuai atau sejalan dengan 
kebutuhan manusia dalam berbagai kegiatannya sebagai 
anggota masayarakat. Dengan kata lain, struktur bahasa 
dimotivasi atau ditentukan oleh kegunaan, penggunaan, atau 
fungsi bahasa bagi manusia. Pendekatan terhadap bahasa 
yang didasarkan pada kegunaan, penggunaan, atau fungsi 
bahasa bagi manusia disebut pendekatan fungsional dan 
kaidah atau aturan bahasa yang dihasilkan dengan pendekatan 
ini disebut tata bahasa fungsional. Satu aliran atau kelompok 
dalam kajian bahasa fungsional adalah linguistik fungsional 
sistemik (LFS). Teori LFS dikembangkan oleh Halliday 
(2004) dan para pakar LFS lainnya, seperti Martin (2003), 
Halliday dan Matthiessen (2001), Kress (2002). Teori ini 
berkembang di Inggris, tetapi perkembangannya sangat pesat 
di Australia, terutama di Universiy of Sydney, sejak 
Linguistics Department dibuka di universitas itu pada 1976. 
Menurut teori LFS, pendekatan fungsional memiliki 
tiga pengertian, yang saling berhubungan. Pertama, 
pendekatan fungsional berpendapat bahwa bahasa terstruktur 
berdasarkan fungsi bahasa dalam kehidupan manusia. 
Dengan kata lain, bahasa terstruktur berdasarkan tujuan 
penggunaan bahasa. Bahasa yang digunakan untuk suatu 
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fungsi atau tujuan disebut teks (text). Dengan pengertian 
pertama ini, teks yang digunakan untuk menceritakan 
peristiwa (narasi) terstuktur berbeda dengan teks yang 
digunakan untuk melaporkan satu peristiwa (laporan), 
kecenderungan tata bahasa dalam teks sejarah berbeda 
dengan teks fisika, dan struktur teks politik berbeda dengan 
teks kesastraan. Perbedaan ini terjadi karena fungsi dan 
tujuan masing-masing teks berbeda. Perbedaan teks 
direalisasikan oleh perbedaan tata bahasa (lexicogramar) 
secara kualitatif dan kuantitatif. Yang dimaksud dengan 
perbedaan kualitatif adalah dalam dua teks yang berbeda 
tujuannya pemunculan suatu aspek tata bahasa terjadi pada 
satu teks itu, sementara dalam teks yang satu lagi aspek tata 
bahasa itu tidak muncul. Perbedaan kuantitatif menunjukkan 
bahwa tingkat probabilitas pemunculan aspek tata bahasa itu 
lebih tinggi daripada teks yang satu l~gi. 
Dengan pengertian fungsional ._yang pertama ini teks 
dinterpretasikan sebagai ditentukan oleh konteks sosial, yakni 
segala unsur yang terjadi di luar teks. Dengan kata lain, 
konteks sosial memotivasi pengguna atau pemakai bahasa 
menggunakan struktur tertentu. Konteks sosial yang 
mempengaruhi bahasa ini dalam teori LFS terdiri atas 
konteks situasi (register) dan budaya (culture) yang di 
dalamnya termasuk ideology (ideology). Konteks situasi 
mengacu kepada kondisi dan lingkungan yang mendampingi 
atau sedang berlangsung ketika penggunaan bahasa 
berlangsung atau ketika interaksi antarpemakai bahasa 
terjadi. Konteks situasi dirinci sebagai terdiri atas tiga 
subelemen, yaitu (1) medan <field), yakni apa-what yang 
dibicarakan dalam interaksi, (2) pelibat (tenor), yakni siapa-
who yang terkait atau terlibat dalam interaksi, dan (3) cara 
(mode), yakni bagaimana-how interaksi dilakukan. Lebih 
lanjut, Halliday (1974) menegaskan bahwa bahasa adalah 
fenomena antarmanusia yang disebut sebagai interorganism, 
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yang berbecla dengan pendapat para pakar linguistik formal, 
misalnya Chomsky yang berpendapat bahasa sebagai 
fenomena intraorganism atau hal yang terjadi di dalam diri 
manusia. Dengan kata lain, secara spesifik para pakar LFS 
mengamati bahwa struktur teks ditentukan oleh unsur yang 
ada di luar teks, yakni konteks sosial. Hubungan antara teks 
clan konteks sosial adalah hubungan construal, yakni saling 
menentukan: konteks sosial menentukan teks dan teks 
menentukan konteks sosial. Hubungan construal 
menegaskan bukan hubungan sebab akibat searah tetapi dua 
arah yang saling menentukan. Tidak dapat dikatakan yang 
mana duluan wujud: teks atau konteks sosia1, ibarat peliknya 
menentukan yang mana duluan wujud: telur atau ayam. 
Tetapi keduanya saling berhubungan dan menentukan. 
Konteks sosial menentukan teks dan pacla saat yang sama 
teks seterusnya menentukan konteks sosial. Dengan kata 
lain, pacla suatu saat konteks sosial terbentuk clan konteks 
sosial ini mempengaruhi teks. Pada saat berikutnya, teks 
yang wujud itu merujuk dan membentuk konteks sosialnya. 
Kedua, berkait dengan pengertian fungsional pertama, 
LFS merumuskan bahwa fungsi bahasa dalam kehidupan 
manusia mencakupi tiga hal, yaitu (1) memaparkan atau 
menggambarkan (ideational function), (2) mempertukarkan 
(interpersonal function), dan (3) merangkai (textual function) 
pengalaman manusia. Ketiga fungsi ini disebut metafungsi 
bahasa (meta/unction), yakni fungsi bahasa untuk 
penggunaan bahasa. Masing-masing fungsi direalisasikan 
oleh struktur bahasa atau tata bahasa yang berbeda sifatnya 
masing-masing dan tidak saling berhubungan. Dengan 
demikian, dalam perspektif LFS tata bahasa (lexicogrammar) 
merupakan teori tentang pengalaman manusia, yakni teori 
yang mencakupi paparan, pertukaran, dan organisasi 
pengalaman manusia. Dari ketiga fungsi itu, buku ini berkait 
dengan fungsi tekstual. Akan tetapi, karena uraian mengenai 
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pernakaian bahasa rnencakup rnetafungsi bahasa, uraian 
tentang fungsi tekstual terpaksa ditautkan dengan dua fungsi 
yang lain secara parsial atau jika fungsi eksperiensia atau 
antarpersona rnenambah kejelasan uraian fungsi tekstual. 
Pengertian fungsional ketiga adalah setiap unit bahasa 
adalah fungsional terhadap unit yang lebih besar, yang di 
dalamnya unit itu rnenjadi unsur. Dengan pengertian ini 
ditetapkan bahwa rnorfern adalah fungsional di dalam kata, 
kata adalah unsur fungsional dalam grup atau frase, grup atau 
frase adalah fungsional dalarn klausa, dan klausa rnenjadi 
unsur fungsional dalarn klausa kornpleks. Dengan pandangan 
ini, para pakar SFL berpendapat bahwa dan rnenyarankan 
agar dalarn rnengkaji satu unit linguistik, unit linguistik itu 
dikaji dari tiga posisi, yakni dari (1) unit yang lebih besar di 
atasnya yang di dalarn unit di atasnya itu unit linguistik itu 
rnenjadi elernen/konstituen, (2) unit yang lebih kecil di 
bawahnya yang rnenjadi elernen/konstituen dan rnernbangun 
unit bahasa yang dikaji, dan (3) unit yang setara atau sama 
posisinya dengan unit kajian. Dengan kajian dari tiga sisi itu 
(triangulation) pernaharnan fungsional yang lebih baik 
tentang satu unit linguistik yang dikaji akan diperoleh. 
Fungsi tekstual bahasa rnenunjukkan bagairnana pesan 
dalam bahasa dirangkai agar rnenjadi teks yang padu dan 
berpaut. Secara struktural, untuk merangkai pesan dalam 
klausa, dua aspek tata bahasa digunakan, yaitu Terna dan 
Rema. Struktur Terna di dalam klausa, rnenurut teori LFS, 
ditentukan oleh konteks sosial. Sebagai bagian dari konteks 
situasi, unsur cara berkait dengan struktur Terna. Dengan 
kata lain, cara berkaitan langsung atau rnernpengaruhi stuktur 
Terna dan Rema. Selanjutnya, cara sebagai bagian dari 
konteks situasi atau register rnerupakan realisasi ideologi. 
Sebagai unsur semiotik sosial di atas register, terdapat 
konteks budaya yang rnenjadi penentu cara. .Dengan kata 
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lain, budaya secara parsial menentukan struktur Terna dan 
Rema. 
Bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan. Dalam 
menyampaikan pesan secara berpola atau bersistem, bahasa 
memiliki aturan bahwa pesan yang disampaikan disusun atau 
dirangkai dengan baik. Dengan penggunaan ini bahasa 
berfungsi untuk merangkai pengalaman yang di dalam 
rangkaian itu terbentuk keterkaitan: satu (unit) pengalaman 
(dalam experiential meaning dan interpersonal meaning) 
relevan dengan pengalaman yang telah dan akan disampaikan 
sebelum dan sesudahnya. Dengan tugasnya membentuk 
kerelevanan pengalaman dengan pengalaman lain agar 
membentuk satu kesatuan ('oneness '), fungsi tekstual 
berkaitan dengan lingkungan atau konteks satu pengalaman 
linguistik. 
Dalam satu situasi atau kesempatan, sumber daya 
(resources) bahasa (kata, frase, dan klausa) memiliki 
kemampuan yang sama untuk (pertama kali) muncul dalam 
interaksi sosial. Dengan kata lain, semua sumber daya 
bahasa memiliki probabilitas yang sama untuk muncul 
pertama kali. Akan tetapi, pada saat satu sumber daya 
muncul pertama sekali, pemunculannya telah menghalangi 
atau mengurangi kemungkinan pemunculan sumber daya lain 
(yang semula memiliki kesempatan sama ). Kalau penutur 
telah mengucapkan klausa Banjir di desa itu telah membawa 
korban jiwa, pemunculan klausa Ketegangan di Tebing Barat 
antara Palestina dan Israel meningkat tidak relevan lagi. 
Sebagai akibat pemunculan banjir di desa itu, klausa yang 
lebih relevan adalah Regu penolong dan bantuan pangan 
telah didatangkan. Ini berarti bahwa pemunculan sumber 
daya bahasa pertama sekali memegang peran penting dalam 
pemunculan sumber daya yang lain. Sumber daya bahasa 
yang pertama disampaikan, yang disebabkan oleh pengaruh 
konteks pemakaian bahasa, memiliki fungsi yang berbeda 
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bagi penutur (addresser) dan mitra tutur (addressee). Bagi 
penutur unsur pertama ini mernpakan unsur penting. 
Sesungguhnya, unsur pertama inilah yang akan diurai dalam 
sumber daya berikutnya atau sumber daya pertama itulah 
yang menjadi tumpuan dalam pemunnculan sumber daya 
berikutnya. Dengan kata lain, sumber daya berikutnya akan 
berkaitan dengan sumber daya yang pertama sekali 
dimunculkan. Sumber daya pertama dalam satu unit 
pengalaman atau klausa dalam perspektif penutur disebut 
Tema (!'heme) dan sumber daya bahasa berikutnya setelah 
tema disebut Rema (Rheme). 
Bagi mitra tutur, karena telah berlalu, (informasi dalam) 
unsur pertama menjadi tidak jelas atau hilang (khususnya 
dalam bahasa lisan) sementara unsur yang terakhir menjadi 
jelas karena terakhir disampaikan dan masih dapat disimak. 
Dengan sifatnya sebagai unit informasi dalam satu unit 
pengalaman atau klausa, dari perspektif pendengar atau mitra 
tutur, unsur pertama disebut Lama (Given), sementara unsur 
terakhir disebut Baro (New). 
Buku ini berisi bahasan mengenai Terna dan Rema. 
Berkaitan dengan pengorganisasian pengalaman menjadi 
teks, konsep Lama dan Barn juga dibicarakan dalam buku ini. 
Dalam berbagai bahasan Terna-Rema dan Lama--Barn 
diyatakan dengan penanda (marker), misalnya di dalam 
bahasa Jepang, Tagalog, Batak (seperti do dan da masing-
masing penanda Terna dan Barn). Terna juga diwujudkan 
dengan urutan (order) seperti di dalam bahasa lnggris, dan 
Indonesia. Dalam wujud teks yang lebih besar, seperti 
paragraph, bab buku, dan buku, konsep Terna dikembangkan 




PENGERTIAN TEMA DAN REMA 
1. Pendahuluan 
Terna secara um.um diartikan sebagai fokus, pusat, atau 
dasar yang kepadanya tumpuan dibuat dalam melakukan 
sesuatu. Secara rinci, dua pengertian terdapat dalam Terna. 
Pertama, sebagai fokus, Terna menjadi tumpuan atau acuan 
yang kepadanya segala upaya dilakukan atau diarahk:an. 
Dengan pengertian ini, Terna merupakan tujuan. Kedua, 
sebagai dasar, Terna menjadi tumpuan atau acuan yang 
darinya segala sesuatu dilakukan. Dengan pengertian ini, 
Terna menjadi tempat berpijak untuk membangun gagasan 
baru. 
Dengan kata lain, Terna berfungsi sebagai tujuan atau 
titik awal. Berbagai variasi definisi dapat diberikan tentang 
Terna, yang merealisasikan kedua pengcrtian itu. Terna suatu 
karya sastra, seperti cerpen atau novel berkait dengan 
pengertian Terna sebagai fokus atau dasar pengembangan 
karya sastra itu. Sejalan d€ngan itu, pengertian Terna dalam 
teori LFS merupakan dasar atau titik awal untuk 
pengembangan klausa, yang mencakup tingkat klausa, 
paragraf, dan teks yang lebih luas seperti subbab, bah, dan 
buku. Jika ada fokus atau dasar, ada bagian yang bukan 
focus, yang disebut Rema. Di dalam Bab II ini pengertian 
Terna dan Rema diuraikan berdasarkan perspektifLFS. * 
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2. Definisi Terna dan Rema 
Terna adalah titik awal pesan (the starting point of the 
message) di dalam klausa. Klausa merupakan atau 
menyampaikan pesan dan Terna menjadi titik bermulanya 
pesan yang seterusnya dari titik rnula itu pesan berlanjut (the 
pint of departure) atau awal pesan itu diikuti pesan 
berikutnya yang terkait hingga kesatuan pesan itu mernbentuk 
wacana. Sebagai awal pesan, Terna menjadi dasar atau 
ruj ukan bagi pernakai bahasa untuk menyampaikan pesan 
berikutnya. 
Selanjutnya, dalarn satu klausa Terna mengindikasikan 
bahwa isi pesan klausa itu bertumpu kepada dan berkait 
dengan Terna. Dalarn dinarnika pemakaian bahasa, jika 
Terna telah wujud, bagian klausa selanjutnya disebut Rema. 
Dengan kata lain, Rema adalah sisa pesan (the rest of the 
message) setelah Terna. Hal ini berarti bahwa satu klausa 
terdiri atas Terna, yakni titik mula pesan, dan Rema, yakni 
pesan dalam bagian klausa selanjutnya. 
Sebagai titik awal pesan, Terna direalisasikan 
berdasarkan posisi dan penanda. Dengan kata lain, Terna 
dapat dilokalisasi berdasarkan dua kriteria, yakni ( 1) urutan 
(order) dan (2) pemarkah (marker) di dalam klausa. 
Sejumlah bahasa rnenentukan Terna berdasarkan urutan dan 
yang lainnya berdasarkan pernarkah. 
Bahasa Indonesia dan lgggris termasuk ke kategori 
urutan. Dalam bahasa Indonesia dan Inggris, Terna ditandai 
dengan urutan atau posisi, yakni posisi awal klausa atau 
unsur yang paling terdepan dari klausa. Dengan kriteria 
urutan itu, di dalarn bahasa Indonesia dan Inggris unsur 
fungsional klausa yang berada pada awal klausa menjadi 
Terna. Dengan kata lain, Terna adalah unsur pertama atau 
inisial klausa. Dalam teks berikut Terna dicetak tebal dan 
Rema dalarn huruf biasa. 
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(1) 
Ayahnya bekerja di Jakarta. 
Kakakku membuatkan adik kue bolu. 
Mereka mengajukan usul kenaikan pangkat. 
Obat itu sudah kedaluarsa. 
John bought a new book yesterday. 
We met John at the party. 
Berbeda dengan bahasa yang Temanya berdasarkan 
urutan pertama, dalam bahasa Batak (Simalungun), Terna 
ditandai dengan pemarkah. Dalam teks (2) berikut Terna 
ditandai dengan do. Sesungguhnya, partikel do tidak 
mempunyai arti; partikel ini hanya sebagai penanda. Dengan 
sifat pemarkah ini, Terna dapat berada di posisi awal, tengah, 
atau akhir klausa bergantung kepada ke unsur fungsional 
yang mana pemarkah do melekat. Dalam teks (2), Terna 
dicetak tebal dan dapat dilihat bahwa Terna dapat diapit oleh 
Rema. Terna dicetak miring dengan huruf tebal dan Rema 
dicetak miring saja. 
(2) 
Lahou do si Poltak hu pesta ai 
'Poltak pergi ke pesta itu' 
Lahou si Poltak do hu pesta ai. 
Lahou si Poltak hu pesta ai do. 
Pada saat ini dalam bahasa Simalungun, Terna berada 
pada transisi ke posisi urutan. Dengan kata lain, dalam 
sebagian pemakaian bahasa Simalungun saat ini pemarkah do 
mulai hilang dan cenderung mengikuti Terna pada urutan 
pertama unsur klausa seperti di dalam bahasa Indonesia. Di 
samping bahasa Simalungun, subbahasa Batak lainnya, 
seperti Toba, Karo, Mandailing, Angkola dan Dairi menandai 
Terna dalam klausa dengan pemarkah. Sebagai bagian dari 
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bahasa Austronesia, bahasa Jawa clan Tagalog juga rnemiliki 
Terna bermarkah. Bahasa Jepang rnenandai Terna dalam 
klausa dengan wa, seperti kore wa clan watasi wa. 
Posisi awal Terna dalam klausa bukan rnerupakan 
definisi. Lokasi awal ini hanya rnerupakan cara untuk 
rnengidentifikasi atau rnenentukan lokasi Terna. Dengan kata 
lain, Terna adalah titik awal atau titik tolak pesan yang 
ditandai dengan unsur fungsional apa yang rnenduduki posisi 
awal dalam klausa. 
Bendasarkan fungsi eksperiensial, klausa terdiri atas 
tiga komponen, yakni (1) Proses (Process), yang setara 
dengan verba dalam tata bahasa tradisional, (2) Partisipan 
(Participant), yang setara dengan Subjek, Objek, atau 
Pelengkap, dan (3) Sirkumstan (Circumstance), yang setara 
dengan Keterangan. 
Dalam buku itu disimpan abang di dalam lemari, 
disimpan berfungsi sebagai Proses, abang dan buku itu 
sebagai Partisipan, dan di dalam lemari sebagai Sirkumsan. 
Sebagai elemen fungsional klausa yang berada di posisi awal, 
Terna dapat berupa Proses, Partisipan, atau Sirkumstan di 
dalam bahasa Indonesia. Dalarn teks (3) berikut Terna 
dicetak tebal dengan masing-masing fungsi eksperiensial dan 
Rema dalam hurufbiasa. 
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(3) 
a. Ali membeli mobil baru tahun l.alu. (Partisipan) 
b. Mobil itu kami beli tahun lalu. (Partisipan) 
c. Minggu depan )\nisa akan berangkat ke Australia. 
(Sirkumstan) 
d. Anisa akan berangkat ke Australia minggu depan. 
(Partisipan) 
e. Dengan berat hati kami harus menolak 
permohonan itu. (Sirkumstan) 
:J[~AJiTC~fi~N P:?rJ~IL1 .!·C-~J~ ".1 ·• ,:~. • J 
L-.-. I 
f. Jenguklah nenek setiap akhir pekan di Perbaungan ! 
(Proses) 
g. Buka pintu itu! (Proses) 
Dalam (3a) Terna klausa adalah Ali. Dalarn interaksi 
atau pemkaian bahas~ alarniah makna yang disampaikan 
pemakai bahasa adalah sebagai berikut 'mengenai Ali, baik 
saya rnengatakan Ali membeli mobil baru tahun lalu' atau 
'Ali, saya ingin mengatakan tentang dia bahwa dia membeli 
mobil barn tahun lalu'. 
Demikian pula dalam (3b) ' mengenai mobil itu, baik 
kami beli rnobil itu tahun lalu' atau 'tentang rnobil itu, ya 
kami beli tahun lalu'. Perbedaan antara (3c) dan (3d) adalah 
' rnengenai rningu depan atau tentang mmggu depan, ya Anisa 
akan beranikat ke Australia' sernentara dalam (3d) 
'mengenai Anisa, ya Anisa akan berangkat ke Australia 
minggu depan' . 
Berdasarkan fungsi eksperiensial dan antarpersona dua 
klausa dapat rnemiliki unsur yang sama tetapi berbeda secara 
tekstual. Dengan kata lain, dua klausa mungkin merniliki 
fungsi eksperiensial dan antarpersona yang sama, seperti 
pada ( 4a) dan ( 4b) dengan Benny berfungsi sebagai Pelaku, 
menjual sebagai Proses: Material, rumah itu sebagai Gol, dan 
tahun lalu sebagai Sirkumstan: Lokasi: Waktu. 
Berdasarkan fungsi antarpersona, kedua klausa itu 
merupakan pemyataan dengan modus deklaratif. Tetapi 
kedua klausa itu berbeda dalam Terna, dengan Benny atau 
Partisipan berfungsi sebagai Terna pada (4a) dan tahun lalu 
atau Sirkumstan sebagai Terna pada (4b). Terna dicetak tebal 
dan Rema dalam huruf biasa. 
(4) 
a. Benny menjual rumah itu tahun lalu. 
b. Tahon lalu Benny menjual rumah itu. 
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3. Tema sebagai Dasar Pegembangan Teks 
Terna rnenjadi dasar pengorganisasian dalam 
pengernbangan teks. Dengan dernikian, perbedaan Terna 
rnengakibatkan perbedaan teks yang dikernbangkan. J ika dua 
klausa dengan Terna berbeda dikernbangkan, teks yang 
dihasilkan akan berbeda. Hal ini beranalogi dengan 
perjalanan: jika titik permulaan dua rnobil berbeda, laluan 
yang diternpauh dan dihasilkan oleh kedua rnobil itu berbeda. 
Untuk rnenunjukkan bahwa perbedaan Terna klausa 
mernbawa konsekuensi perbedaan dalarn pengernbangan 
diambil dua klausa sebagai contoh. Kedua klausa itu 
rnerniliki unsur yang sarna berdasarkan fungsi eksperiensial 
dan antarpersona seperti klausa Benny menjual rumah itu 
tahun lalu dan tahun lalu Benny menjual rumah itu pada ( 4 ). 
Karena Terna kedua klausa itu berbeda, secara tekstual 
rnakna kedua klausa itu berbeda. 
Secara spesifik, akibat perbedaan Terna kedua klausa 
itu dapat diidentifikasi sebagai didahului atau diikuti klausa 
yang berbeda. Perbedaan rnakna kedua klausa itu dapat 
dijelaskan dengan tiga cara, yakni berdasarkan teks (1) 
huluan, (2) ikutan, dan (3) dinamika daya seleksi Terna 
klausa, yang dapat dijelaskan dengan rnerujuk Teori 
Probabilitas. 
Pertama, kedua klausa pada ( 4a) dan ( 4b) itu rnerniliki 
teks huluan yang berbeda, yakni kedua klausa itu rnerniliki 
pendahulu yang berbeda. Sebagai realisasi filrlgsi tekstual, 
Terna rnenjadi dasar atau kaitan untuk rnernbentuk teks atau 
wacana. 
Dengan kata lain, sebagai titik awal pesan Terna 
rnenjadi penentu arah pengernbangan ke satuan linguistik 
yang lebih besar atau wacana. Sebagai interaksi dalam 
pernakaian bahasa alamiah, dapat diasumsikan bahwa kedua 
klausa itu didahului oleh rnasing-rnasing pertanyaan, sebagai 
berikut pada ( 5) 
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(5) 
p. Siapa menjual rumah itu tahun lalu? 
q. Kapan Benny menjual rumah itu dijual? 
Jika dimisalkan klausa dalam (4a) memiliki makna 
yang sama dengan ( 4b) atau secara matematika dengan 
persaman matematika sebagai a = b, hal itu berarti bahwa b = 
a dan semua perlakuan ke ruas kiri persamaan matematika itu 
hams sama hasilnya dengan perlakuan ke ruas kanan. 
Dengan kata lain, jika a = b, maka a + 1 = b + 1. Dalam 
keadaan j ika a + 1 > b + 1, a + 1 < b + 1, atau a + 1 :t: b + 1, 
simpulannya adalah a :t: b. Dalam (6) berikut ditunjukkan 
bahwa klausa a hanya dapat didahului oleh p dan b oleh q 
seperti pertanyaan pada (5). Dengan kata lain, p + a pada 
(6a) berterima karena pertanyaan siapa ... berpaut dan bertaut 
dengan klausajawaban Benny .. . , sedangkan p + b pada (6b) 
tidak berterima karena pertanyaan tentang pelaku siapa tidak 
dapat diikuti oleh unsur Sirkumstan waktu tahun lalu. 
Selanjutnya, q + b pada ( 6c) berterima, sedangkan q + a 
pada (6d) tidak berterima. Jika a= b, maka keduanya p + a 
dan p + b hams sama-sama berterima dan keduanya q + a dan 
q + b hams sama-sama berterima. Karena yang berterima 
adalah p + a atau q + b saja, simpulan adalah a :t: b. Dari 
uraian matematika ini berikutnya disimpulkan bahwa klausa 
( 4a) memiliki teks huluan yang berbeda dengan klausa ( 4b ). 
Hal ini menguatkan simpulan bahwa klausa (4a) berbeda 
dengan klausa ( 4b) akibat perbedaan titik awal pesan atau 
Terna kedua klausa itu. 
(6) 
a. Siapa menjual rumah itu tahun lalu? Benny 
(menjual rumah itu tahun lalu). 
b. *Siapa menjual rumah itu tahun lalu? Tahun lalu 
(Benny menjual rumah itu). 
13 
c. Kapan Benny menjual rumah itu? Tahun lalu 
(Benny menjual rumah itu). 
d. *Kapan Benny menjual rumah itu? Benny (menjual 
rumah itu tahun lalu). 
Kedua, teks ikutan masing-masing klausa (4a) dan (4b) 
j uga berbeda. Dalam klausa ( 4a) Benny berfungsi sebagai 
Terna dan menjua/ rumah itu tahun /alu sebagai Rema. 
Dalam klausa (4b) Terna adalah tahun lalu dan Rema adalah 
Benny menjual rumah itu. Masing-masing klausa itu 
dikembangkan dengan menggunakan pola pengembangan 
yang sama, pengembangan tekstual dari Terna, tetapi teks 
yang terbentuk berbeda, seperti pada (7) berikut. Simpulan 
yang diambil adalah makna tekstual kedua klausa itu tidak 
sama. Dengan kata lain, akibat perbedaan Terna kedua 
klausa itu, teks ikutan yang dihasilkan juga berbeda. 
(7) 
a.Benny menjual rumah itu tahun lalu. Dia terpaksa 
rnenjual rumah itu karena anaknya mernbutuhkan 
biaya kuliah. 
b.Tahun lalu Benny rnenjual rumah itu. Waktu itu dia 
terpaksa menjual rumah itu karena pada saat itu 
anaknya rnernbutuhkan biaya kuliah 
Teks pada (7a) terdiri atas tiga klausa, yakni (1) Benny 
menjual rumah itu tahun /alu, (2) dia terpaksa menjual 
rumah itu, dan (3) karena anaknya membutuhkan biaya 
kuliah. Pola pengembangan yang digunakan adalah dengan 
mengulang Terna klausa pertama pada klausa kedua dan 
ketiga, seperti (1) Benny... (2) dia .. . , dan (3) karena 
anaknya ... Pada ketiga klausa itu Terna rnerniliki persamaan, 
yakni ketiga Terna pada ketiga klausa itu berkait dengan 
Partisipan Benny. Dengan pola yang sama, teks pada (7b) 
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memiliki urutan T ema seperti ( 1) tahun lalu ... , (2) waktu itu, 
dan (3) karena pada saat itu ... , yang ketiganya berkait 
dengan Sirkumstan waktu, yakni terkait dengan tahun lalu. 
Teks ikutan kedua klausa itu dapat dipertukarkan 
seperti pada (8) berikut. 
(8) 
a. Benny menjual rumah itu tahun lalu. Waktu itu dia 
terpaksa menjual rumah itu karena pada saat itu 
anaknya membutuhkan biaya kuliah. 
b. Tahun lalu Benny menjual rumah itu. Dia terpaksa 
menjual rumah itu karena anaknya membutuhkan 
biaya kuliah. 
Pola pengembangan yang digunakan sama, yakni 
pengembangan yang berfokus pada Rema. Dalam (8a) Rema 
adalah menjual rumah itu tahun lalu dengan tahun lalu 
sebagai komponen Rema. Pada klausa kedua Terna dikaitkan 
dengan Rema dan demikian pula pada saat itu membentuk 
kaitan dengan tahun lalu pada klausa pertama. Dalam teks 
(8b) dengan cara yang sama dan berfolus pada Rema Benny, 
teks itu memiliki Urutan Terna sebagai (1) Benny ... (2) 
dia ... , dan (3) karena anaknya ... Pola pengembangan tekstual 
pada (7a), (7B), (8a), dan (8b) digambarkan seperti pada 

















pada saat itu 
T---R 
pada saat itu 
EJ 
Terna sebagai titik awal atau titik tolak pesan dapat 
dianalogikan dengan titik start, yang dari tempat itu satu 
mobil bergerak ke satu tujuan. Analogi pengembangan teks 
pada (7) dan (8) dibuat sebagai mobil A untuk teks (7a) dan 
mobil B untuk teks (7b ). Kedua mobil A dan B itu berlomba 
menuju titik finish yang sama. Mobil A dan B memiliki 
kondisi yang sama: jenis mobil dan kapasitas kecepatan 
sama, misalnya sama-sama mampu menempuh 240 km per 
jam, kemahiran pengendara sama dan sumber daya, misalnya 
bahan bakar Pertamax yang menggerakkan kedua mobil 
sama. Kedua mobil itu bergerak dari titik tolak yang sama 
dengan tujuan atau titik finish yang sama. Secara teoritis 
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diharapkan kedua mobil Adan B itu akan sampai ke tujuan 
pada waktu yang sama atau paling tidak hasil pertandingan 
akan sama. Jika satu dari kedua mobil yang diperlombakan 
itu-- pada jalur yang sama dan sumber daya yang sama--
lebih cepat sampai ke tujuan dari mobil yang lain, simpulan 
adalah kedua mobil itu memiliki perbedaan dalam suatu 
variabel, rnisalnya kapasitas, keterampilan pengendara, atau 
suku cadang kedua mobil itu berbeda. 
Demikian juga keadaannya, jika teks (7a) dan (7b) 
memiliki makna yang sama dan dikembangkan dengan pola 
yang sama akan menghasilkan teks yang sama. Tetapi, 
kenyataan menunjukkan bahwa teks yang dihasilkan berbeda 
walaupun dengan menggunakan pola pengembangan yang 
sama. Dengan perbedaan teks ikutan ini disimpulkan bahwa 
perbedaan itu adalah akibat perbedaan Terna. Dengan kata 
lain, Terna yang berbeda akan menghasilkan teks ikutan yang 
berbeda pula. 
Ketiga, dengan merujuk teori probabilitas, perbedaan 
Terna pada kedua klausa dapat ditunjukkan mengakibatkan 
perbedaan makna tekstual. 
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Menurut Teori Probabilitas tingkat kemungkinan 
terjadinya atau terpilihnya satu variabel clari sejumlah 
variabel ditentukan oleh basil pembagian satu atau 100% 
dengan jumlah keseluruhan variabel yang tersedia atau 
potensial terpilih. Sebagai contoh, dalam kontainer A 
terdapat 10 batu kecil. Kontainer itu digoncang untuk 
memberi kesempatan yang sama kepada semua batu untuk 
terpilih. 
Dengan demikian, menurut Teori Probabilitas masing-
masing batu memiliki 1/10 atau 10% kemungkinan untuk 
terpilih dalam pengambilan I. Jika satu batu terambil clan 
tentunya tersisa 9 batu lagi, masing-masing batu itu memiliki 
kemungkinan terpilih 1/9 atau 11.1 % pada pengambilan II 
dan demikian seterusnya tingkat kemungkinan terpilihnya 
setiap batu beranjak meningkat pada setiap pengambilan: 1 /8, 
117, 116, 1/5, Y4, 1/3, Y2 sampai 1. Teori Probabilitas ini 
menunjukkan bahwa semua batu atau variabel memiliki 
kesempatan yang sama untuk terpilih pada setiap 
pengambilan. 
Berbecla dengan Teori Probabilitas dengan batu pada A, 
clalam pemilihan Terna hanya dalam pengambilan pertama 
sekali semua variabel memiliki kemungkinan yang sama 
untuk terpilih. Sebagai contoh, terdapat l 0 kata untuk dipilih 
dengan ketentuan bahwa pilihan kata akan menghasilkan 
kalimat yang berterima. Pada pengambilan I semua kata 
memiliki kemungkinan atau kesempatan yang sama untuk 
terpilih. Dalam contoh pada B masing-masing kata memiliki 
kemungkinan terpilih 1/10 atau 10%. Misalkan kata Benny 
terambil pada pengambilan I clan yang tersisa 9 kata lagi. 
Pacla pengambilan II masing-masing kata dari kesembilan 
kata itu tidak memiliki kesempatan yang sama lagi untuk 
terpilih. 
Dengan kata lain, tingkat kemungkinan terpilih untuk 
masing-masing kata bukan 119 atau 11 .1 %, seperti pada 
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keadaa.n Kontainer A pada pengambilan II. Hal ini terjadi 
karena pernilihan Benny rnerniliki konsekuensi kata Benny itu 
rnerniliki daya seleksi lagi. Benny tidak bisa bertaut dengan 
danau, katak, dan, cacing, panah, padam, dan parang. 
Dengan dernikian pada pilihan II ini tidak sernua kata akan 
terarnbil karena kata Benny rnenolak ketujuh kata itu. 
Pada pengarnbilan II hanya dua kata yang rnungkin 
terpilih, yakni membeli dari lagi. Jika pada pengambilan II 
terpilih membeli, pada pengambilan III kata yang dapat 
terpilih adalah katak, panah dan parang. Ketiga kata ini pun 
tidak rnerniliki kernungkinan terpilih yang sarna karena yang 
paling rnungkin dikonstruksi adalah Benny membeli parang. 
Dengan contoh ini ditunjukkan bahwa Terna sebagai titik 
awal pesan dalarn klausa sangat rnenentukan pilihan kata 
berikutnya karena Terna terpilih pertama sekali rnerniliki 
daya seleksi yang lebih kuat dan rnembatasi kata lain yang 
akan terpilih. Berbeda dengan sifat pada Teori Pribabilitas 
pada A yang pada setiap pengambilan setiap variabel 
rnemiliki kemungkinan sama untuk terpilih, dalarn pemilihan 
Terna sernakin bertambah pernilihan sernakin kecil 
kernungkinannya kata lain dalarn satu bahasa untuk terpilih. 
Dengan kata lain, Terna pertama itu rnenentukan perjalanan 
teks. 
Irnplikasi pernilihan Terna oleh pernakai bahasa adalah 
bahwa dalam pemakaian bahasa yang alarniah setiap unit 
bahasa yang terpilih dalam teks yang lebih luas atau lebih 
besar harus berpaut dan terkait. Jika tidak terjadi perpautan 
atau kaitan, teks alamiah tidak terwujud. Sebagai contoh, 
jika pada suatu kesernpatan penutur bahasa telah 
rnengucapkan klausa banjir di desa itu telah membawa 
korban jiwa, pemunculan klausa ketegangan di Tebing Barat 
antara Palestina dan Israel meningkat, cacing hidup di 
dalam tanah, atau gambar itu tergantung di dinding tidak 
relevan lagi, kecuali dalarn ucapan orag yang sarafnya 
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terganggu, misalnya schizophrenia atau penyakit ganguan 
jiwa. Sebagai akibat pemunculan banjir di desa itu, klausa 
yang lebih relevan adalah regu penolong dan bantuan 
pangan telah didatangkan. 
lni berarti bahwa pemunculan sumber daya bahasa 
pertama sekali memegang peran penting dalam pemunculan 
sumber daya yang lain. Sumber daya bahasa yang pertama 
disampaikan, yang disebabkan oleh pengaruh konteks 
pemakaian bahasa atau konteks sosial, memiliki fungsi yang 
berbeda bagi penutur (addresser) dan mitra tutur (addressee). 
Bagi penutur unsur pertama ini merupakan unsur penting. 
Sesungguhnya, unsur pertama inilah yang menjadi dasar 
untuk menspesipikasi pesan apa yang disampaikan 
seterusnya, Terna ini pula yang akan diurai dalam sumber 
daya berikutnya serta sumber daya pertama itulah yang 
menjadi tumpuan dalam pemunnculan sumber daya 
berikutnya. Dengan kata lain, sumber daya berikutnya akan 
berkaitan dengan sumber daya yang pertama sekali 
dimunculkan. 
Klausa merupakan unit tata bahasa yang terlengkap 
dengan pengertian klausa sekaligus membawa makna 
eksperiensial, antarpersona, dan tekstual. Sebagai realisasi 
makna tekstual klausa merupakan pesan. Sebagai pesan, 
klausa terdiri atas dua bagian, yakni Terna dan Rema. Terna 
adalah titik awal pesan dan Rema adalah sisis pesan itu. 




TEMA TUNGGAL, EKUASI DAN PREDIKASI 
1. Pendahuluan 
Sebagai titik awal pesan yang direalisasikan oleh 
berbagai jenis unit linguistik Terna dapat terjadi dari satu atau 
lebih dari satu elemen. Terna yang terjadi dari satu elemen 
fungsional saja disebut Terna tunggal, sementara yang terjadi 
dari lebih dari satu konstituen fungsional disebut Terna 
majernuk. Di samping itu, secara sernantik makna Terna 
dapat disamakan dengan Rema. Terna seperti ini diseut 
Terna ekuasi. Selanjutnya, Terna dapat berupa unsur yang 
berfungsi sebagai predikat. Terna dengan sifat seperti ini 
disebut Terna predikasi. Dalam bab ini diuraikan Terna 
tunggal, ekuasi Terna dan Terna predikasi. Terna majemuk 
dibicarakan tersendiri di Bab V karena cakupan bahasan ini 
lebih luas dan rumit. 
2. Tema Tunggal 
Terna tunggal (simple Theme) adalah Terna yang 
direalisasikan oleh satu unsur fungsional klausa. Sebagai 
satuan reprentasi pengalaman (experiential representation) 
klausa terdiri atas tiga unsur fungsional, yakni Proses, 
Partisipan, dan Sirkumsatan. Dalam kaitannya dengan fungsi 
eksperiensial, Terna tunggal dapat berupa unit linguistik atau 
satuan bahasa yang berfungsi sebagai Proses, Partisipan, atau 
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Sirkumstan dalam klausa. Unit tata bahasa yang 
merealisasikan Terna tunggal itu dapat berupa kata, 
grup/frase, atau klausa yang terjadi dari kelas nomina, verba, 
adverbia, atau preposisi, seperti grup nomina, grup verba, 
grup adverbia, frase preposisi, atau klausa, seperti dinyatakan 
pada (9) berikut. Klausa yang berfungsi sebagai Terna 
merupakan klausa sisipan dan ditandai dengan [[ ... ]]. 
Dalam perspektif LFS unit tata bahasa ( dari yang 
tertinggi ke terendah) terdiri atas 
1) Klausa, 
2) Grup atau Frase, 
3) Kata, dan 
4) Morfem. 
Unit tata bahasa tertinggi dan yang sempuma adalah 
klausa. Dikatakan unit yang sempurna karena unit ini dapat 
sekaligus membawa ketiga metafungsi bahasa dengan 
pengertian bahwa setiap klausa membawa fungsi ideational, 
interpersona, dan textual. Hubungan antarperingkat unit tata 
bahasa ini adalah hubungan konstituen dengan pengertian 
bahwa unit tata bahasa yang lebih tinggi peringkatnya 
dibangun dari unit (yang lebih kecil) yang berada di 
bawahnya. Dengan pengertian ini, klausa terdiri atas grup 
atau frase, grup terdiri atas kata, dan kata dibangun dari 
morfem. Walaupun merupakan satuan bahasa atau unit 
linguistik, paragraf, teks, atau naskah tidak merupakan unit 
tata bahasa, tetapi unit semantik. Demikian juga kalimat, unit 
linguistik itu tidak merupakan unit tata bahasa; tetapi unit 
bahasa tulisan yang bermula dengan huruf kapital (huruf 
besar) dan berakhir dengan titik. 
Dengan demikian, satu kalimat dapat direalisasikan 
oleh satu klausa saja, seperti Dia membeli buku baru atau 
terdiri atas beberapa klausa, seperti kalimat Dia membeli 
buku baru dan memberikannya kepada adikku, yang tinggal 
di Kisaran (terjadi dari tiga klausa). Dua klausa atau lebih 
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yang membentuk satu unit seperti kalimat tadi disebut klausa 
kompleks. Dengan analogi ini terdapat kompleks lain: grup 
atau frase kompleks seperti (Dia sangat waspada saat) di 
rumah dan di jalan (yang terdiri atas dua fras~), kata 
kompleks seperti merah putih (yang terdiri atas d~· kata), 
dan morfem kompleks seperti masukan (yang terdiri dari dua 
morfem, masuk dan -an) 
(9) 
TEMA REMA Unit Tata Fungsi 
Bahasa dan 
Ke las 
a Dia Dokter kata: nomina Partisipan 
b Abangku menyelesaikan grup: nomina Partisipan 
pendidikannya 
di Inggris. 
c Berjalan dengan cepat dia kata: verba Proses 
di belakang 
ayahnya. 
d Tulis surat itu! kata: verba Proses 
e Pagar barn bu ditabrak truk grup: nomina Partisipan 
itu pengangkut 
kayu. 
f Berjalan cepat sang at baik grup: verba Partisipan 
untuk kesehatan 
jantung. 
g Dengan tangk:as dia berkuda di grup: adverbia Sirkumstan 
depan penonton. 
h Kota [[tempat dilanda banjir. grup: nomina Partisipan 
saya 
dilahirkan ]] 


























adalah do sen grup: nomina 
kami di PT itu 
adalah hak klausa 
segala bangsa. 








Teori LFS tidak mengenal klausa nomina (noun atau 
nominal clause), ajektifa (adjective atau adjectival clause) 
atau adverbia (adverb atau adverbial clause) seperti yang 
lazim digunakan dalam tata bahasa formal atau tradisional. 
Itulah sebabnya pada (9h, j, I, m) tidak digunakan istilah 
klausa ajektiva, klausa nomina, atau klausa adverbial. Klausa 
yang berfungsi di unit tata bahasa di bawahnya, yakni grup 
atau frase, disebut klausa 'turun pangkat' atau turun fungsi ke 
unit tata bahasa yang lebih rendah. Pada unit geup atau frase 
itu, klausa rnenjadi bagian dari unit yang lebih. rendah itu. 
Seperti pada (9h, j, l, m) klausa yang turun ke fungsi yang 
lebih rendah berfungsi sebagai bagian dari unit grup yang 
disebut rankshifted. Fungsi klausa pada unit grup itu disebut 
Pengkualifikasi (Qualifier). 
Pada (9) ditunjukkan bahwa betapa pun panjangnya 
atau banyaknya unsur unit linguistik yang rnenduduku Terna, 
Terna itu disebut Terna tunggal karena unit bahasa itu 
berfungsi sebagai Partisipan, Proses, atau Sirkurnstan saja. 
24 
Terna dapat berupa kompleks, misalnya kompleks nomina 
atau kompleks frase. Jika kompleks itu masih menduduki 
satu dari ketiga fungsi klausa itu, kopleks itu masih termasuk 
Terna tunggal, seperti pada (10) berikut dengan unsur ·Terna 
dicetak dengan huruftebal dan Rema dengan hurufbias~. 
(10) 
a. Ali dan adiknya pergi ke sekolah. 
b. Dengan cepat dan cermat dia menanggalkan tali 
kuda itu. 
c. Mengumpat dan memaki menjadi kebiasaan s1 
Diah. 
d. Senja sebelum magrib itulah waktu yang tepat. 
e. Di perpustakaan dan di ruang kuliah mahasiswa 
membicarakan masalah itu. 
f. Di darat dan laut, di dusun dan kota semua orang 
merayakan hari kemeredekan RI. 
3. Ekuasi Tematik 
Ekuasi tematik (thematic equation) adalah Terna yang 
bernilai sama dengan Rema. Di dalam klausa dapat terjadi 
hubungan antara Terna dengan Rema membentuk persamaan 
atau ekuasi yang disebabkan oleh Terna memiliki nilai yang 
sama dengan Rema. Hubungan antara Terna dengan Rema 
dapat disederhanakan sebagai persamaan matematika, yakni 
sebagai Terna= Rema atau a= b, seperti pada gedung tua di 
depan hotel itu adalah kantor pos Medan dengan gedung tua 
di depan hotel itu sebagai a dan kantor pos Medan sebagai b 
dengan Proses adalah bermakna 'sama dengan' atau =. 
Berdasarkan fungsi eksperiensial (experiential function) 
atau fungsi klausa sebagai unit pengalaman, klausa dapat 
terjadi dari tiga bagian, yakni satu unit pengalaman dapat 
diidentifikasi sebagai Bentuk (Token), satu unit lagi se~agai 
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Nilai (Value), dan satu unit sebagai Proses Relasional yang 
menghubungkan Bentuk dan Nilai. 
Bentuk diidentifikasi sebagai identik dengan Nilai 
sebagai persamaan matematika itu. Proses Relasional di 
dalam bahasa Indonesia yang lazim digunakan 
menghubungkan kedua unit itu adalah Proses adalah. Karena 
kedua unit itu merupakan persamaan ( a= b) posisi keduanya 
dapat dipertukarkan (sebagai b = a), seperti gedung lama di 
depan hotel Dharma Deli. itu adatah kantor pos Medan 
menjadi kantor pos Medan adalah gedung lama di depan 
hotel Dharma Deli itu. 
Klausa seperti itu dengan Bentuk dan Nilai dapat 
dipertukarkan atas dasar persamaan disebut klausa 
identifikasi (identifying clause). Terna adalah unsur 
fungsional pertama klausa identifikasi itu dan Proses 
Relasional yang menghubungkan kedua unit itu menjadi 
bagian dari Rema, seperti diuraikan dalam ( 11) berikut. 
(11) 
a Gedung lama di depan adalah kantor pos Medan. 
hotel Dharma Deli itu 
b Kantor pos Medan adalah gedung lama di 
depan hotel Dharma 
Deli itu. 
TEMA REMA 
Ada sejumlah Proses Relasional lain yang setara dengan 
adalah, seperti merupakan, memerankan, menandai, 
memainkan, menyatakan, mengartikan, bermakna, 
mengisyaratkan, menyimbolkan, mewakilkan, dan 
menunjukkan. Jika persamaan a = b dalam ekuasi diubah 
menjadi b = a, posisi Bentuk dipertukarkan dengan 
Nilai, atau Nilai dijadikan Terna, klausa yang terbentuk 
adalah klausa pasif. Perubahan dari klausa aktif ke klausa 
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pasif dapat ditunjukkan dengan menggunakan substitusi 
Proses Relasional selain adalah, seperti Proses merupakan 
dalam (12) berikut dengan (l2a) sebagai klausa aktif dengan 
struktur fungsional Bentuk A Proses: Relasional merupakan 
A Nilai (dengan tanda A berarti'diikuti oleh') clan (12 b) 
sebagai klausa pasif dengan struktur fungsional klausa Nilai 
A Proses: Relasional dirupakan A Bentuk. 
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a Gedung lama di adalah kantor pos Medan. 
depan hotel Dharma 
Deli itu merupakan 
Bentuk Proses: Nilai 
Relasional 
TEMA REMA 
b Kantor pos Medan adalah gedung lama di 
de pan hotel 
dirupakan DharmaDeli 
Nilai Proses: Bentuk 
Relasional 
TEMA REMA 
Terna dalam klausa ekuasi umumnya berupa 
nominalisasi, yakni satuan linguistik yang berfungsi sebagai 
grup nomina. Dengan sifatnya yang demikian, nominalisasi 
dapat menjadikan atau menurunkan klausa sebagai unit tata 
bahasa tertinggi ke unit yang lebih rendah di bawahnya, 
yakni grup nomina, seperti pada ( 13) berikut, dengan [[ apa 
yang ditemukan polisi dalam brankas itu]] pada (13a) sebagai 
nominalisasi clan berfungsi sebagai Terna clan ada/ah 
dokumen palsu sebagai Rema. Beberapa contoh nominalisasi 
sebagai Terna clan Rema juga ditampilkan. 
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(13 
a Apa yang diternukan polisi adalah dokumep 
dalam brankas itu · oalsu. 
b Siapa saJa yang rnenyetujui adalah orang gila. 
pendapat itu 
c Apa yang rnereka lakukan adalah yang karni 
harapkan. 
d Mernperlakukan pekerja wanita adalah 
. tidak rnanusiawi seperti itu rnernpennalukan 
bangsa Indonesia. 
e Yang karnu lakukan itu adalah 
rnernpermalukan diri 
sendiri. 
f Indikasi bahwa dia sudah adalah pemyataan 
berubah haluan terakhir dalarn 
pidato sambutannya 
itu. 
g Yang rnenjadi juara I adalah peserta 
dengan nornur 
undian 18. 
h Yang karni inginkan adalah surat itu. 
TEMA REMA 
Makna Terna dalam klausa ekuasi ada dua, yakni ( 1) 
spesipikasi dan (2) keeksklusifan (exclusiveness). Pertama, 
sama dengan fungsi Terna umumnya Terna chilam ekuasi 
berfungsi rnenspesifikasi pesan yang akan disampaikan. 
Misalnya, dalarn (13a) rnakna yang disampaikan adalah 
' tentang yang diternukan polisi di brankas itu' ... 'adalah 
(saya spesifikasi) dokumen palsu' . 
Kedua, dalam klausa ekuasi itu Terna berarti 'hanya dan 
hanya ... , bukan yang lain';· jadi dalam (13a) rnakna yang 
disarnpaikan teks itu adalah 'apa yang diternukan polisi 
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dalam brankas itu' adalah 'hanya dan hanya dokumen palsu, 
bukan yang lain'. Sama dengan itu pada (13h) makna yang 
disampaikan adalah 'yang kami inginkan adalah hanya, dan 
hanya surat itu, bukan yang lain' . Perbandingan antara Terna 
dalam klausa biasa dengan ekuasi diberikan pada ( 14) berikut 
lfil. 
(14) 
a Ana vanl! kami cari Adalah surat itu. 
b Surat itu kami cari. 
c Kami mencari surat itu. 
d Surat itu Adalah apa yang kami 
cari. 
TEMA REMA 
Dalam (14a) makna Terna dalam klausa ekuasi adalah 
'apa yang kami cari adalah hanya dan hanya surat itu, bukan 
yang lain'. Dalam (14b) makna Terna adalah tentang suarat 
itu' atau 'mengenai surat itu' ... 'kami mencarinya'. Dalam 
(14c) makna Terna adalah 'tentang kami, ya kami rnencari 
surat itu'. 
Perbedaan antara ( 14b) dan ( 14d), walaupun kedua 
klausa itu rnerniliki surat itu sebagai Terna, adalah dalam 
(14b) makna yang disampaikan adalah di antara barang atau 
bnda yang kami cari, surat itu adalah juga yang kami cari, 
sedangkan pada ( l 4d) makna yang disampaikan adalah 
'hanya dan hanya surat itu yang kami cari, bukan yang lain'. 
Lazimnya, Terna dalam klausa ekuasi adalah 
nominalisasi klausa seperti pada (13). Struktur seperti ini 
disebut ekuasi tematik lazim (unmarked thematic equative). 
Jika terjadi pembalikan dengan nominalisasi sebagai Rema 
keadaan itu disebut ekuasi tematik tidak lazim (marked 
thematic equative), seperti dinyatakan dalam (15) berik~. 
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(15) 
a Dokumen palsu adalah apa yang ditemukan 
polisi dalam brankas itu 
b Orang gila ad al ah siapa saja yang 
menvetuiui pendapat itu 
c Yang kami harapkan adalah apa yang mereka 
lakukan 
d Mempermalukan bangsa adalah memperlakukan 
Indonesia pekerja wanita tidak 
manusiawi seperti itu 
e Mempermalukan diri sendiri adalah yang kamu lakukan 
itu 
f Pemyataan terakhir dalam adalah indikasi bahwa dia 
pidato sambutannya itu sudah berubah haluan 
g Peserta dengan nomur adalah yang menjadi juara I 
undian 18 
h Surat itu adalah vang kami inginkan 
TEMA REMA 
4. Terna Predikasi 
Terna predikasi adalah Terna yang ditekankan atau 
ditonjolkan agar menjadi perhatian pendengar dengan 
struktur klausa adalah A nomina A yang . . . . . Karena 
fungsinya sebagai penekanan, Terna predikasi menunjukkan 
kontras dengan pengodean yang lazim. Dalam bahasa 
Indonesia lisan, sama seperti keadan di dalam bahasa Ingris 
(Halliday 1994: 59; 2004: 93), dapat diasumsikan bahwa 
klausa merupakan unit informasi. Unit informasi dapat lebih 
besar atau lebih kecil dari klausa. Dalam keadaan normal 
atau lazim, sebagai unit informasi, klausa terdiri atas dua 
bagian, yaitu Barn (New) dan Lama (Given). 
Lazimnya, informasi Baru terdapat pada akhir klausa, 
yang ditandai dengan nada suara (tone) turun, naik, atau datar 
dan bergantung pada modus klausa. Baru terjadi pada akhir 
klausa karena dalam pemakaian bahasa, khususnya bahasa 
lisan pesan atau informasi yang lebih dahulu dikatakan oleh 
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-' 
seorang pembicara akan lenyap di udara dan dalam keadaan 
normal pesan atau informasi yang jelas di pendengaran 
adalah bagian yang terakhir. Sebagai contoh, dalam klausa 
mereka membangaun rumah itu lima tahun lalu, infQrmasi 
yang paling jelas bagi pendengar adalah lima tahun lalu, 
sementara mereka membangun rumah itu akan lenyap secara 
bertahap dari pendengaran. 
Jika diukur dan diurutkan dari bagian akhir ke awal 
klausa itu, tingkat kebaruan pesan itu bervariasi dengan 
mereka sebagai titik paling sedikit diingat pendengar tetapi 
lima tahun lalu bagian yang paling jelas karena unit ini yang 
terakhir didengar. Antara kedua titik ini intensitas keBaruan 
meningkat atau menurun secara bertahap. Unsur klausa itu 
disebut Baru karena tidak terduga (unexpected) dan penting. 
Unsur klausa di awal klausa disebut Lama karena pesan atau 
inf ormasinya sudah diketahui pendengar lebih awal. Struktur 
Lama-Baru sebagai unit informasi untuk pendengar 
berlawanan dengan Terna-Rema sebagai struktur pesan 
Mereka membangun rumah itu lima thaun lalu 
fema R e m a 
Mereka membangun rumah itu lima tahun 
lalu 
a m a Baru 
Figura 3 Tema--Rema dan Lama-Baru dalam KJausa, 
untuk pembicara. 
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Bagi pembicara, Terna di awal klausa adalah bagian 
yang amat penting karena kepada unsur inilah pesan 
berikutnya atau Rema sampai kepada akhir klausa didasarkan 
atau dispesipikasikan. Berbeda dan berlawanan dengan itu, 
bagi pendengar Baru sebagai bagian akhir klausa merupakan 
unsur penting karena bagian inilah yang paling jelas didengar 
dan unsur di awal klausa tidak penting lagi karena sudah 
diketahui atau lenyap dari pendengaran karena lebih dulu 
disampaikan. Jika digambarkan dengan figura seperti pada 
Figura 3 berikut tingkat intensitas Baru terbesar berada di 
akhir klausa dan terkecil di awal klausa. Berlawanan dengan 
itu tingkat intensitas Terna terbesar berada di awal klausa dan 
terkecil di akhir klausa. 
Lazimnya (unmarked) Baru berada di akhir klausa. 
Tetapi dalam keadaan tidak lazim (marked) Baru dapat 
berada di awal klausa dan berimpit dengan Terna. Dalam 
bahasa lisan penempatan Baru di awal klausa dapat dilakukan 
dengan memberikan penekanan berupa penguatan suara pada 
unit informasi Baru itu. Ketidaklaziman itu, terutama dalam 
bahasa tulisan, dapat direalisaikan dengan yakni dengan 
penambahan partikel -Lah pada nomina yang ditonjolkan atau 
dipredikasikan dengan struktur Terna predikasi sebagai 
nominaLah A yang . .. a tau adalah A nominal A yang... .. . dan 
slot nornina diisi oleh unsur yang ditekankan. Dalam (16a) 
berikut informasi Baru berada pada dengan senapan. Pada 
(16b) unsur Baru secara tidak lazirn berada di awal klausa 
dan berirnpit dengan Terna (yang ditandai derigan cetak 
tebal) dan dalarn bahasa lisan direalisasikan oleh aksentuasi 
atau penekanan dan penguatan suara. Yang ditekankan dan 
dijadikan Baru adalah pemburu itu. Dalam ( l 6c) 
ketidalazirnan Baru pemburu itu yang berirnpit dengan Terna 
direalisasikan dengan penambahan partikel -Lah pada 
harimau itu. 
Struktur ini berasal dari konstruksi ekuasi Terna tidak 
lazirn pemburu itu adalah yang membunuh harimau ganas itu 
dengan senapan (yang lazirn seperti diringkas pada [13] 
adalah yang membunuh harimau ganas itu dengan senapan 
adalah pemburu itu) dengan kata ada lesap sehingga 
rnenghasilkan struktur pemburu itu/ah yang membunuh 
harimau ganas itu dengan senapan. Dalarn (16d) Terna 
predikasi digunakan. Strukt ur itu berasal dari ekuasi Terna 
tidak lazirn, yang selanjutnya diikuti dengan Proses 
Relasional adalah diprornosikan ke awal klausa seperti 
berikut: pemburu itu A adalah A yang. .. ~ adalah A 
pemburu itu A yang ... 
(16) 
a. Pernburu itu rnernbunuh harirnau ganas itu dengan 
senapan 
b. Pemburu itu rnembunuh harirnau ganas itu dengan 
senapan. 
c. Pemburu itulah yang mernbunuh harimau ganas iu 
dengan senapan. 
d. Adalah pernburu itu yang membunuh harimau ganas 
itu dengan senapan. 
Dua altematif dapat digunakan untuk rnenganalisis 
klausa dengan Terna predikasi seperti pada (16). Analisis 
pertarna adalah dengan rnemandang teks dalarn (16d) terdiri 
atas dua klausa, yakni adalah pemburu itu dan yang 
membunuh harimau ganas itu dengan senapan. Dalam 
klausa pertama itu adalah menjadi Terna dan pemburu itu 
sebagai Rema. Dalam klausa pertama ini pemburu itu 
menjadi Baru yang sekaligus secara lokal rnengubah status 
Lamanya rnenjadi Baru dengan rnenernpatkannya di akhir 
klausa pertama. Dalam klausa kedua yang rnenjadi Terna 
adalah pronornina relatif yang. Pronornina relatif yang ini 
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clapat dianggap sebagai pemarkah saja karena dipahami ada 
pronominal dianja yang mengikuti pemarkah itu sehingga 
teks itu clapat menjadi adalah pemburu itu yang ( dianya) 
membunuh harimau ganas itu dengan senapan. 
Altematif analisis kedua aclalah dengan memanclang 
teks ( 16d) sebagai satu klausa dengan adalah pemburu itu 
sebagai Terna clan yang membunuh harimau ganas itu 
dengan senapan sebagai Rema. Kedua altematif analisis itu 
ditampilkan dalam (17) berikut. Dengan analisis ini 
ditunjukkan bahwa dalam (l 7b) Terna predikasi terclapat 
Terna-Rema dalam Terna yang lebih besar dan Tema-
Rema dalam Rema yang lebih besar. 
(17 
Adalah pemburu yang membunuh harimau ganas itu 
itu dengan senapan. 
a Terna Rema Terna Rema 
bTema Rema 
Pada prinsipnya semua unsur grup nomina clalam klausa 
clapat dipredikasikan atau dipromosikan menjadi Terna. 
Terna predikasi seperti disampaikan pacla (18) berikut 
memiliki klausa (18a) sebagai klausa asal dan (18b), (18c), 
clan ( 18d) sebagai klausa dengan Terna predikasi. 
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(18) . 
a. Abang membelikan ibu kami kain sarung dua hari 
sebelum Hari Raya. 
b. Adalah abang yang membelikan ibu kain sarong dua 
hari sebelum Hari Raya. 
c. Adalah ibu kami yang abang belikan kain sarong 
dua hari sebelum Hari Raya. 
d. Adalah kain sarung yang abang belikan ibu kami 
dua hari sebelum Hari Raya. 
Sernua Terna predikasi dapat diubah rnenjadi ekuasi 
Terna lazirn, ekuasi Terna tidak lazirn dan Terna dengan 
partikel Lah sebagai berikut. 
(1 9a) 
Ekuasi Terna lazirn 
a. Yang rnernbelikan ibu kain sarong dua hari sebelum 
Hari Raya adalah abang. 
b. Yang abang belikan kain sarung dua hari sebelum 
Hari Raya adalah ibu kami. 
c. Yang abang belikan ibu karni dua hari sebelum Hari 
Raya adalah kain sarung. 
(19b) 
Ekuasi Terna tidak Lazim 
a. Abang adalah yang rnernbelikan ibu kain sarong dua 
hari sebelum Hari Raya. 
b. Ibu karni adalah yang abang belikan kain sarong dua 
hari sebelum Hari Raya. 
c. Kain sarong adalah yang abang belikan ibu kami 
dua hari sebelum Hari Raya. 
(19c) 
Terna dengan partikel -lah 
a. Abanglah yang membelikan ibu kain sarung dua 
hari sebelum Hari Raya. 
b. Ibu kamilah yang abang belikan kain sarong dua 
hari sebelum Hari Raya. 
c. Kain sarunglah yang abang belikan ibu karni dua 
hari sebelum Hari Raya. 
Pernrornosian grup nornina rnenjadi Terna berakibat 
(repercussions) tidak hanya pada Terna predikasi atau ekuasi 
Terna tetapi juga ke klausa pasif sebagai bagman dari fungsi 
35 
eksperiensial. Dalam (20) ditampilkan bahwa akibat 
pemromosian itu terbentuk klausa pasif pada (20b) atau 
variasinya seperti pada (20c ), yang setara pula pada (20d) dan 
(20f). 
(20) 
a. Kakakku memasakkan ibu kue bolu. 
b. Ibu dimasakkam kue bolu oleh kakakku. 
c. Thu kakakku masakkan kue bolu. 
d. Kue bolu dimasakkan kakakku untuk ibu 
e. Kue bolu kakakku masakkan untuk ibu. 
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Bab IV 
TEMA LAZIM DAN TIDAK LAZIM 
1. Pendahuluan 
Terna lazirn didefinisikan sebagai Terna yang di harnpir 
sernua pernunculannya rnerniliki ciri yang sama. Kata lazirn 
sebagai padan unmarked dalam bahasa Inggris diartikan 
dalam dua hal, pertama ciri dan kedua pernunculan. Dengan 
kriteria cirinya, sesuatu yang lazim rnenunjukkan bahwa 
suatu aspek linguistik tidak memililci ciri khusus lagi (tidak 
bertanda unmarked) yang dapat membedakannya dari yang 
lain sejenisnya. Sebagai contoh, penutur bahasa Indonesia 
urnumnya atau lazimnya rnengucapkan kata emas dengan 
bunyi e lemah atau [ o] seperti [ 8mas] dan bukan dengan e 
keras, pepet, atau [ E] seperti [ Ernas] . 
Jika seorang penutur bahasa Indonesia mengucapkan 
emas sebagai [ Ernas] ucapan itu tidak lazim karena rnerniliki 
ciri yang lain dari yang lazim. Pemakaian [ E] dalarn kata 
emas lazirn dilakukan penutur bahasa Batak. Dengan 
dernikian, j ika seorang rnengatakan [ Ernas] hal itu berarti 
rnerniliki penanda atau marked Batak. Akibat adanya 
penanda itu, ucapan itu bukan ucapan lazirn penutur bahasa 
bahasa Indonesia. 
Dengan kata lain, jika sesuatu rnerniliki tanda istirnewa 
yang rnernbedakannya dengan yang umumnya bertlaku 
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disebut tidak lazim. Analogi lain adalah tentang ikan mas. 
Umumnya ikan mas berwara merah keemasan (itulah sebanya 
disebut ikan mas). Tetapi ikan mas dapat pula berwama 
hitam. Namun jumlah ikan mas yang berwama hitam ini 
sedikit. Lalu dikatakan bahwa ikan mas umumnya atau 
lazimnya berwama merah keemasan dan yang berwama 
hitam yang tidak lazim. Kedua, kelaziman dikaitkan dengan 
frekuensi atau pemunculan. Klausa dapat bermodus 
deklaratif positif seperti Benny membeli buku atau negatif 
seperti Benny tidak membeli buku. Dalam pemunculannya 
atau frekuensi penggunaan umumnya penutur bahasa 
menggunakan klausa positif Di dalam bahasa Inggris 
Halliday (1993: 56) mencatat perbandingan antara klausa 
positif dan negatif adalah 9: 1. Dengan demikian, lazimnya 
dikatakan penutur bahasa menggunakan klusa deklaratif 
positif. Terna lazim dalam bahasa Indonesia ditentukan 
dengan kedua kriteria itu. 
2. Terna dan Modus 
T ema lazim dikaitkan dengan fungsi antarpersona, 
yakni fungsi pemakaian bahasa. Dasar yang digunakan untuk 
menggunakan pemakaian sebagai penentu Terna lazim adalah 
kriteria kedua, yakni pemunculan. Kelaziman ditandai 
dengan pemunculan dalam pemakaian bahasa. Secara rinci 
pemakaian bahasa bertaut dengan modus, yakni realisasi 
fungsi ujar sebagai unsur semantik dalam tata bahasa. 
Bahasa digunakan atau dipakai penutumya untuk' melakukan 
fungsi ujar pemyataan, pertanyaan, tawaran dan perintah, 
seperti diringkas dalam Figura 4 berikut. 
Dalam berbahasa penutur atau pengguna bahasa 
melakukan dua peran, yaitu meminta dan memberi. Dalam 
membawakan kedua peran itu dua jenis komoditas terkait, 
yaitu informasi dan barang dan jasa, yang selanjutnya 
dinyatakan sebagai barang & jasa. Jika kedua variabel peran 
38 
clan komoditas tersebut diklasifiasi silang, empat jenis fungsi 
ujar didapat seperti teringkas dalam Figura 4. Keempat 
fungsi ujar itu menjadi dasar pemakaian bahasa dan sumber 
dari semua fungsi ujar yang dilakukan pemakai bahasa. 
Pe ran Komoditas 
Baran dan Jasa 
memberi tawaran 
meminta rintah 
Figura 4 Fungsi Ujar-
Berdasarkan teori LFS, keempat fungsi UJar itu 
diuraikan sebagai berikut. 
[memberi/informas] = 'pemyataan' (statement ) 
[meminta/informasi] = 'pertanyaan' (question) 
[memberi/barang danjasa] = ' tawaran' (offer) 
[meminta/barang danjasa] = ' perintah' (command) 
Fungsi ujar ' pemyataan' , ' pertanyaan', dan 'perintah' 
adalah makna atau unsur semantik yang masing-masing 
direalisaikan pada strata tata bahasa oleh modus deklaratif, 
interogatif, dan imperatif. Fungsi ujar 'tawaran' tidak 
memiliki modus yang lazim (unmarked) sebagai realisasinya. 
Dengan demikian, 'tawaran' dalam konteks sosial tertentu 
dapat direalisasikan oleh satu dari ketiga modus itu berupa 
deklaratif, interogatif, atau imperatif 
Hubungan antara fungsi ujar pada strata semantik 
dengan modus pada tingkat tata bahasa diringkas dalam 
Figura 5 berikut. 
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Tata 
Semantik Bahasa Klausa 
<Modus) 
pemyataan deklaratif Anaknya bekerja di Australia. 
pertanyaan interogatif Adakah anaknya bekerja di Australia? 
perintah imperatif Kerjakan tugas itu sekarang! 
Tawaran - Biar say a sajalah mengerjakannya 
tugas itu. 
Figura 5 Realisasi Fungsi Ujar dalam Modus 
Modus diekspresikan oleh bunyi (phonology) dalam 
bahasa lisan atau oleh sistem tulisan (graphology) dalam 
bahasa tulisan. Di dalam bahasa Indonesia pada tingkat 
ekspresi dengan realisasi bunyi, 'pemyataan' lazimnya 
direalisasikan oleh intonasi atau suara datar, 'pertanyaan' 
oleh suara (sedikit) naik, dan 'perintah' oleh suara datar 
dengan suara tinggi di awal klausa. Berbeda dengan realisasi 
lisan itu, dalam bahasa tulisan 'pemyataan' diakhiri oleh 
tanda titik (.), 'pertanyaan' oleh tanda tanya (?), dan perintah 
oleh tanda seru (!). Tawaran dapat direalisasikan oleh satu 
dari ciri bunyi atau tulisan itu. 
3. Terna dalam Klausa Deklaratif 
Terna lazim (unmarked Theme) dalam klausa deklaratif 
berimpit atau identik dengan Subjek. Hal ini berarti bahwa 
Terna tidak lazim (marked Theme) terjadi jika Tepla berimpit 
dengan unsur lain, seperti Keterangan (Adjunct), Kornplernen 
(Complement, Objek, atau Pelengkap), atau Predikator 
(Predicator atau Predikat). 
Dalarn satu klausa keberirnpitan atau keidentikan Terna 
dengan Subjek sebagai penentu status Terna (apakah lazim 
atau tidak lazim), diidentifikasi dengan menganalisis fungsi 
teksual dan fungsi antarpersona. 
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Hasil analisis multivariat fungsi tekstual dipetakan ke 
hasil analisis antarpersona untuk rnenentukan keberimpitan 
atau keidentikan itu. Unsur fungsional tekstual adalah Terna 
dan Rema, sementara antarpersona terdiri atas Subjek, 
Predikator, Komplernen, dan Keterangan. (Di dalam bahasa 
Inggris unsur fungsional antarpersona mencakupi Subject, 
Finite, Predicator, Comlement, dan Adjunct. Dalam bahasa 
Indonesia Finit be/um teridentifikasi) . 
Dalarn (2la) analisis multivariat itu rnenunjukan bahwa 
Terna berimpit dengan Subjek~ dengan kata lain Udin 
berfungsi sebagai Terna dan Subjek, sernentara pada (2lb) 
Terna tidak berimpit dengan Subjek. Analisis tekstual 
rnenunjukkan bahwa Terna adalah kemarin dan antarpersona 
menyatakan bahwa Subjek adalah Udin. Dengan dernikian, 
Terna lazim terjadi pada (21a) dan tidak lazirn pada (2lb). 
(2la) 
Terna Lazirn 
Udin membeli I buku itu I kemarin 
Terna Rema Tekstual I 
Subjek Predikator I Komplemen I Keterangan Antarpersona I 
(2lb) 
Terna tidak Lazirn 
Kemarin Udin membeli buku itu 
Terna Rema Tekstual 
Keteran an Sub· ek Predikator Korn lemen Ant ersona 
Analisis pada (21) berimplikasi bahwa dalam 
berinteraksi lazimnya atau normalnya jika penutur bahasa 
memberikan informasi atau membuat pemyataan, dalam tata 
bahasa realisasinya adalah unsur fungsional pertama"klausa 
adalah Subjek dan sebagai unsur fungsional klausa Subjek 
pada saat yang sarna adalah Terna. Pada (22a) ditampilkan 




b Ibu dan ayahnya 
c Mobil dokter itu 
berangkat ke Jakarta pagi ini. 
sudah lama tinggal di Malay1 
dipinjam adikku. 
-~--- -Perempuan tua yang barn datang itu 
Terna 




Terna tidak Lazirn 
a Berangkat pamanku ke Jakarta pagi ini. 
b Di Malaysia 
c Mobil doki:er itu 
sudah lama tinggal ayah dan ibunya. 
kami pinjam 
d Kemarin 
e Dckat kantor pos itu 
kami membeli mobil barn. 
perempuan tua itu membeli rumah. 
Terna 
4. Terna dalam Klausa lnterogatif 
Dalam klausa interogatif Terna lazim bervariasi 
berdasarkan jenis pertanyaan. Dengan kata lain, modus 
interogatif bervariasi berdasarkan jenis pertanyaan. 
Pertanyaan terbagi atas dua kelompok, yakni pertanyaan 
( dengan dua) alternatif jawaban (yes/no question) atau 
pertanyaan ya/tidak (karena hanya meminta jawaban ya atau 
tidak) dan pertanyaan (yang meminta) inforrnasi. 
Terna lazim dalam pertanyaan altematif ditandai dengan 
partikel kah yang melekat ke (grup )nomina, ajektiva, verba, 
dan adverbial di awal klausa. Terna tidak lazirn rnencakupi 
kata ada(kah) atau apakah dan unsur fungsional pertama 
klausa setelah kata itu atau variasi pertanyaan altematif lain. 
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Rema 
Pada (23a) ditampilkan Terna lazim dan pada (23b) 






d Dengan cepatkah 




Tema tidak Lazim 
a Adakah Ali 
b Apakah Ali 
c Apakah dia 







anak gadis itu? 
dia ke pesta itu? 







dia menulis surat itu? 





Berbeda dengan pertanyaan alternatif, . Terna lazim 
dalam pertanyaan informasi mengacu kepada kata tanya 
yang umumnya berasal dari dua dasar -apa- dan -mana-, 
seperti apa, siapa, mengapa, berapa, kapan, ke mana, di 
mana, bagaimana, dan yang mana. Semua kata tanya itu 
dapat diikuti oleh partikel -kah. Dalam modus interogatif, 
khususnya dalam pertanyaan informasi, semua kata 'lanya 








e Jangan duduk 





buku itu ke perpustakaan_l 
buku itu ke perpustakaari! 
di situ! 
di dalam ruangan ini ! 
merokok di ruangan her-AC! 
Rema 
Orang kedua ( engkau, kamu, anda, ka/ian bergantung 
pada konteks) sebagai mitrabicara atau interaktan dapat 
muncul di depan Proses, khususnya dalam perintah positif. 
Dalam keadaan pronomina kedua muncul Terna klausa 
imperatif sama dengan Terna klausa deklaratif. Pemunculan 
pronomina kedua merupakan Terna tidak lazim. Di samping 
pronomina kedua, pronomina lain dalam bahasa Indonesia 
dapat muncul sebagai Terna. Sama dengan perintah positif, 
Terna dalam perintah negatif mencakupi jangan . dan 
pronomina, seperti dicontohkan dalam (25b) berikut. 
(25b) 
Tema tidak Lazim 
a Engkau 
b Engkau 
c Jangan engkau 
d Janganlah kau 
e Mereka 
f Janganlah si Ali 
g J anganlah dia 
Terna 
kirim surat itu! 
kirimlah surat itu ! 
kirim surat itu 
kirim surat itu ! 
jangan dilibatkan! 
ditahan lagi! 




Penggunaan Terna lazim atau tidak lazim dalam satu 
interaksi oleh pemakai bahasa merupakan realisasi konteks 
sosial teks. Dengan kata lain, pengodean pengalaman dengan 
Terna tidak lazim adalah realisasi konteks situasi, budaya, 
atau ideologi yang melatarbelakangi suatu teks. Penggunaan 
Terna tidak lazim oleh pemakai bahasa memiliki alasan 
tertentu oleh penutur bahasa, karena tdak mungkin seseorang 
menempuh pengodean yang tidak lazim jika masih ada cara 
yang lazim. Satu berita duka cita disiarkan melalui radio 
den1rm Terna tidak lazim, seperti kemarin Jumat 20 
Desember pukul 11. 30 di rumah sakit Pirngadi Medan telah 
berpulang ke rahmatullah Sawaluddin Djamin ... 
Pesan dalam berita kernalangan merniliki keutamaan 
atau keistimewaan, misalnya dengan rnaksud agar berita itu 
mendapat perhatian dari para pendengar radio dan itulah yang 
menjadi dasar penggunaan Terna tidak lazim. Demikian juga 
berita gembira atau kebanggan, seperti dengan rahmat dan 
rido Allah Allah Subahana Wa Taala kami kelah dikarunia 
seorang bayi /aki-laki yang dilahirkan pada hari Senin 25 
Desember pukul 6 pagi. !bu dan bayinya dalam keadaan 
sehat. Klausa dengan Terna lazim biasanya kurang mendapat 
perhatian. 
T ema, berdasarkan kelaziman pemunculannya, terbagi 
atas Terna lazim dan Terna tidak lazim. Kelaziman Terna 
didasarkan pada modus, yakni realisasi fungsi ujar dalam ta.ta 
bahasa, dan yang terdiri atas modus deklaratif, modus 
interogatif, dan modus irnperatif Masing-masing modus 





Terna tunggal (simple Theme) rnencakupi hanya satu 
elernen fungsional klausa. Secara spesifik, hal ini berarti 
bahwa satu unsur fungsi klausa (Proses, Partisipan, atau 
Sirkurnstan) sebagai representasi pengalaman diternpati oleh 
kata, grup, atau klausa (sisipan). Bera.pa panjang pun satu 
grup atau klausa sisipan yang rnenduduki fungsi Terna dalam 
satu klausa, klausa itu tetap dikatakan rnerniliki Terna 
tunggal. Terna rnajernuk (multiple Theme) rnenunjukkan 
bahwa fungsi Terna dalam satu klausa ditempati oleh lebih 
dari unsur yang rnasing-rnasing unsur itu merniliki fungsi 
yang berbeda. Secara struktural, Terna majernuk terdiri atas 
tiga kornponen, yakni Terna tekstual, Terna antarpersona, dan 
Terna topikal. 
2. Terna Tunggal dan Majemuk 
Terna tunggal direalisasikan oleh kata, grup, frase, atau 
klausa yang rnenduduki satu fungsi dalam klausa. Berbeda 
dengan Terna tunggal, Terna rnajemuk llierniliki lebih dari 
satu unsur. Klausa kornpleks Amin serta isteri mudanya 
pergi ke Kuala Lumpur dan anaknya kembali ke Jakarta 
terdiri atas dua klausa: klausa pertama, Amin serta isteri 
mudanya pergi ke Kuala Lumpur dan klausa kedua, dan 
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anaknya kembali ke Jakarta. Klausa pertama memiliki Terna 
tunggal dan klausa kedua memiliki Terna majemuk. Klausa 
pertama, Amin serta isteri mudanya pergi ke Kuala Lumpur 
memiliki Terna tunggal Amin serta isteri mudanya, yang 
berfungsi sebagai Partisipan dalam fungsi eksperiensial atau 
Subjek dalam fungsi antarprsona. 
Dengan demikian, Terna tunggal ini adalah Terna lazim 
dalam modus deklaratif. Klausa kedua, dan anaknya kembali 
ke Jakarta, memilili dan anaknya sebagai Terna majemuk 
karena Terna ini terdiri atas dua unsur, yakni dan dan 
anaknya. Dengan kata lain, Terna majemuk itu dibangun dari 
grup anaknya dan konjungsi dan. Berapa banyak pun kata 
yang membangun Terna, Terna itu diidentifikasi sebagai 
Terna tunggal selama Terna itu menduduki satu fungsi saja 
dalam klausa berdasarkan fungsi eksperiensial, antarpersona, 
atau tekstual. Dalam (26) berikut ditampilkan Terna tunggal, 
yang dicetak tebal dan Rema dalam cetakan biasa. 
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(26) 
a. Amin pergi ke Kuala Lumpur. 
b. Amin serta insteri mudanya pergi ke Kuala · 
Lumpur. 
c. Amin serta isteri mudanya yang dinikahinya 
tahun lalu pergi ke Kuala Lumpur. 
d. Babwa Amin menikah lagi di Malaysia 
menggegerkan keluarganya di Medan. . 
e. "Pakcik Amin menikah lagi di Kuala Lumpur" 
kata kemanakannya yang tinggal di Medan. 
f Amin serta insteri mudanya yang tamat dari 
Universiti Malaya, menjadi dosen di universitas 
itu, dan dinikahinya tahun lalu pergi ke Kuala 
Lumpur. 
3. Unsur Terna Majemuk 
Terna rnajernuk terdiri atas Terna tekstual (textual 
Theme), Terna antarpersona (interpersonal Theme) dan terna 
topikal (topical Theme). Urutan pernunculan Terna rnajernuk 
ini adalah Tekstual, Antarpersona, clan Topikal (TATo untuk 
rnernudahkan rnengingat). Status ketiga jenis Terna ini 
adalah wajib (obligatory) untuk Terna topikal, sernentara 
Terna tekstual dan anatarpersona adalah rnana suka (optional) 
sehingga pernuculan ketiganya dapat dirumuskan sebagai 
(Tekstual) A (Antarpersona) A Topikal, dengan ( ... ) 
sebagai penanda 'rnana suka' . Jika Terna yang terdapat pada 
satu klausa hanya Terna topikal, Terna itu adalah Terna 
tunggal clan dalam analisis tidak perlu dirinci, diklasifikasi, 
atau dilabeli sebagai Terna topical karena secara otornatis 
Terna tunggal itu rnenjadi Terna topikal. Dalam analisis 
Terna, j ika Terna tekstual dan atau antarpersona 
teridentifikasi dalarn urutan berikutnya adalah Terna topikal. 
Dalam kenyataannya, khususnya dalam bahasa lisan, 
jarang digunakan klausa yang sederhana, jelas, clan singkat, 
seperti dia datang ke kantor kami. Pernakaian bahasa tidak 
mulus dan linear tetapi penuh ulangan, keraguan, dan 
hambatan. Sebagai contoh, seorang pembicara dalam satu 
wawancara televisi rnenggunakan ulangan, keraguan, 
sarnbungan, atau ucapan lain, seperti baik baik ya ya ah ah di 
dia dia datang datang ke ke kantor kami, yang kalau 
dituliskan menjadi klausa sederhana dia datang ke kantor 
kami. 
Data dalarn kajian linguistik, khusunya linguistik 
formal, sering muncul sebagai data yang sudah diidealkan 
(idealized) atau disederhanakan (simplified) dan tidak 
alamiah (unnatural). Teori SFL rnenggunakan data alarniah 
yang diambil dari penggunaan bahasa secara alamiah dalam 
konteks sosial yang sebenamya. 
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Secara teknis data alamiah ini dinyatakan sebagai 
korpus, yang artinya adalah suatu pola atau teori yang dibuat 
-didasarkan pada data nyata clan alamiah ini. SFL tidak 
menggunakan contoh yang direka-reka atau dihayal-
hayalkan. Prinsip yang digunakan adalah jika dalam 
kenyataannya pemakai bahasa menggunakan klausa secara 
alamiah, seperti baik baik ya ya ah ah di dia dia datang 
datang ke ke kantor kami, teori Terna-Rema harus rnampu 
digunakan utuk rnenganalisis klausa alamiah itu. 
T ema tekstual dan antarpersona dirinci sebagai 
mencakupi berbagai subkategori. Terna tekstual 
menunjukkan hubungan Terna dengan bagian pesan 
sebelumnya. Dengan kata lain, Terna tekstual rnenunjukkan 
kaitan Terna dengan klausa sebelumnya. Terna tekstual 
mencakupi (1) konjungsi (kata sambung), (2) pronomina 
relatif atau kata ganti relatif (relative pronouns), (3) 
penghubung (conjunctives), dan (4) penerus (continuatives) . 
Konjungsi berfungsi menghubungkan klausa secara 
struktural. Sebagai penghubung, konjungsi termasuk dan, 
karena, sehingga, /alu, tetapi, atau, sampai, sernentara, 
ketika, saat, sebelum, sesudah. . . . Dalam (27) berikut dari 
klausa kompleks abangku menjadi tentara dan kakaku 
menjadi hakim di Ambon, dia tidak datang ke perhelatan itu 
karena anak sulungnya demam, dan keluar dari rumahku ini 
atau aku panggil polisi, Terna dicetak tebal dan Terna 
tekstual dicetak miring. 
(27) 
a. dan kakakku menjadi hakim di Ambon 
b. karena anak sulungnya demam. 
c, atau aku panggil polisi. 
Pronomina relatif atau kata ganti relatif berfungsi 
menghubungkan, menggantikan nomina anteseden, clan 
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( sekaligus) menyisipkan klausa ke dalam klausa yang lebih 
bear. Di dalam bahasa Indonesia yang dan yang .. . -nya 
merupakan pemarkah ( dan sekaligus) pronomina relatif. 
Dalam klausa kompleks isterinya, yang tinggal di Kisaran, 
datang ke rumah kami kemarin, klausa relatif adalah yang 
tinggal di Kisaran dan disisipkan di dalam klausa independen 
isterinya datang ke rumah kami kemarin. 
Sesunggunya setelah pemarkah yang terdapat 
pronomina dia, ia, atau ianya sehingga klausa relatif itu 
tertulis yang ianya tinggal di Kisaran. Klausa relatif seperti 
ini masih digunakan dalam teks hukum yang menggunakan 
bahasa Melayu seperti barang siapa yang ianya 
menghilangkan nyawa seseorang dengan sengaja . . . Di 
dalam bahasa Indonesia saat ini kata yang dianggap sebagai 
pronomina relatif. Sesunggunhnya yang hanyalah pemarkah 
pronominal relatif saja. Kenyataan adanya pemarkah dan 
pronomina relatif dikuatkan oleh · klausa kompleks saya 
bertemu dokter, yang mobilnya kami pinjam bulan lalu, 
dengan yang ... nya sebagai pemarkah dan mobil diapit oleh 
pronomma. 
Berbeda dengan kedua klausa itu, dalam klausa 
kompleks dia pergi ke Bali, tempat ibunya dibesarkan 
sesungguhnya terdapat pronomina dan preposisi yang di.. . itu 
yang dilesapkan sehingga klausa relatif itu seharusnya dan 
sepenuhnya tertulis sebagai (yang di) tempat (itu) ibunya 
dibesarkan. Klausa dia pergi ke Bali di mana ibunya 
dibesarkan sebagai padan he went to Bali where his mother 
was born tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku. 
Dalam analisis Terna-Rema klausa relatif seperti pada pada 
(28) berikut pronomina atau pemarkah pronomina dicetak 
miring dan Terna dicetak tebal. Dalam (28a) pemarkah 
pronomina berimpit dengan pronomina relatif yang karena 
pronomina ianya, dia, atau dianya sudah lesap. 
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(28) 
a. yang tinggal di Kisaran. (Isterinya, yang tiggal di 
Kisaran, datang) 
b. yang mobinya kami pinjam bulan lalu. (Dokter, 
yang mobilnya kami pinjam bulan lalu, adalah 
dosen abangku) 
c. tempat ibunya dibesarkan. (Dia pergi ke Bali, 
tempat ibunya dibesarkan) 
d. yang kepadanya kami kirim surat. (Guru, yang 
kepadanya kami mengirim surat, pindah ke Jakarta) 
e. yang kami kirimi surat. (Guru, yang kami kirimi 
surat, pindah ke Jakarta) 
Pengbubung mencakupi kata atau frase yang berfungsi 
menghubungkan makna klausa dengan klausa, paragaf 
dengan paragraf, atau teks dengan teks lain. Perbedaan 
utama penghubung dari konjungsi adalah bahwa konjungsi 
merupakan penghubung struktural antarklausa, sementara 
penghubung menautkan klausa berdasarkan arti dan 
menghubungkan teks. Kata atau frase seperti lagi pula, 
sebagai tambahan, dengan kata lain, maka, dengan 
demikian, sejalan dengan itu, oleh sebab itu, dan dengan 
demikian berfungsi sebagai penghubung makna antarklausa 
walaupun klausa secara struktural tidak terhubung. 
Penghubung sebagai Terna tekstual dianalisis dengan cetak 
miring dan Terna dicetak tebal seperti pada (+9) berikut. 
Rema dicetak biasa. 
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(29) 
a. Lagi pula, biaya yang diperlukan relatif lebih 
tinggi. 
b. Dengan kata lain, usu.I itu ditolak 
c. Sebagai akibatnya, dia dipecat. 
Penerus merupakan bunyi, kata, atau partikel yang 
}lerfungsi membentuk konteks (linguistik atau sosial) 
sehingga teks yang disampaikan sebelum dan sesudahnya 
t>erterusan dan saling terhubung dalam arti dan konteks. 
Bkspresi seperti oh, baik, ya, tidak, a ... a ... a atau e ... e ... e, 
mm .. . mm ... mm (yang menunjukkan kegagapan atau 
keterlalutelitian), jadi, bim sala bim, dan sebagainya 
merupakan penanda penerus. Jika seseorang mengucapkan 
ya atau m .. mm artinya dia masih mau meneruskan teks yang 
akan disampaikannya. 
Dengan fungsinya itu penerus disebut juga pengisi 
(fillers), yakni pengisi kekosongan agar teks yang sudah dan 
akan disampaikan tersambung. Berdasarkan konteks 
sosialnya atau secara pragmatic, penggunaan penerus dalam 
satu interaksi oleh pemakai bahasa dapat berfungsi ( 1) 
meminta kepada mitrabicara untuk tidak menginterupsi 
uraiannya (karena masih mau diteruskan lagi), (2) memberi 
peluang kepada pembicara untuk berpikir, (3) menunjukkan 
kecermatan dalam berbicara, dan ( 4) menunjukkan wewenag 
atau otoritas pembicara dalam membahas sesuatu topik. 
Dalam (30) berikut disampaikan penerus baik dan mm ... mm 
sebagai Terna tekstual yang dicetak miring dan bersama 
Terna topika dicetak tebal. Rema dicetak dengan hurufbiasa. 
(30) 
a. Baik, di mana dia tinggal? 
b. Mm ... mm saya akan membeli baju itu. 
c. Ah ... a .•• adikku ikut dalam ekspedisi itu. 
Terna antarpersona menunjukkan hubungan 
antarpemakai bahasa dalam menanggapi modus dalam 
interaksi. Terna anatarpersona mencakupi (1) pemarkah 
pertanyaan, (2) kata tanya pertanyaan informasi, (3) vokatif, 
dan ( 4) keterangan (penegas) modus. 
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Pemarkah pertanyaan alternatif menunjukkan bahwa 
klausa berada dalam modus interogatif Dua pemarkah 
interogatif yang lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia 
adalah ada(kah? atau apa(kah) seperti dalam klausa Adakah 
dia menangkap makna pembicaraan itu?. Di dalam bahasa 
Inggris pemarka pertanyaan disebut Finite (do, does, did, is, 
am, are, were, has, have, had, .. .), seperti di dalam klausa 
Did they attend the meeting yesterday? Pemarkah pertanyaan 
alternatif sebagai Terna antarpersona ditunjukkan dalam (31) 
dengan penanda cetak miring dan Terna keselwuhan yang 
mencakup Terna topikal dicetak tebal. Rema dicetak dengan 
huruf biasa. 
(31) 
a. Apakah dia datang ke pertemuan itu? 
b. Adakah orang waras yang mau melakukan 
pekerjaan itu? 
c. Apakah pacarnya cantik? 
Kata tanya pertanyaan informasi mencakupi kata 
atau frase seperti apa, siapa, di mana, kapan, bagaimana, 
yang mana, seperti dalam klausa Di mana Anda menerima 
para tamu itu? Vokatif menunjukkan (nama) orang atau 
benda yang kepadanya aksi ditujukan. Dalam klausa Udin, 
ambilkan saya secangkir kopi!, Dik, sampai hatikah kau 
membiarkannya hidup dalam kepiluan yang tidak 
terperikan?, dan Wahai angin yang mendayu, sampaikanlah 
rindu asmaraku kepada Dinda di muara, Udin, Dik, dan 
Wahai agin yang mendayu adalah Vokatif. Jika (nama) 
orang atau benda muncul di akhir klausa, unsur itu tidak 
berfungsi sebagai Terna walaupun masih termasuk kategori 
vokatif. Dengan demikian, dalam teks Sudah kau ambit buku 
itu, Din?, Din bukan Terna. Dalam (3) ditampilkan vkatif 
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yang berfungsi sebagai Terna dalam cetak miring dan Terna 
keseluruhan dalam cetak tebal. Rema dicetak biasa. 
(32) 
a. Pak Udin, bolehkah saya pulang sekarang? 
b. Nak, kelakuanmu itu tidak terpuji. 
c. Wahai angin, hembuskanlah perahu kami ke pulau 
Berhala! 
d. Tuhanku, di pintuMu aku mengetuk 
Keterangan (penegas) modus adalah sejumlah 
keterangan yang berfungsi menegaskan klausa sebagai 
deklaratif, interogatif, atau imperatif Keterangan modus 
umumnya muncul di depan subjek dan berfungsi memberi 
tanggapan pribadi, opini, komentar atau 'bumbu' dari 
pemakai bahasa terhadap fungsi ujar yang disampaikan. 
Ekspresi seperti sesungguhnya, sebaiknya, sejauh ini, terus 
terang, j elas, selalu, sering, jarang, dan sebagainya 
merupakan keterangan modus. Dalam (33) berikut ketrangan 
modus sebagai Terna anatarpersona dicetak miring, 
sedangkan Terna keseluruhan yang juga mencakup Terna 
topikal dicetak tebal. Rema dicetak biasa. 
(33) 
a. Sebenarnya, siapa yang mengambil uang itu? 
b. Terus terang, saya keberatan terhadap tindakannya 
itu. 
c. Sesungguhnya, orang itu tidak besalah. 
T ema topikal merupakan unsur pertama representasi 
pengalaman dan wajib ada dalam setiap klausa. Ini berarti 
bahwa Terna topikal dapat berupa Proses, Partisipan atau 
Sirkumstan dan tidak ada klausa tanpa Terna topical. Jika di 
dalam satu klausa hanya terdapat satu Terna atau Terna 
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sederhana, dalam analisis Terna itu cukup diberi label Terna. 
Dengan kata lain, spesifikasi Terna hanya diakukan jika 
Terna rnajernuk yang terdapat. Di dalam rnenganalisis Terna 
satu klausa, jika Terna topikal sudah diternukan, unsur klausa 
seterusnya adalah Rema. Dalarn (34a) dan (34b) ditunjukkan 
analisis klausa berdasarkan fungsi tekstual. Dalarn analisis 
m1 dirinci Terna yang terdiri atas Terna tekstual, 
antarpersona, dan topikal dengan berbagai unsur yang 
rnenjadi konstituen rnasing-rnasing jenis Terna. Klausa 
kornpleks yang dianalisis adalah klausa alarniah ba baaik mm 
mm Udin sesunggunya aaa aadakah adakah Engkau 
bertemu nenekmu di Kisaran minggu lalu? dan sayang, 
sesungguhnya aku sangat mencintaimu. 
(34a) 
Ba mm Udin sesunggub aa aadakah Engkau bertemu 
baaik mm nya adakah nenek di 
,, . 
Penerus Pe Voka Keterangan Pemarkah ~ggu 
ne ti[ penegas pertanyaan alu? 
rus modus 
Tnnilc,.f 
IDenerus !Pe IVoka IKeterangan IDemarkah REMA 
ne J,if penegas bertanyaan 





h k SavanR, sesum!f!U nva a u sangat mencmta1rnu. 
Sayang . sesunggubnya Aku sangat mencintaimu 




Dalam analisis (34a) ditunjukkan bahwa klausa itu 
memiliki Terna majemuk karena Terna terdiri atas Terna 
tekstual, antarpersona,dan topikal. Akan tetapi, analisis itu 
tidak menunjukkan Terna berdasarkan kelazimannya. Dalam 
analisis (35) berikut ditampilkan analisis eksperiensial, 
antarpersona, dan tekstual. Analisis dalam (35a) dan 
menunjukkan bahwa Terna tidak lazim terjadi dalam klausa 
baik, Udin apakah Engkau menyampaikan surat itu? karena 
modus klausa adalah interogatif dan bahwa Terna dan Subjek 
berimpit tidak menjadi acuan dalam modus interogatif 
Berbeda dengan itu analisis dalam (35b) menunjukkan bahwa 
dalam klausa setelah lnggris menyerahkan Hongkong kepada 
Cina tahun 1997 (dari kompleks klausa Setelah lnggris 
meyerahkan Hong Kong kepada Cina tahun 1997 dan 
kemudian Portugal mengembalikan Macau tahun lalu, Cina 
terus berusaha untuk menyatukan kembali Taiwan yang 
dianggapnya sebagai provinsi yang memisahkan diri sejak 
perang saudara terjadi dalam tahun 1949 Waspada 7 
Agustus 2000) terdapat Terna lazim karena Subjek Jnggris 
berfungsi sebagai Terna dalam modus deklaratif Dengan 
kata lain Terna dan Subjek berimpit. 
i'35a) 
Baik Udi adaka Engka menyampai- surat itu kepadanya? 
n h u kan 
Proses Pelaku Material Gol Sirkumstan: 
Lokasi 
Predi- Subjek -kator Komple Keterangan 
men 




Teks Antarpersona Topik 




Setelah lnggris menyerahkan Hongkong kepada Cina 
tahun 1997 
setelah Inggris menyerahkan Hongkong kepada Cina 
Aktor Proses: material Go! Sirkumstan: 
Lokasi: 
tempat 











Terna diklasifikasi berdasarkan dua kriteria, yakni 
kelaziman dan komposisinya. Pertama, berdasarkan 
kelazimannya Terna terdiri atas Terna lazim (Tl) dan tidak 
lazim (Ttl). Kelaziman Terna didasarkan pada modus, yakni 
modus deklaratif, interogatif, dan imperatif. Masing-masing 
modus memiliki Tl dan Ttl. Kedua, berdasarkan 
komposisnya Terna terdiri atas Terna tunggal (Ttu) dan Terna 
majemuk (Tma). Ttu hanya terdiri atas satu unsur, yakni 
Terna yang berfungsi sebagai Proses, Partisipan, atau 
Sirkumstan. Tma terdiri atas dua atau tiga komponen, yakni 
Terna tekstual, antarpersona dan topikal dengan Terna topikal 
memiliki status wajib ada, sedangkan tekstual dan 
antarpersona bersifat mana suka. Dengan mengklasifikasi 
silang kedua pembagian berdasarkan kedua kriteria itu seperti 
pada Figura 6, empat jenis Terna ditemukan, yang secara 
sistemik diuraikan sebagai berikut. 
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(a) [lazim/tunggal] = Tltu 
(b) [lazim/majemuk] = Tlma 
(c) [tidak lazim/tunggal] = Ttltu 
(d) [tidak lazim/majemuk] = Ttlma 
Kelaziman Komposisi 
tune:e:al majemuk 
lazim ltu Ima 
tidak lazim tltu tlma 
Figura 6 Kategori Tema 
Dalam (36) berikut ditampilkan contoh dari masing-
masing keempat jenis Terna itu. Klausa yang dianalisis 
adalah orang tua si Amin datang ke Medan mejenguk 
anaknya yang mengikuti ku/iah di Unimed dan mere/ca 
membeli baju di ma/ Medan kemarin. 
(36) 
No. Jenis Realisasi dalam Klausa 
1 Tltu Mereka membeli baju di mal Medan kemarin. 
2 Tlma dan mereka membeli baju di mal Medan kemarin. 
3 Ttltu Kemarin mereka membeli baju di ma! Medan. 
4 Ttlma dankemarin mereka membeli baju di mal Medan. 
TEMA REMA 
Terna majemuk menunjukkan bahwa unit linguistik 
yang berfungsi sebagai Terna dalam satu klausa sekaligus 
bermuatan fungsi tekstual, antarpersona, dan topikal. Dengan 
pengertian ini penutur bahasa yang mengatakan ya ya m m 
sesungguhnya, sesungguhnya, sesungguhnya Budi Budi 
datang ke sini kemarin secara fungsional mengemukakan tiga 
makna sekaligus di dalam Terna klausa itu, yakni dalamyaya 
mm sesungguhnya, sesungguhnya, sesungguhnya Budi Budi. 
Pertama makna eskperiensial sebagai 'tentang Budi, saya 
ingin mengatakan bahwa dia datang ke sini kemarin' ; Budi 
sebagai Terna topikal menjadi titik awal pesan. 
Namun, bukan itu saja yang disampaikan penutur; 
kedua diisyaratkannya juga pada saat menyampaikan Terna 
topikal itu bahwa yang disampaikannya itu adalah lanjutan 
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atau terusan (bukan terusan kanal ! ) dari apa yang 
dikatakannya sebelumnya atau dia rnau agar dia tidak 
diinterupsi saat rnenyampaikan Terna topikal Budi itu dengan 
rnenggunakan penerus ya dan m; artinya penutur 
rnenyarnpaikan 'yang saya sampaikan ini ada kaitannya 
dengan apa yang saya katakan sebelumnya'; rnakna ini 
ditunjukkan dengan rnengekspresikan penerus ya dan m itu 
atau penutur rnengisyaratkan 'rnohon agar saya tidak 
diinterupsi dalarn hal ini karena Terna yang saya sampaikan 
ini ada kaitannya dengan teks yang saya sarnpaikan 
sebelumnya'. 
Seterusnya dalam menyarnpaikan Terna Budi sebagai 
topik pemakai bahasa juga rnengisyaratkan fungsi ketiga, 
yakni rnakna anatarpersona. Dengan kata lain, penutur 
rnenciptakan suasana antarpersona dengan rneyakinkan 
rnitrabicaranya; kata sesunggunya diulang dua kali yang 
bermakna 'saya rneyakinkan Anda bahwa Terna topikal Budi 
yang saya sarnpaikan sebelumnya, susunggunya ya 
sesunggunya datangg ke sini kernarin'. Pernadatan rnakna 
tekstual, antarpersona, dan topikal dalam Terna rnernbuat 




DARI TEMA DAN REMA 
1. Pendahuluan 
Pengertian Terna sebagai titik awal atau titik mula 
pesan berimplikasi bahwa dalam satu klausa dari Temalah 
pesan berikutnya didatangkan atau dikembangkan. 
Selanjutnya, dari unsur kedua klausa atau Rema klausa 
berikutnya dapat dikembangkan. Pengembangan pesan dari 
Terna atau Rema memungkinkan satu klausa menjadi unit 
linguistik yang lebih besar, seperti paragraf atau wacana 
dengan pengertian unit bahasa setara atau di atas paragraf 
Dalam kenyataannya, kedua elemen pesan dalam klausa 
Terna-Rema menjadi acuan dalam pengembangan klausa 
menjadi teks atau waca. Pengembangan Terna-Rema 
berlangsung dalam po la tertentu. Yang dimaksud dengan 
po la adalah kecenderungan dalam keteraturan 
berlangsungnya suatu proses. Untuk membentuk teks atau 
wacana terdapat tujuh pola pengembangan Terna dan Rema. 
Ketujuh pola pengembagan ini menjadi bahasan dalam Bab 
VI ini. 
2. Pola Pengembangan Terna-Rema Menjadi Teks 
Terna dan Rema dalam klausa menjadi dasar 
pengembangan klausa itu menjadi teks yang lebih besar atau 
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wacana. Tujuh pola sering digunakan, yakni pola (1) 
sungsang, (2) pengembangan dari Terna ke Terna, (3) 
pengembangan dari Rema ke Terna, ( 4) pengembangan dari 
Terna ke Rema, (5) pengembangan dari Remake Rema, (6) 
pengembangan kesatuan Terna-Rema ke Terna, dan (7) 
pengembangan kesatuan Terna-Rema ke Rema. 
Pola sungsang Terna ke Rema menunjukkan bahwa 
proses pengembangan teks bermula dari struktur Tema-
Rema dari satu klausa sebagai klausa pertama. Selanjutnya, 
dari, berkait, atau berdasarkan Rema klausa pertama 
didatangkan Terna pada klausa kedua dan Remanya dibuat. 
Sesudah itu, Rema klausa kedua menjadi dasar pemunculan 
Terna klausa ketiga dengan Rema baru. Kemudian, Rema 
pada klausa ketiga menjadi dasar pula dalam pemunculan 
klausa keempat, dan demikianlah seterusnya. Pola sungsang 
ini menunjukkan persilangan, yakni kesungsangan Rema dan 





4 T-R. .. 
Figura 7 Pola Pengembangan Berimpitan 
Dalam (37) ditampilkan wacana yang dikembangkan 
dengan pola sungsang. Secara spesifik dapat diidentifikasi 
bahwa Terna pada klausa pertama (a) adalahJohan dan Rema 
adalah bekerja di kantor pos Medan di ja/an Balai Kata. 
Dari Rema klausa pertama ini dibuat Terna klausa kedua (b) 
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bangunan kantor pos itu dengan Remanya dibangun tahun 
1920. Dari Rema dibangun tahun 1920 diturunkan Terna 
klausa ketiga ( c) dengan menggunakan klausa relatif, yakni 
ketika Belanda (sebagai Tlma) dengan pronominal relatif 
ketika mengacu ke tahun 1920 dan Remanya adalah sedang 
giatnya mengembangkan perkebunan tembakau. Dari Rema 
klausa ketiga ini diturunkan Terna klausa keempat ( d), yakni 
hasil perkebunan tembakau inilah dengan Remanya membuat 
tanah Deli masyhur di Eropah. Jika klausa keempat ini 
dikembangkan lagi, pola itulah yang akan dilakukan. Dalam 
pengembangan klausa pertama menjadi wacana terjadi 
kesungsangan antara Rema klausa awal dan Terna klausa 
berikutnya. Dalam tampilan berikut ini Terna diceta tebal 
dan keterhubungan bagian klausa dengan pengembangan 
Terna dicetak miring. 
(37) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Ko ta. 
b. Bangunan /cantor pos itu dibangun tahun 1920. 
c. ketika Belanda sedang giatnya mengembangkan 
perkebunan tembakau. 
d. Basil perkebunan tembakau inilah membuat tanah 
Deli masyur di Eropah ... 
Pola pengembangan dari Terna ke Terna menunjukkan 
bahwa dari Terna klausa pertama diturunkan sejumlah Terna 
yang berdasar atau berkait dengan Terna klausa pertama itu. 
Secara spesifik, proses pengembangan teks bermula dari 
struktur Terna-Rema sebagai klausa pertama. Selanjutnya, 
dari, berkait atau berdasaran Terna klausa pertama 
didatangkan Terna pada klausa kedua dan Rema baru dibuat. 
Sesudah itu, Terna klausa ketiga dibuat dengan merujuk 
ke~bali Terna klausa pertama dan Rema baru dibuat. Terna 
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klausa keempat selanjutnya didatangkan dengan merujuk 
kembali Terna klausa pertama dengan Rema baru dibuat lagi 
dan demikianlah seterusnya pengembangan dalam wacana 
itu. Pola pengembangan ini diringkas dalam Figura 8. 
1 
3 
Figura 8 Pengernbangan dari Terna ke Terna 
Dalam (38) ditampilkan teks yang dikembangkan 
dengan pola pengembangan dari Terna ke Terna. Secara rinci 
ditampilkan klausa awal atau pertama (a) dengan Terna 
Johan dan Rema bekerja di /cantor pos Medan di jalan Balai 
Kota. Terna klausa kedua (b) diturunkan dari Terna Johan, 
yakni Orang tuanya dan Remanya dilengkapi dengan bekerja 
di perkebunan Lonsum di Bah Lias Simalungun. Terna 
klausa ketiga ( c) diturunkan dengan merujuk dan berdasar 
pada Terna klausa pertama (a), yakni ibunya. Rema adalah 
menjadi dosen di Unimed. Selanjutnya Terna · pada klausa 
keempat ( d) dibuat dengan berdasar pada Johan sebagai 
Terna klausa pertama, putra kedua dari tiga bersaudara itu 
dengan Remanya kini masih melanjutkan kuliah di 
Pascasarjana USU dan demikianlah seterusnya 
pengembangan wacana itu. Semua Terna klausa kedua (b), 
orang tuanya ketiga ( c) ibunya, dan keempat ( d) putra kedua 
dari tiga bersaudara itu berkait, berdasar pada, atau merujuk 
ke Terna klausa pertama (a), yakni Johan. 
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(38) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Kota. 
b. Orang tuanya bekerja di perkebunan Lonsum di 
Bah Lias, Simalungun. 
c. lbunya menjadi dosen di Unimed. 
d. Putra kedua dari tiga bersaudara itu kini masih 
melanjutkan kuliah di Pascasarjana USU. 
Pola pengembangan dari Remake Terna, sebagai lawan 
dari pola pengembangan dari Terna, menunjukkan bahwa dari 
Rema klausa pertama dikembangkan sejumlah Terna pada 
klausa kedua, ketiga, keempat, dan seterusnya. Pola 





Figura 9 Pola Pengembangan dari Rema ke Tema 
Dalam (39) berikut ditampilkan teks yang 
dikembangkan dengan pola pengembangan dari Rema ke 
Terna. Terna klausa pertama (a) adalah Johan clan Remanya 
adalah bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai Kata. 
Dari Rema ini diturunkan Terna klausa kedua (b) kantor pos 
itu, klausa ketiga (c) arsitek bangunan itu, klausa keempat (d) 
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walaupun umurnya (sebagai Tlma), clan klausa kelima (e) 
bangunan itu. Terna semua klausa itu berdasar pada, berkait 
dengan, atau merujuk ke Rema klausa pertama (a), yang 
semuanya berinti pada kantor pos. 
(39) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Ko ta. 
b. Kantor pos itu dibangun tahun 1920. 
c. Anitek bangunan itu adalah orang Belanda 
d. Walaupun umurnya sudah 87 tahun 
e. bangunan itu masih kokoh dan megah. 
Pola pengembangan dari Terna ke Rema merinci bahwa 
dari Terna klausa pertama sebagai klausa awal dalam teks 
didatangkan Rema klausa kedua, ketiga, keempat, clan 
seterusnya. Ringkasan pengembangan teks ini ditampilkan 




4 T---R ... 
Figura 10 Pola Pengembangan dari Terna ke Rema 
Dalam ( 40) ditampilkan klausa awal Johan bekerja di 
kantor pos Medan di jalan Balai Kata dengan Johan sebagai 
Terna dan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai Kata 
sebagai Rema. Dari Terna Johan didatangkan Rema klausa 
kedua (b ), ketiga ( c) dan keempat ( d) masing-masing sebagai 
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bukan masalah bagi pria kelahiran Pematangsiantar ini, dia 
mengerjakan tugas di kantornya, dan putra kedua dari tiga 
bersaudara ini mengikuti kuliah di Pascasarjana USU 
Dalam wacana ini Terna klausa pertama mengntrol semua 
Rema, sementara Terna klausa kedua, ketiga , dan keempat 
be bas. 
(40) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Ko ta. 
b. Togas berat bukan masalah bagi pria ke/ahiran 
Pematangsiantar ini. 
c. Dengan tulus dan ikhlas dia mengerjakan tugas di 
kantomya 
d. dan dengan rajin dan bersahaja putra kedua dari 
tiga bersaudara ini mengikuti kuliah di 
Pascasarjana USU. 
Pola pengembangan dari Rema ke Rema menunjukkan 
bahwa Rema klausa pertama menjadi acuan, dasar, tumpuan, 
atau kaitan dalam menurunkan Rema klausa kedua, ketiga, 
keempat, dan seterusnya. Dengan kata lain, berdasarkan 
pengembangan dengan pola ini seperti diringkas dalam 





Figura 11 Pola Pengembangan dari Remake Rema 
Dalam ( 41) ditampilkan klausa awal Johan bekerja di 
kantor pas Medan di jalan Balai Kota sebagai klausa pertama 
dengan Terna Johan dan Rema bekerja di kantar pas Medan 
di jalan Balai Kata. Dari, berdasarkan, dengan tunpuan, atau 
dengan rujukan ke Rema klausa pertama didatangkan Rema 
klausa kedua, ketiga, keempat, dan seterusnya masingmasing 
sebagai menyukai pekerjaan di kantar pas seperti itu, 
menganggap pekerjaan itu membosankan, dan menyenangi 
pekerjaan menyampaikan informasi ini. Dalam pola 
pengembangan ini Rema klausa pertama mengontrol semua 




a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Ko ta. 
b. Tidak ban yak orang menyukai pekerjaan di kantor 
pas seperti itu 
c. karena mereka menganggap pekerjaan itu 
memosankan. 
d. Tetapi Johan menyenangi pekerjaan 
menyampaikan informasi ini. 
Pola pengembangan kesatuan Terna-Rema ke Terna 
menunjukk:an bahwa wacana bermula dengan klausa awal 
atau pertama dengan Terna dan Remanya. Kernudian, unsur 
Terna dan Rema menyatu rnenjadi satu pesan, yang 
selanjutnya menjadi dasar, acuan, tumpuan, atau kaitan untuk 
menurunkan Terna klausa kedua, ketiga, keempat, dan 
seterusnya. Penyatuan Terna dan Rema terjadi melalui 
nominalisasi. Proses pengembangan teks ini diringkas dalam 
Figura 12. 
Dalam teks (42) klausa pertama adalahJohan bekerja di 
kantor pas Medan di jalan Balai Kata dengan Terna Johan 
dan Rema bekerja di kantor pas Medan di jalan Balai Kata. 
Terna dan Rema klausa ini disatukan rnelalui nominalisasi 
sebagai pekerjaannya di kantor pos Medan di ja/an Balai 
Kata itu, yang selanjutnya menjadi Terna klausa kedua. 
Dengan rnerujuk, dasar, atau tumpuan kesatuan Terna-
. Rema ini selanjutnya diturunkan Terna klausa kedua, ketiga, 
keernpat dan seterusnya dan secara bebas Rema masing-
masing klausa dibuat. Terna klausa kedua (b), ketiga (c) dan 
keempat ( d) masing-masing adalah pekerjaannya di kantor 
pas Medan jalan Balai kota itu, karena pertama, 
pekerjaannya di kantor pas itu (Tlma), dan dan kedua 





Figura 12 Pola Pengembangan Kesatuan Terna-Rema ke Terna 
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(42) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Kot a. 
b. Pekerjaannya di kantor pos Medan jalan Balai 
kota itu menyenangkan ibunya, 
c. karena pertama, pekerjaannya di kantor pos itu 
membuat Johan dekat dengan ibunya, 
d. dan kedua pekerjaan itu memungkinkan kuliah 
bagi anaknya di Pascasarjana USU. 
Nominalisasi dapat terjadi melalui penurunan peringkat 
unit tata bahasa atau metafora tata bahasa sebagai pemadatan 
makna. Penurunan peringkat unit tata bahasa (rankshifted) 
umumnya terjadi pada klausa, yang dalam proses ini klausa 
turun peringkat menjadi grup/frase. Berbeda dengan itu, 
metafora tata bahasa memadatkan, merelokasi makna, dan 
pada saat yang sama menurunkan peringkat unit tata bahasa. 
Dalam ( 4 2) yang terj adi adalah metafora tata bahasa dari 
Johan bekerja di kator pos.. . menjadi pekerjan Johan di 
kantor pos ... atau pekerjaannya di kantor pos... (verba 
bekerja direlokasi menjadi [ ~] nomina pekerjaan dan klausa 
Johan bekerja ~ pekerjaannya sebagai grup dengan 
penurunan peringkat unit tata bahasa dari klausa ke 
grup/frase). Klausa [[bahwa Johan bekerja di kantor pos 
Medan jalan Balai kota itu}] menyenangkan ibunya atau 
[[yang Johan bekerja di kantor pos Medan jalan Balai kota 
itu]} menyenangkan ibunya adalah nominalisasi ' penurunan 
peringkat tata bahasa, sementara pekerjaannya di kantor pos 
Medan jalan Balai kota itu menyenangkan ibunya adalah 
nominalisasi metafora tata bahasa. 
Pola pengembangan kesatuan Terna-Rema ke Rema 
menunjukkan bahwa wacana bermula dengan klausa awal 
atau pertama dengan Terna dan Remanya. Kemudian, unsur 
Terna dan Rema menyatu merijadi satu pesan, yang 
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selanjutnya menjadi dasar, acuan, tumpuan, atau kaitan untuk 
menurunkan Rema klausa kedua, ketiga, keempat, dan 
seterusnya. Penyatuan Terna dan Rema terjadi melalui 
nominalisasi. Proses pengembangan teks ini diringkas dalam 
Figura 13 berikut. 
Figura 13 Pola Pengembangan Kesatun Terna -Rema ke Rema 
Dalam (43) ditampilkan pola pengembangan klausa 
menjadi teks atau wacana yang bermula dari Terna dan Rema 
klausa awal atau pertama (a) membentuk kesatuan me1alui 
nominalisasi. Realisasi kesatuan Terna-Rema ini melalui 
nominalisasi menjadi Rema klausa kedua (b ), yakni 
menyenangi pekerjaannya di kantor pos Medan itu. Rema 
klausa ketiga ( c) berpendapat pekerjaannya di /cantor pos 
sangat mulia dan keempat ( d) memperoleh informasi sebagai 
hasil amanah pekerjaan itu didasarkan atau dikaitkan dengan 
kesatuan Terna-Rema pada klausa pertama (a), yakni 
pekerjaannya di kantor pos Medan jalan Balai Kota itu. 
(43) 
a. Johan bekerja di kantor pos Medan di jalan Balai 
Kata. 
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b. Dia menyenangi pekerjaannya di kantor pos Medan 
itu. 
c. Temannya berpendapat pekerjaannya di kantor pos 
sangat mulia. 
d. karena orang lain memperoleh informasi sebagai 
hasil amanah pekerjaan itu. 
Dalam semua pola pengembangan klausa menjadi 
wacana terjadi tautan atau perpautan antara Terna dan Rema. 
Kebertautan Terna dan Rema dalam ketujuh pola 
pengembangan itu diringkas dalam Figura 14. Berdasarkan 
criteria keberpautan, ketujuh pola pengembangan itu pada 
dasmya dapat digolomgkan ke dalam empat ketegori, yakni 
keberpautan Terna ke Terna (pola 2 dan 6), Terna ke Rema 
(pola 4, 7), Remake Terna (pola 1, 3), dan Remake Rema 
(pola 5, 7) 
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Pola 1 Pola2 
~ l~== T---R T-R 
PolaJ Pola4 
E Et T-R 




Figura 14 Pola Keberpautan Tema dan Rema dalam Wacana 
Dalam interaksi alamiah, pembicara atau penulis 
cenderung menggunakan kombinasi pola pengembangan itu. 
Penggunaan satu pola secara terus menerus membuat 
kebosanan dan melawan sifat kealamiahan teks . . Dengan kata 
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lain, secara alamiah variasi pemakaian pola pengembangan 
Terna-Rema digl;lllakan dalam pemakaian bahasa. 
Pola pengembangan klausa, yang terjadi dari Tema-
Rema, menjadi unit linguistik dikelompokk:an ke dalam 7 . 
pola, yakni pola (I) sungsang, (2) pengembangan dari. Terna 
ke Terna, (3) pengembangan dari Rema ke Terna, (4) 
pengembangan dari Terna ke Rema, (5) pengembangan dari 
Remake Rema, (6) pengembangan kesatuan Terna-Rema 
ke Terna, dan (7) pengembangan kesatuan Terna- Remake 
Rema. Ketujuh pola ini menunjukk:an tiga titik mula 
pengembangan yaitu, (1 ) mulai dari Terna, (2) mulai dari 
Rema, dan (3) mulai dari penyatuan atau penggabungan 
T ema-Rema melalaui nominalisasi atau tata bahasa 
metafora. Terna potensial diturunkan atau dikembangkan 
dari ketiga pusat pengembangan itu. Secara teoretis Terna 
yang dapat diturunkan tidak terbatas dengan pengertian 
bahwa Terna klausa dapat didatangkan dari ketiga sumber itu 
sesuai dengan kemampuan atau kemauan pemakai bahasa. 
Akan tetapi kenyataan menunjukk:an bahwa kebosanan atau 
kejenuhan terjadi jika sampai dengan tujuh Terna yang 
didatangkan dengan pola yang sama. Berapa banyak Terna 
yang dapat diturunkan dari sumber Terna belum dapat 
dipastikan karena kajian mengenai hal ini belum ada. Satu 
hal yang pasti adalah bahwa satu teks dapat dibentuk dengan 
menggunakan lebih dari satu pola pengembangan. 
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Bab VII 
PENEMAAN DAN INTERAKSINY A 
DENGAN TATA BAHASA 
1. Pendahuluan 
Penemaan adalah pemungsian satu unit linguistik, yang 
sebelumnya bukan Terna, menjadi Terna. Status sebagai 
Terna merupakan hal penting karena dari Terna diuraikan 
informasi Baru yang menjadi perhatian pendengar atau 
pembaca. Pola pengembangan Terna-Rema dalam Bab VI 
merupakaan penemaan yang secara langsung berkait dengan 
Rema. Dengan demikian, penemaan menyangkut Rema, 
yakni pemromosian Rema menjadi Terna. Selanjutnya, 
penemaan juga menyangkut keseluruhan klausa (Tema-
Rema), yakni pemungsian satu klausa menjadi Tema. 
Sebagai mekanisme pemungsian Rema atau klausa menjadi 
Terna, penemaan melibatkan peristiwa ta.ta bahasa. 
Dengan kata lain, jika Rema atau keseluruhan klausa 
dipromosi menjadi Terna, berbagai aspek tata bahasa akan 
terkait atau terbabit. Dalam bab ini dibicarakan berbagai 
aspek tata bahasa yang terkait dengan penemaan, seperti 
klausa relatif, rujukan (reference), substitusi, kohesi leksikal 
(lexical cohesion), bentuk pasif, proyeksi, dan metafora tata 
bahasa yang mencakupi nominalisasi. Penemaan berkait 
dengan penampilan satu unit tata bahasa menjadi Terna (yang 
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sebelumnya bukan Terna) dan proses penemaan ini disebut 
logo genesis. 
2. Pengembangan Logogenetik 
Logogenesis adalah proses pengembangan teks dalam 
satu peristiwa pemakaian bahasa. Dalam teori LFS dikenal 
tiga perkembangan bahasa, yakni pilogenesis, ontogenesis, 
dan logogenesis. Pilogenesis adalah proses perkembangan 
bahasa dari mulai adanya bahasa sampai saat kini. 
Pilogenesis menunjukkan sejarah perkembangan bahasa. 
Pilogenesis menyangkut masyarakat atau komunitas pemakai 
bahasa secara keseluruhan. Ontogenesis merupakan proses 
perkembangan bahasa dalam diri individu. 
Kajian ontogenesis menunjukkan perkembangan bahasa 
seseorang saat dia anak-anak, remaja, dewasa, sampai masa 
tua. Dengan kata lain ontogenesis merupakan riwayat 
perkembangan bahasa orang per orang. Berbeda dengan 
pilogenesis dan ontogenesis tetapi masih berkaitan, 
logogenesis merupakan proses pengerahan arti untuk 
membangun satu teks pada suatu waktu. Dengan kata lain, 
logogenesis mencakup pengembangan atau sejarah 
' penganyaman' makna untuk membentuk teks pada suatu 
waktu pemakaian bahasa. 
Logogenesis menunjukkan pemunculan satu arti di awal 
teks, apa yang dilakukan untuk mengembangkan arti, dan 
bagaimana arti dari awal teks hingga akhir teks direaisasikan. 
Dengan pengertian ini, logogenesis bersifat dina.mis karena 
menyangkut proses perkembangan arti. Dari ketiga jenis 
genesis ini, proses dan produk logogenesislah yang dapat 
dengan mudah dikaji karena proses dan produknya sejalan 
dengan waktu teks dibuat. Namun, perlu dicatat bahwa 
proses dan produk logogenesi berhubungkait dengan kedua 
genesis, yakni pilogenesis dan ontogenesis. 
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Logogenesis mencakup metafungsi bahasa. Dengan 
kata lain, logogenesis menunjukk:an bagaimana satu makna 
secara experiential, logical, interpersonal dan textual 
berkembang dalam membentuk satu teks. Bab ini hanya 
membicarakan tautan logogenesis dengan fungsi textual. 
Dalam proses perkembangan logogenesis ini proses tata 
bahasa terkait. Secara spesifik dalam proses logogenesis, tata 
bahasa memainkan peran penting. 
3. Penemaan dalam lnteraksi Tata Bahasa 
a. Klausa relatif 
Rema atau Terna-Rema (seluruh klausa) dapat 
dipromosikan menjadi Terna melalui klausa relatif. Klausa 
relatif dapat menerangkan atau mengacu ke sebagian (kata 
atau grup/frase) atau keseluruhan klausa awal (antecedent) . 
Dengan sifatnya seperti itu, klausa relatif dapat menempatkan 
Rema atau klausa menjadi Terna. Kata yang di dalam bahasa 
Indonesia, seperti disinggung dalam Bab V, merupakan 
(pemarkah) pronomina relatif. Pronomina relatif yang 
(dengan pronomina lain seperti -nya) dapat merujuk, 
mewakili, dan sekaligus menggantikan satu unit linguistik 
serta menempatkan atau memfungsikan unit linguistik itu 
menjadi Terna. Proses logogenesis pada teks (44) 
menunjukk:an keterkaitan klausa relatif dalam penempatan 
Terna. Terna dicetak tebal dan Rema dicetak biasa. 
a. Pesawat Adam Air hilang dalam penerbangan dari 
Surabaya ke Menado dalam 2007, 
b. yang mengejutkan seluruh bangsa Indonesia. 
c. Pesawat itu membawa 112 penumpang, 
d. yang sebagian besar berasal dari Menado. 
Pemunculan Terna teks itu secara dinamis, penempatan 
Terna berdasarkan waktu teks, atau urutan pemunculan Terna 
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dalam teks disebut proses logogenetik. Dalam teks ( 44) 
proses Iogogenetik Terna adalah pesawat Adam Air, yang, 
pesawat itu, yang. Dengan kata lain, Terna dalam teks itu 
bermula dari pesawat Adam Air, kemudian Terna ini menjadi 
yang, Ialu Terna yang berubah menjadi pesawat itu, dan 
berahir dengan yang. Dengan pengertian mi, proses 
logogenesis merupakan proses linear dinamis berdasarkan 
waktu teks itu. 
Pronomina yang pada b mewakili dan mensubstitusi 
seluruhnya klausa pesawat Adam Air hilang dalam 
penerbangan dari Surabaya ke Menado dalam 2007. Klausa 
b sesungguhnya adalah [fyanglbahwa pesawat Adam Air 
hilang dalam penerbangan dari Surabaya ke Menado dalam 
2007]] mengejutkan seluruh bangsa Indonesia. Dengan kata 
lain, klausa relatif telah mempromosikan klausa a atau 
Terna-Rema klausa a menjadi Terna. Berbeda dengan yang 
pada a, pronomina relatif yang pada d mengacu kepada dan 
mewakili hanya grup nomina 1I2 penumpang, yang 
merupakan Rema klausa c. Kenyataan ini menunjukan 
bahwa dalam penemaan Rema klausa c terjadi relatifisasi 
(relativization ). 
Dalam ( 44b) pronomina yang pada c mengacu ke dua 
orang anaknya (Rema) dan yang ... nya pada e mengacu ke 
sebagian klausa atau Rema klausa d, yakni penjahat 
kemanusiaan. Proses logogenetik Terna adalah setelah 
Saddam Husein, mantan presiden Jrak itu, yang, Saddam, 
yang ... nya. 
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(44b) 
a. Setelah Saddam Husein digantung sampai mati, 
b. mantan presiden Irak itu dikubur dekat makam 
dua orang anaknya, 
c. yang ditembak mati oleh serdadu Amerika dalam 
2003. 
d. Saddam dinyatakan bersalah sebagai penjahat 
kemanusiaan 
e. e yang kejahatannya telah menewaskan ratusan 
bangsa Kurdi. 
b. Rujukan 
Rujukan adalah keberkaitan atau keberpautan bentuk 
linguistik atau kata yang digunakan dengan untit linguistik 
yang lain. Sebagai alat kohesi, perujuk terdiri atas pronomina 
(kata ganti diri), penunjuk (demonstratives) dan perbandingan 
(comparatives). Pronomina merupakan kata ganti untuk 
orang, seperti kata saya, engkau, dan kamu. Pronomina 
menggantikan dan mewakili nama diri. Penunjuk 
menyatakan posisi Partisipan atau Sirkumstan relatif kepada 
pemakai bahasa seperti ini, itu, di sini, dan di situ. 
Perbandingan meletakkan dua Proses, Partisipan, atau 
Sirkumstan atau lebih pada perspektif pemakai bahasa 
dengan pendapat Proses, Partisipan, atau Sirkumstan tertentu 
sama dalam kualitas, lebih dalam kualitas dari yang lain, atau 
paling dalam kualitas dari sejumlah Proses, Partisipan, atau 
Sirkumstan yang lain, seperti besar, lebih besar, paling 
besar. 
Umumnya perujuk hanya mengacu kepada kata atau 
grup/frase. Dengan demikian, rujukan hanya dapat 
menemakan Rema. Dengan kata lain, rujukan tidak dapat 
menemakan klausa. Sebagai contoh dalam ( 45) rujukan 
menempatkan Rema kapten kapal itu menjadi Terna pada 
klausa b, c, dan d. Proses logogenetik Terna adalah regu 
penolong, dia, isterinya, keluarga kapten itu dengan 
pronomina dia dan - nya dan penunjuk itu mengacu kepada 
kapten kapal itu. 
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(45) 
a. Regu penolong menemukan kapten kapal itu 
terapung di tengah laut. 
b. Dia terluka parah di bagian kepala dan punggung. 
c. Isterinya sudah pasrah atas keselamatan jiwa 
suammya. 
d. Keluarga kapten itu bersyukur kepada Tuhan atas 
keselamatan orang yang mereka sayangi. 
c. Substitusi 
Substitusi menunjukkan penghilangan atau pelesapan 
bentuk linguistik dan bentuk yang hilang itu diganti dengan 
bentuk linguistik lain. Di dalam bahasa Indonesia kata ini, 
itu, begini, begitu, di sini, di situ mampu menggantikan kata, 
grup/frase, klausa, paragraf, atau buku. Dengan daya 
substitu5i seperti ini, substitusi dapat menemakan Rema dan 
klausa (Terna-Rema). Dalam teks Kami membeli buku; Ali 
j uga membeli itu yang dilesapkan dalam klausa kedua adalah 
buku; tetapi kata buku diganti dengan itu. Sesungguhnya, 
bentuk lengkap teks tersebut adalah Kami membeli buku; Ali 
juga membeli buku. 
Dalam (46) berikut proses logogenetik Terna adalah 
setiap siswa, dengan begitu, dan dengan cara itu, kebijakan 
itu. Substitusi begitu pada b menempatkan seluruhnya klausa 
a sebagai Terna. Substitusi itu pada c menempatkan Rema 
klausa b sebagai Terna. Selanjutnya, substitusi itu pada d 
mengacu ke klausa a, b, dan c. 
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(46) 
a. Setiap siswa wajib hadir dalam pers1apan 
pemberangkatan 
b. Dengan begitu guru dapat memberlakukan cara 
terbaik mendeteksi peserta camping yang tidak sah 
c. dan dengan cara itu guru dapat mejauhkan para 
siswa remaja dari pergaulan bebas. 
d. Kebijakan seperti itu akan diberlak:ukan dalam 
setiap kegiatan ekstrakurikuler di luar sekolah. 
d. Kohesi leksikal 
Kohesi leksikal menunjukkan keberpautan dan 
keterkaitan satu kata dengan yang lain. Kohesi leksikal 
mencakupi (1) ulangan, (2) sinonim, (3) antonim, (4) 
hiponim, (5) meronim, dan (6) kolokasi (Saragih 2006: 150). 
Dari keenam jenis itu, kolokasi tidak berperan dalam 
penemaan. Dalam (47a) proses logogenetik Terna teks 
ditampilkan sebagai satu hewan terbesar, gajah, di 
Indonesia, mahluk terbesar. Penemaan gajah pada klausa b 
melibatkan dua jenis kohesi leksikal, yaitu ulangan dan 
hiponimi ( dari hewan ). Sebagai Rema pada klausa a, gajah 
diulang lengkap dan dijadikan Terna pada b. Terna di 
Indonesia pada c juga merupakan ulangan dari kata yang 
sama dalam b yang merupakan bagian Rema. Terna mahluk 
terbesar itu memiliki hubungn hiponimi dengan binatang itu 
yang berfungsi sebagai Rema pada klausa c. 
(47a) 
a. Satu bewan terbesar adalah gajah yang 
mempunyai belalai panjang. 
b. Gajah hidup di Afrika, dan Asia termasuk 
Indonesia. 
c. Di Indonesia binatang itu berkeliaran dalam 
habitatnya di hutan di Sumatra. 
d. Mabluk terbesar itu kini terancam kepunahan. 
Dalam ( 4 7b) proses logogenetik teks adalah melati, 
bunga melur, akar bungan melati atau melur, kedua nama 
bunga, jadi melati atau melur. Penemaan Rema klausa a pada 
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klausa b adalah ulangan, sementara penemaan akar bunga 
melati atau melur pada klausa c adalah meronimi. 
(47b) 
a. Melati disebutjuga bunga melur. 
b. Bonga melur sangat harum terutama di malam hari. 
c. Akar bunga melati atau melur digunakan obat 
batuk dan penyubur rambut. 
d. Kedua nama bunga itu selalu dignakan dalam 
sastra 
e. Jadi, melati atau melur bermanfaat untuk 
kesehatan badani dan sanubari. 
e. Bentuk Pasif 
Bentuk pasif dapat berfungsi mempromosikan kata atau 
grup nomina menjadi Subjek. Bersamaan dengan promosi 
Subjek itu, nomina atau grup nomina dapat menjadi Terna. 
Namun, perlu dicatat bahwa promosi menjadi Subjek tidak 
otomatis mengubah nomina atau grup nomina menjadi Terna, 
seperti pada klausa kemarin mobil itu dibeli dari dealernya di 
Medan yang didatangkan dari bentuk aktif kemarin mereka 
membeli mobil itu dari dealernya di Medan. Klausa mobil itu 
kami beli kemarin juga dikategorikan bentuk pasif Dalam 
teks ( 48) ditemukan bahwa proses logogenetik adalah para 
investor, lahan itu, dan di areal itu, rencana pengembangan 
pariwisata itu. Penemaan Rema lahan seluas 500 hektar 
menjaddi lahan itu menyangkut pemasifan di' klausa b. 
Demikian juga, promosi Rema klausa b menjadi Terna dan di 
areal itu melibatkan bentuk pasif 
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(48) 
a. Para investor menyewa lahan seluas 500 hektar di 
Sumatera Utara. 
b. Laban itu akan diubah menjadi areal pariwisata dan 
rekreasi modem 
c. dan di areal itu akan dibangun hotel mewah 
berbintang lima. 
d. Rencana pengembangan pariwisata itu telah 
disetujui Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 
f. Proyeksi 
Proyeksi merupakan pengodean pengalaman linguistik 
ke pengalaman linguistik lain. Proyeksi terdiri atas dua 
klausa, yakni klausa pemroyeksi dan klausa terproyeksi. 
Dalam klausa proyeksi pak Camat berkata, "Regu peno/ong 
akan membagikan bantuan makanan kepada korban banjir", 
klausa pemroyeksi adalah pak Camat berkata dan klausa 
terproyeksi adalah regu peno/ong akan membagikan bantuan 
makanan kepada korban banjir. 
Dari klausa proyeksi itu dapat diturunkan quasi-
proyeksi, yakni "Regu peno/ong akan membagikan bantuan 
makanan kepada korban banj ir" katanya atau katanya "Regu 
penolong akan membagikan bantuan makanan kepada 
korban banjir". Quasi-proyeksi adalah klausa tunggal. 
Quasi-proyeksi ini efektif dalam penemaan seperti 
ditampilkan dalam ( 49) berikut. Dengan pola pengembangan 
sungsang, Rema pada klausa a ditemakan menjadi saksi pada 
klausa b. Kemudian Rema klausa b menjadi Terna pada 
klausa c, yakni klausa "Saya melihat tersangka dengan pisau 
berlumuran darah, " 
Selanjutnya Rema klausa c menjadi Terna klausa d 
sebagai kata saksi lagi. Penemaan pada klausa c dan d 
melibatkan proyeksi. Proses logogenetik teks itu adalah 
jaksa, saksi, "Saya melihat tersangka dengan pisau 
berlumuran darah, " kata saksi lagi. 
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(49) 
a. Jaksa rnenginterogasi saksi yang langsung terkena 
dalam kejadian itu. 
b. Saksi rnenguatkan keterlibatan tersangka dalarn 
kasus pernbunuhan itu. 
c. "Saya melibat tersangka dengan pisau 
berlumuran darah," kata saksi 
d. Kata saksi lagi, "Dia yang rnenikarn Neneng 
pembantu, kawan saya di rumah itu". 
g. Metafora tata bahasa 
Dengan rnetafora tata bahasa, kata atau grup yang 
bukan nomina dapat dipadatkan (packed) menjadi nomina. 
Deikian juga klausa atau klausa kornpleks dapat dipadatkan 
dan diturunkan rnenjadi kata atau grup nornina. Proses 
pengubahan kata, grup/frase, kalusa, atau klausa kompleks 
menjadi nomina disebut norninalisasi. Dalarn (51) berikut 
rnetafora tata bahasa telah rnernadatkan klausa a, yakni 
Terna-Rema rnenjadi nomina pembangunan rumah o/eh 
pe~dudu,t di perkebunan itu dan berfungsi sebagai Terna 
pada kla«sa b. Proses logogenetik Terna teks pada (5 la) 
adalah penduduk, pembangunan rumah o/eh pendudk di 




a. Penduduk mernbangun rumah di lahan 'perkebunan 
itu. 
b. Pebangunan rumab oleb penduduk di 
perkebunan itu harus seizin perkebunan, 
c. dan surat izin seperti itu tidak pemah dikeluarkan. 
oleh kantor pusat perkebunan. 
d. Jadi, pembangunan rumah itu rnelanggar 
prosedur yang berlaku. 
Berbeda dengan teks (5la), pada (5lb) klausa a tidak 
dipadatkan tetapi diturunkan dan berfungsi sebagai nomina. 
Dengan kata Iain, klausa a tetap bertahan sebagai klausa 
tetapi statusnya turun ke grup nomina. Penurunan klausa ke 
status grup nomina seperti ini disebut fakta karena di depan 
klausa b dapat diletakkan kata fakta, seperti dalam klausa 
fakta bahwa dia datang ke rumahnya dalam keadaan sehat 
sangat mengejutkan intri.nya dan penduduk di situ atau kata 
yang, seperti fakta ·· yang dia datang -ke rumahnya dalam 
keadaan sehat sangat mengejutkan intrinya dan penduduk di 
situ. Proses logogenetik Terna tek~i itu adalah dia, bahwa dia 
datanga dalam keadaan sehat, karena para penduduk, bahwa 
dia. 
(5lb) 
a. Dia datang ke rumahnya dalam keadaan sehat 
b. Bahwa dia datang ke rumahnya dalam keadaan 
sehat sangat mengejutkan istrinya dan penduduk di 
situ 
c. karena para penduduk telah menerima informasi 
d. bahwa dia telah tewas bersama dengan peristiwa 
tenggelamnya kapal itu. 
Penemaan, yakni proses penempatan atu pemungsian 
Rema atau Terna-Rema (klausa) menjadi Terna, 
menyangkut clan terkait dengan tata bahasa. Tata bahasa 
yang terkait dengan penemaan adalah klausa relatif, rujukan, 
substitusi, kohesi leksikal, bentuk pasif, proyeksi, dan 
metafora tata bahasa. Dengan-kata lain, proses logogenetik 






T ema dan Rema adalah unit pesan pada tingkat klausa, 
yang dari kedua unit ini klausa dikembangkan menjadi teks 
atau wacana. Akan tetapi, pengembangan Terna dan Rema 
dengan ketujuh pola yang diuraikan dalam Bab V terbatas 
pada rentang 4 sampai 9 klausa. Dalam kenyataannya, dari 
segi bentuk (fisik) tertulis (graphology) teks atau wacana 
dapat mencapai puluhan sampai ratusan halaman dalam 
bentuk buku. Dengan kata lain, satu teks atau wacana dapat 
terjadi dari ratusan sampai ribuan klausa. Dengan demikian, 
pola pengembangan Terna dan Rema tidak dapat menjangkau 
teks yang lebih besar. 
Berdasarkan bentuk fisik tertulis, teks mulai dari klausa, 
paragraf, subbab, bab, bagian sampai ke bentuk sebuah buku. 
Bentuk teks ini merupakan unit semantik dan bukan unit tata 
bahasa, yang di dalam perspektif LFS unit tata bahasa terdiri 
atas morfem, klausa, grup/frase, dan klausa. Untuk mampu 
merumuskan teks yang lebih besar dari klausa, konsep 
Terna-Rema dan Lama-Baru diperluas. Perluasan ini 
merupakan analogi Terna dan Baru dan mencakupi konsep 
Hiper-Tema, Makro-Tema, Hiper-Baru, dan Makro-Baru. 
Untuk menyatakan analogi dalam pengembangan konsep 
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Terna-Rema digunakan tanda : yang berarti 'ke', 'setara', 
atau 'berkaitan dengan' dan tanda :: yang berarti 'seperti' 
atau 'sama seperti' . Dengan kata lain, berdasaran deskripsi 
LFS dinyatakan Terna: Hiper-Tema: Makro-Tema :: Baru: 
Hiper-Baru: Makro-Baru. Selanjutnya, diidentifikasi bahwa 
Terna : klausa :: Hiper-Tema : paragraf dan Baru : klausa :: 
Hiper-Baru : paragrafdanMakro-Tema : teks :: Makro-Baru : 
teks. Di dalam Bab ini dibicarakan pengembangan Tema-
Rema ke teks atau wacana di atas atau lebih besar dari klausa, 
yang secara bentuk fisik tertulis dapat berupa paragraf, 
subbab, bab, atau buku. 
2. Klausa sebagai Pesan dan lnformasi 
Klausa merupakan pesan dan pada saat yang sama 
adalah unit informasi (Halliday 2004: 93). Unit informasi 
dapat direalisasikan oleh unit linguistik lebih besar atau lebih 
kecil dari klausa. Seperti telah diuraikan dalam Bab Ill 
sebagai pesan klausa diidentifikasi sebagai terdiri atas Terna 
dan Rema. Terna adalah titik awal pesan, yang dari titik awal 
itu pesan berikutnya disampaikan. Pesan atau bagian klausa 
berikutnya setelah Terna disebut Rema. Sebagai unit 
informasi klausa dibagi atas dua bagian, yakni Lama dan 
Baru. Lama merupakan informasi yang lebih dahulu 
disampaikan dan Baru merupakan informasi terakhir 
diterima. Konsep Terna-Rema beorientasi kepada 
pembicara, sernentara konsep Lama-Baru berorientasi pada 
pendengar dan pada kenyataannya kedua konsep ini adalah 
buatan pembicara atau pemakai bahasa karena klausa 
diekspresikan pembicara. 
Dalam keadaan normal atau lazim Baru berada di akhir 
unsur fungsional klausa dan Lama berada di awal klausa dan 
berimpit dengan Terna. Baru jelas berimpit dengan Rema. 
Dalam keadaan tidak normal atau tidak lazim, khusunya 
dalam bahasa lisan Baru dapat berada di tengah klausa dan 
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ketidak laziman ini ditandai dengan tekanan atau penguatan 
suara pada kata yang dijadikan Barn itu. Selanjutnya, Barn 
secara tidak lazim dapat berimpit dengan Terna, yang secara 
structural dapat direalisasikan oleh Terna predikasi. 
Keduanya Terna-Rema dan Lama-Barn membentuk 
kontinum dalam masing-masing intensitasnya dengan 
pengertian tidak diketahui persis, secara jelas, dan pasti 
berapa intensitasnya pada satu kata dalam klausa serta berapa 
banyak pergeseran kepentingannya sebagai pesan dalam 
Terna atau kebaruannya sebagai informasi dalam Barn. Yang 
diketahui hanyalah titik awal dan akhimya. Untuk tujuan 
praktis dalam penganalisisan, dalam keadaan normal atau 
lazim Terna diasumsikan sebagai satu unsur fungsional 
klausa yang berada di awal klausa dan Barn sebagai elemen 
fungsional yang terakhir dalam klausa. 
Dengan asumsi ini, Terna atau Barn dapat berupa 
Proses, Partisipan, atau Sirkumstan. Implikasi dari asumsi itu 
adalah mulai dari titik awal klausa sampai dengan titik awal 
Barn adalah Lama dan mulai dari titik berhentinya Terna 
sampai berakhimya klausa adalah Rema. Dalam klausa, 
seperti dianalisis pada teks (52a) dan (52b) Terna ditandai 
dengan cetak tebal dan Rema dicetak miring, Barn dicetak 
miring dan tebal dan Lama digarisbawahi. Dari analisis ini 
ditemukan bahwa Terna adalah dokter itu dan Barn minggu 
lalu. Selanjutnya, Terna berimpit dengan Lama dan Barn 
berimpit dengan Rema. 
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(52) 
a. Dokter itu mengoperasi abangku minggu lalu. 
(Terna-Rema) 
b. Dokter itu mengoperasi abangku minggu lalu. 
(Lama-Barn) 
Dalam pengembangannya menjadi klausa atau teks, 
Terna dan Baru menjadi unsur dan dasar kajian. Terna bagi 
pembicara atau penulis menjadi titik awal beranjaknya pesan 
dalam membentuk klausa, sementara Baru bagi pendengar 
atau pembaca menjadi titik perhatian untuk menangkap 
informasi dalam klausa. 
Dalam, wacana yang lebih bear, misalnya paragraph, 
konsep Terna-Rema dan Lama-Baru pada tingkat klausa 
tidak mencukupi lagi. Oleh karena itu, konsep Riper-Terna 
dan Hiper-Baru dikembangkan untuk mampu mengkaji dan 
mengindentifikasi pengembangan klausa menjadi paragraf 
Pada unit linguistik yang lebih besar dari paragraph 
digunakan istilah Makro-Tema dan Makro-Baru. 
3. Hiper-Tema dan Hiper-Baru 
Hiper-Tema adalah klausa atau gabungan klausa yang 
memprediksikan Terna klausa yang membentuk metode 
pengembangan teks (Martin 193: 245). Konsep Riper-Terna 
beranalogi dengan Terna dengan pengertian Terna : klausa :: 
Riper-Terna : paragraf. Beranalogi dengan struktur dan sifat 
klausa, seperti yang diamati dan ditegaskan oleh Halliday 
(1981, 982), Hiper-Tema pada tingkat paragraf berfungsi 
sama dengan Terna pada tingkat klausa. 
Dengan kata lain, Terna merupakan titik awal atau titik 
beranjak untuk dikembangkan menjadi klausa dan beranalogi 
dengan itu Hiper-Tema adalah Terna yang lebih besar berupa 
klausa atau gabungan klausa yang dari Hiper-Tema ini 
didatangkan atau diturungkan Terna klausa yang membangun 
paragraf. Secara spesifik didentifikasi bahwa dalam 
komposisi atau tulisan akademik Hiper-Tema setara dengan 
kalimat topik (topic sentence) yang ditempatkan di awal 
paragraf. Terna klausa yang membangun paragraf itu dapat 
diprediksi dari Hiper-Tema karena Terna klausa berdasar, 
berkait, atau bersumber dari Hiper-Tema itu. Dengan kata 
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lain, Hiper-Tema diuraikan menjadi Terna klausa. Berbeda 
dengan Hiper-Tema, Hiper-Baru setara dengan penyimpul 
atau kalimat simpulan (concluding sentence) dalam 
komposisi atau tulisan kademik. Hiper-Baru mengurnpulkan 
semua Baru klausa. 
Dengan kata lain, Hiper-Baru mengumpulkan Baru 
klausa. Jadi, Hiper-Tema diuraikan dan memprediksi Terna 
klausa, sementara Hiper-Baru mengumpulkan Baru klausa. 
Sebagai contoh, paragraf pada (53a) merupakan paragraf 
yang menempatkan Hiper-Tema di awal paragraf (ditetak 
tebal) dan Hiper-Baru di akhir paragraf (dicetak tebal dan 
miring) 
(53a) 
Emas, batu berharga, dihargai orang karena dua 
sifatnya yang penting. Pertama, emas memiliki 
keindahan yang tahan terhadap bahan kimia. Jadi, emas 
sesuai untuk perhiasan, mata uang, dan hiasan lainnya. 
Emas tidak perlu dikilatkan dan tetap berkilau terns. 
Misalnya, uang ringgit Macedonia tidak berubah wama 
dan kilaunya tetap seperti uang itu dibuat dua puluh 
abad lalu. Satu lagi sifat emas adalah kegunaannya 
dalam idustri dan ilmu pengetahuan. Bertahun-tahun 
emas telah digunakan dalam bidang industri. Misalnya, 
penggunaan emas yang terakhir adalah untuk baju 
astronot. Para astronot memakai baju berlapis emas 
sebagai pelindung di ruang angkasa. ' Sebagai, 
simpulan, emas disimpan bukan hanya untuk 
keindahannya tetapi juga karena kegunaanny. 
Analisis klausa menunjukkan bahwa paragraf pada 
(53a) terdiri atas 13 klausa (a-m). Hiper-Tema dalam 
paragraf itu adalah emas, batu berharga, dihargai orang 
karena dua sifatnya yang penting. Klausa di awal paragraf 
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ini rnernprediksi bahwa teks itu akan mernbahas dua sifat 
utarna ernas. Dalam kenyataannya kedua sifat ernas itulah 
yang dibicarakan di dalarn paragraf ini. 
(53b) 
a. ernas, batu berharga, dihargai orang karena dua 
sifatnya yang penting. 
b. pertarna, ernas rnerniliki keindahan yang tahan 
terhadap bahan kirnia. 
c. jadi, ernas sesuai untuk perhiasan, rnata uang, dan 
hiasan lainnya. 
d. ernas tidak perlu dikilatkan 
e. dan tetap berkilau terus. 
f rnisalnya, uang ringgit Macedonia tidak berubah 
warn a 
g. dan kilaunya tetap 
h. seperti uang itu dibuat dua puluh abad lalu. 
L satu lagi sifat ernas adalah kegunaannya dalarn 
idustri dan ilrnu pengetahuan. 
J. bertahun-tahun ernas telah digunakan dalam bi dang 
industri. 
k. rnisalnya, penggunaan ernas yang terakhir adalah 
untuk baju astronot. 
1. para astronot rnernakai baju berlapis ernas sebagai 
pelindung di ruang angkasa. 
rn. sebagai simpulan, ernas disirnpan bukan hanya 
untuk keindahannya tetapi juga karena 
kegunaannya. 
Analisis Terna dari paragraf itu rnenunjukkan bahwa 
Terna klausa setelah Hiper-Terna akan berkenaan dengan 
ernas. Terna klausa setelah Hiper-Terna dalam paragraf itu 
ditampilkan dalam (53c) berikut. Terna sernua klausa dalam 
paragraf itu bertaut dengan ernas, kecuali Terna klausa l 
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sebagai astronot. Pola pengernbangan Terna adalah 
pengernbangan dari Terna ke Terna (pola 2 Bab V). Secara 
spesifik dari Hiper-Terna pada klausa a emas, batu berharga, 
dihargai orang karena dua sifatnya yang penting yang 
eskplisit rnenyatakan bahwa rnakna yang akan dibicarakan 
adalah 'ernas dan dua siafatnya' dikernbangkan Terna klausa. 
Keberpautan Terna dalam paragraf itu diperkuat oleh 
konjungsi. konjungsi pada klausa b, e, f, i, k, rn berinteraksi 
dengan Terna dalam rnernbentuk keberpautan antarklausa. 
Analisis dalarn (53c) rnenunjukkan bahwa Hiper-Terna 
memprediksi Terna klausa dalarn paragraph. 
(53c) 
a. emas, batu berharga, dihargai orang karena dua 
sifatnya yang penting. 
b. pertama, emas 
c. jadi emas 
d. emas 
e. dan ( ernas) 
f. misalnya, uang ringgit Macedonia 
g. dan kilaunya 
h. seperti uang itu 
1. satu lagi sifat emas 
J. bertahun-tahun emas 
k. misalnya, penggunaan emas yang terakhir 
l. para astronot 
rn. sebagai simpulan, emas 
Di samping rnernprediksi, Riper-Terna merupakan 
klausa yang rnenggeneralisasi sernua Terna klausa dalam 
paragraf itu. Yang terjadi terhadap proses pengebangan 
Hiper-Terna adalah penguraian Hiper-Terna menjadi Terna 
klausa. Dengan kata lain, terdapat hubungan deduktif antara 
Hiper-Terna dan Terna dengan unsur umum atau pemyataan 
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keseluruhan pada Hiper-Terna clan unsur spesifik atau 
pemyataan bagian-bagiannya pada Terna. Hubungan antara 







Figura 15 Hiper-Tema Memprediksi Tema 
Berbeda dengan Terna, Baru berada di akhir klausa. 
Dalam (53d) ditampilkan Baru klausa clan Hiper-Baru, yang 
berfungsi rnengwnpulkan sernua Baru klausa. Mulai dari 
Baru klausa a dengan dua sifatnya yang penting, 
keindahan .. . , mata uang, diki/atkan, berkilau terus, tidak 
berubah warna, kilaunya tetap hingga klausa h dua puluh 
abad lalu rnerupakan unsur keindakan clan rnulai dari Barn 
klausa i industri dan ilmu pengetahuan, dalam bidang 
industri, baju astronot, hingga l pelindung di ruang angkasa 
rnerupakan unsur kegunaan. Kedua unsur itu dikumpulkan 
dalam Hiper-Baru, yakni sebagai simpulan, emas disimpan 




a. dua slfatnya yang penting. 
b. keindahan yang tahan terhadap bahan kimia. 
c. mata uang, dan hiasan lainnya. 
d. dildlatkan 
e. berkilau terus;> 
f tidak berubah warna 
g. kilaunya tetap 
h. dua puluh abad lalu. 
1. idustri dan ilmu pengetahuan. 
J. dalam bidang industri. 
k. baju astrobot. 
I. pelindung di ruang angkasa. 
m. sebagai simpulan, emas disimpan bukan hanya 
untuk keindahannya tetapi juga karena 
kegunaannya. 
Dengan sifatnya yang mengumpulkan atau 
mengakumulasikan Baru klausa ke dalam Hiper-Baru 
terdapat hubungan induktif antara Baru dan Hiper-Baru 
dengan unsur spesifik atau pemyataan bagian-bagian pada 
Baru dan unsur umum atau pemyataan keseluruhan pada 
Hiper-Baru. Hubungan antara Hiper-Baru dengan Baru 




I Figura 16 Hiper-Baru Mengumpulkan Barn I 
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Berbagai sifat Hiper-Tema clan Hiper-Baru 
dibandingkan sebagai berikut. 
er-Tema dan Hi er-Baru 
men akumulasi Baru 
4. Makro-Tema dan Makro-Baru 
Makro-Tema adalah klausa atau gabungan klausa yang 
memprediksi satu atau lebih dari satu Hiper-Tema. Sejalan 
dengan itu, Makro-Baru adalah klausa atau gabungan klausa 
yang mengakumulasi satu atau lebih dari satu Hiper-Baru. 
Teks atau wacana dapat melebihi paragrafyang dalam bentuk 
bahasa tulisan dapat berupa subab, bab, bagian, atau buku. 
Untuk tujuan praktis, dalam merujuk teks atau wacana 
sebagai unit bahasa tulisan yang lebih besar dari paragraf 
digunakan istilah teks ( walaupun disadari bahwa istilah teks 
mengacu ke unit semantik yang mungkin direalisasikan oleh 
berbagai unit linguistik, seperti bunyi, kata, grup/frase, 
klausa, klausa kompleks, paragraf, bab, atau buku). 
Dengan demikian, istilah Terna digunakan pada tingkat 
klausa, Hiper-Tema untuk paragraf, dan Makro-Tema untuk 
teks. Sejalan dengan itu, Baru digunakan pada tingkat 
klausa, Hiper-Baru untuk paragraf, dan Makro-Baru untuk 
teks. Teks (54a) berikut menunjukkan penggunaan Makro-
Tema kelapa merupakan tanaman yang hampir semua 
bagiannya bermanfaat untuk kesejahteraan manusia dan 
Makro-Baru sebagai simpulan, dengan berbagai manfaat 
berupa kegunaannya sebagai a/at musik, kosmetik, bahan 
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bangunan, makanan, obat, dan industri, kelapa merupakan 
tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 
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(54a) 
Kelapa merupakan tanaman yang hampir 
semua bagiannya bermanfaat untuk kesejahteraan 
manusia. 
Bagian kelapa yang paling bawah dan batang 
kelapa berguna untuk peralatan obat, dan bangunan. 
Akar kelapa digunakan sebagai tali senar alat 
musik, seperti kecapi. Di samping itu, akar kelapa 
menjadi obat dan bahan kosmetik penyubur rambut. 
Selanjutnya, batang kelapa digunakan oleh sebagian 
besar penduduk di sekitar pantai sebagai bahan dan 
dinding rumah penduduk. Dengan batang kelapa 
orang membuat tabuh. Batang kelapa juga berguna 
untuk titi atau jembatan. Jadi walaupun terpendam 
jauh di dalam tanah atau berada di atas tanah akar 
dan batang kelapa berguna untuk peralatan musik, 
obat, kosmetik dan bagunan 
Unsur kelapa berikutnya adalah pelepah dan 
buah kelapa. Pelepah kelapa digunakan sebagai 
bahan bakar. Buah kelapa muda dimakan dan 
menjadi hidangan makanan ringan. Santan kelapa 
merupakan bahan utama dalam memasak berbagai 
jenis hidangan, seperti gulai dan rendang. Minyak 
kelapa di samping digunakan untuk menggoreng 
makanan digunakan sebagai bahan obat atau 
kosmetik. Air dan nira kelapa adalah minuman 
yang segar atau bahan pembuat kecap. Daun kelapa 
digunakan untuk topi yang banyak diminati oleh 
para turis. Semakin tinggi ke atas, semakin banyak 
manfaat yang diperoleh dari kelapa, seperi bahan 
bakar, makanan, obat, dan pakaian. 
Bagian kelapa yang paling tinggi di udara 
adalah umbut atau pucuk kelapa. Umbut kelapa 
disantap sebagai sayur yang lezat rasanya. Unsur 
kelapa yang paling tinggi ini menjadi makanan khas 
berbagai suku, misalnya Banjar. Di samping itu 
umbut kelapa secara tradisional digunakan sebagai 
penawar keracunan makanan. Jadi, unsur yang 
paling tinggi ini menjadi makanan dan penawar. 
Sebagai simpulan, dengan berbagai manfaat 
berupa kegunaannya sebagai alat musik, kosmetik, 
bahan bangunan, makanan, obat, dan bahan industri, 
kelapa merupakan tanaman yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi. 
Dalam (54b) teks itu dianalisis sebagai terdiri atas 27 
klausa (a-aa). Analisis Terna, Hiper-Tema dan Makro-
Tema ditampilkan pada (54c). 
(54b) 
a. kelapa merupakan tanaman yang hampir semua 
bagiannya bermanfaat untuk kesejahteraan manusia 
b. bagian kelapa paling bawah dan batang kelapa 
berguna untuk peralatan obat, dan bangunan 
c. akar kelapa digunakan sebagai tali senar alat musik, 
seperti kecapi 
d. di samping itu, akar kelapa menjadi obat dan bahan 
kosmetik penyubur rambut 
e. selanjutnya, batang kelapa digunakan oleh sebagian 
besar penduduk di sekitar pantai sebagai bahan dan 
dinding rumah penduduk 
f. dengan batang kelapa orang membuat tabuh 
g. batang kelapajuga berguna untuk titi ataujembatan 
h. jadi walaupun terpendam jauh di dalam tanah 
1. atau berada di atas tanah 
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J. akar dan batang kelapa berguna untuk peralatan 
musik, obat, kosmetik dan bagunan 
k. unsur kelapa berikutnya adalah pelepah dan buah 
kelapa 
I. pelepah kelapa digunakan sebagai bahan bakar 
m. buah kelapa muda dimakan 
n. dan menjadi hidangan makanan ringan 
o. santan kelapa merupakan bahan utama 
p. dalarn memasak berbagai jenis hidangan, seperti 
gulai dan rendang 
q. minyak kelapa di sarnping digunakan untuk 
menggoreng makanan 
r. digunakan sebagai bahan obat atau kosmetik 
s. air dan nira kelapa adalah minuman yang segar atau 
bahan pembuat kecap 
t. daun kelapa digunakan untuk topi yang banyak 
diminati oleh para turis 
u. semakin tinggi ke atas, semakin banyak manfaat yang 
diperoleh dari kelapa, seperi bahan bakar, makanan, 
obat, dan pakaian. 
v. bagian kelapa yang paling tinggi di udara adalah 
umbut atau pucuk kelapa 
w. umbut kelapa disantap sebagai sayur yang lezat 
rasanya 
x. unsur kelapa yang paling tinggi ini menjadi makanan 
khas berbagai suku, misalnya Banjar 
y. di sarnping itu umbut kelapa secara• tradisional 
digunakan sebagai penawar keracunan makanan 
z. jadi, unsur yang paling tinggi ini menjadi makanan 
dan penawar. 
a. sebagai simpulan, dengan berbagai manfaat berupa 
kegunaannya sebagai alat musik, kosmetik, bahan 
bangunan, makanan, obat, dan bahan industri, kelapa 
merupak:an tanaman yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi. 
Makro-Tema dicetak: dalam huruf kapital kecil (small 
caps) tebal, Hiper-Tema dalam huruf kapital kecil dan Terna 
cetak: tebal. Analisis menunjukkan bahwa terdapat 1 Makro-
Tema, 3 Hiper-Tema dan Terna (klausa). Hiper-Tema pada b 
memprediksi ( dan direalisasikan oleh) 8 Terna klausa, Hiper-
Tema pada k 10 Terna klausa, dan Hiper-Tema pada v 5 
Terna klausa. 
(54c) 
a. kelapa merupakan tanaman yang hampir semua 
bagiannya bermanfaat untuk kesejahteraan 
manusia (Makro-Tema) 
b. bagian kelapa paling bawah dan batang kelapa 
berguna untuk peralatan obat, dan bangunan (Hiper-
Tema) 
c. akar kelapa (Terna) 
d. di samping itu, akar kelapa (Terna) 
e. selanjutnya, batang kelapa (Terna) 
f. dengan batang (Terna) 
g. batang kelapa (Terna) 
h. jadi walaupun (akar kelapa) (Terna) 
1. atau (akar kelapa) (Terna) 
J. akar dan batang kelapa (Terna) 
k. UNSUR KELAPA BERIKUfNY A ADALAH PELEPAH DAN 
I. BUAHKELAPA (Hiper-Tema) 
rn. pelepah kelapa (Terna) 
n. buah kelapa muda (Terna) 
o. dan (nuah kelapa) (Terna) 
p. santan kelapa (Terna) 
q. dalam memasak (Terna) 
r. minyak kelapa (Terna) 
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s. (rninyak kelapa) (Terna) 
t. air dan nira kelapa (Terna) 
u. daun kelapa (Terna) 
v. semakin tinggi ke atas, (Terna) 
W. BAGIAN KELAPA YANG PALING TINGGI DI UDARA 
ADALAHUMBUT ATAUPUCUKKELAPA(Hiper-Terna) 
x. umbut kelapa (Terna) 
y. unsur kelapa yang paling tinggi ini(Terna)di 
samping itu um but kelapa secara 
tradisional(Terna) 
z. jadi, unsur yang paling tinggi ini(Terna) 
a. sebagai simpulan, dengan berbagai manfaat 
berupa kegunaannya sebagai alat musik, 
kosmetik, bahan bangunan, makanan, obat, dan 







Figura 17 Hubungan Makro-Tema, Hiper-Tema dan Terna 
Rubungan antara Makro-Terna, Riper-Terna dan Terna 
dalarn Teks adalah Makro-Terna rnernprediksi Riper-Terna, 
dan Riper-Terna selanjutnya rnernprediksi Terna klausa. 
Rubungan itu diringkas dalarn Figura 17 di atas .. 
Berbeda dengan sifat Makro-Terna yang 
memprediksikan, Makro-Baro mengumpul atau 
mengakumulasi Hiper-Baru, dan Hiper-Baro selanjutnya 
mengakumulasi Baru klausa. Dalam (54d) ditampilkan Baru, 
Hiper-Baru dan MakroBaru teks dengan Baru dicetak miring 
tebal, Hiper-Bari huruf apital kecil miring, dan Makro-Baro 
hurufkapital kecil tebal. 
(54d) 
a.. tanaman yang hampir semua bagiannya bermanfaat 
untuk kesejahteraan manusia Baro 
b. peralatan obat, dan bangunan Baro 
c. sebagai tali ~·enar alat musik, seperti kecapi Baru 
d. obat dan bahan kosmetik penyubur rambut Baru 
e. sebagai bahan dan dinding rumah penduduk Baru 
f. tabuh Baru 
g. untuk titi atau jembatan Baro 
h. JADI WALAUPUN TFJU'ENDAM JAUH DI DALAMTANAH 
ATAU BERADA DI ATAS TANAH A.KAR DAN BATANG KELAPA 
BERGUNA UNTUK PERALATAN MUSIK, OBAT, KOSMEI'IK 
DAN BAGUNAN Hiper-Baru 
i. pelepah dan buah kelapa Baru 
j. sebagai bahan baker Baru 
k. dimakan Baru 
I. hidangan makanan ringan Baru 
m. bahan utama Baru 
n. berbagai jenis hidangan, seperti gulai dan rending 
Baru 
o. menggoreng makanan Baro 
p. sebagai bahan obat atau kosmetik Baru 
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q. minuman yang segar atau bahan pembuat kecap 
Baru 
r. untuk topi yang banyak diminati oleh para turis 
Baru 
s. SF.MAKIN TINGGI KE ATAS, SF.MAKIN BANYAK MANFAAT 
YANG DIPEROL.EH DARI KELAPA, SEPER/ BA.HAN BAKAR, 
MAKANAN, OBAT, DAN PAKAJAN. Hiper-Baru 
t. umbut atau pucuk kelapa Baru 
u. sebagai sayur yang lezat rasanya Baru 
v. makanan khas berbagai suku, misalnya Banjar Baru 
w. sebagai penawar keracunan makanan Baru 
x. JADI, UNSUR YANG PALING TTNGGI IN/ MENJADI MA.KANAN 
DAN PENAWAR. Hiper-Baru 
SEBAGAI SIMPULAN, DENGAN BERBAGAI MANFAA T 
BERUPA KEGUNAANNYA SEBAGAI A/AT MUSJK, KOSMETIK, 
BAHAN BANGUNAN, MAKANAN, OBAT, DAN BARAN 
JNDUSTRJ, KELA.PA MERUPAKAN TANAMAN YANG MEMILIKI 
NILA! EKONOMI TINGGI. Makro-Baru 
Berdasarkan analisis teks, terdapat tiga Hiper-Baru. 
Hiper-Baru pada h mengakumulasi 7 Baru, Hiper-Baru pada s 
mengakumulasi 10 Baru, dan Hiper-Baru pada x 
mengakumulasi 4 Baru. Makro-Baru pada y mengakumulasi 
ketiga Hiper-Baru pada h, s, dan x. Hubungan akumulasi 
antara Makro-Baru, Hiper-Baru, dan Baru diringkas dalam 






Figura 18 Hubuogan Makro-Baru, Hiper-Baru dao Baro 
Dalam pemakaian bahasa, khususnya clalam bahasa 
lisan jika seseorang berbicara di forum resmi, dia terlebih 
dahulu merencanakan hal atau membuat garis bear atau 
outline yang akan disampaikan, lalu dinyatakan, dan di akhir 
pembicaraan dia menyimpulkan hal yang dibicarakannya. 
Demikian juga di dalam bahasa lisan, seseorang yang menulis 
argumen memulainya dengan penclahuluan, isi tulisan, clan 
berakhir dengan simpulan. Analogi cara pemakaian bahasa 
lisan clan tulisan inilah yang terjadi pacla Terna dan Baru. 
Terna rnerupakan perencanaan atau pendahuluan, sementara 
Baru rnerupakan simpulan. Pada tingkat klausa Terna, 
pernakai bahasa rnerencanakan bagaimana dia, sebagai 
pernbicara yang akan rnenyampaikan pesan, memahami atau 
rnelihat aspek yang akan disampaikan, sernentara pada 
bagman Baru upaya pernbiara adalah rnenyatakan ke arah 
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mana pembicara membawa pendengamya (Martin 1992: 
489). Sejalan dengan itu, Hiper-Tema mengambarkan apa 
yang akan disampaikan pembicara, Hiper-Baru merupakan 
apa yang didapat oleh pendengar dari penyampaian itu. 
Makro-Tema jalan masuk sedangkan Makro-Baru adalah apa 
yang diperoleh pendengar. Teks merupakan metapora 
perjalanan dengan rencana perjalanan merupakan Terna dan 
basil perjalanan sebagai Barn. 
Konsep Makro-Tema dan Makro-Baru dapat 
menjangkau teks yang lebih luas dan lebih besar, seperti bab 
atau buku. Berdasarkan sifatnya, jika Hiper-Tema dan Hiper-
Baru diaplikasikan ke sebuah buku, diidentifikasi bahwa 
Daftar lsi merupakan Makro-Tema, karena dari Daftar Isi 
buku itulah dikembangkan bahasan di berbagai bab buku. 
Sejalan dengan sifatnya, Abstrak yang ditulis pada satu karya 
ilmiah beranalogi dengan Makro-Baru karena Abstrak 
menampilkan cakupan atau mengakumulasi point atau 
bagian-bagian yang dibicarakan. Dengan pengertian 
berdasarkan analogi ini, dalam satu seminar, pemakalah yang 
diminta atau diwajibkan menyampaikan Abstrak makalah 
yang akan disajikan sebenamya dan seharusnya tidak dapat 
melakukannya karena makalah atau sajian yang akan 
disampaikan belum selesai. Abstrak mencakup dan 
merangkum semua topik bahasan; jika makalah belum selesai 
ditulis tentu abstrak tidak dapat ditulis. Dengan demikian, 
sesungguhnya yang dapat disajikan sebelum seminar 
berlangsung adalah serilacam 'daftar isi', garis be~ar, out line, 
atau rencana sajian. 
Dengan sifatnya yang potensial dikembangkan, Makro-
Tema secara implisit menampilkan tahap sajian atau 
penyampaian. Ini berimplikasi bahwa Makro-Tema 
memenuhi atau mengikuti kriteria genre sebagai kegiatan 
sosial bertahap, terarah, dan berorientasi tujuan (staged, 
purposeful and goal-oriented social activities). Dengan kata 
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lain, Makro-Terna rnerupakan genre. Terkait dengan prediksi 
terhadap aspek, hal, atau bagian-bagian yang akan 
disarnpaikan Makro-Terna rnerupakan rnetode pengernbangan 
teks. Berbeda dengan sifat Makro-Tema, Makro-Baru 
cenderung rnengumpul atau rnengakumulasi bagian-bagian, 
topic atau point bahasan. Terkait dengan akurnulasi ini, 
Makro-Baru merupakan point. Dengan sifat seperti ini, 
Makro-Baru lebih dekat ~e medan (field) teks. Dengan kata 
lain, Makro-Baru rnerupakan medan teks. Teks atau wacana 
beranalogi dengan perjalanan dengan metode pengernbangan 
teks sebagai Terna dan basil perjalaan sebagai point. 
Perbedaan sifat dan hubungannya dengan usumya serta 
kaitannya dengan konteks sosial berupa genre dan rnedan 
teks yang terkait dengan Makro-Tema dan Makro-Baru 















Figura 19: Sifat Makro-Tema dan Makro-Baru 
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Bab IX 
TEMA-REMA DAN LAMA-BARU 
DALAM KONTEKS SITUASI 
1. Pendahuluan 
Terna-Rema dan Lama-Baru pada tingkat klausa 
dengan masing-masing wujudnya yang lebih luas sebagai 
Hiper-Tema dan Hiper-Baru pada tingkat paragraf dan 
Makro-Tema dan Makro-Baru pada tingkat teks merupakan 
realisasi fungsi tekstual. Fungsi tekstual bahasa menunjukkan 
fungsi bahasa dalam merangkai atau mengorganisasi 
pengalaman sehingga membentuk perpautan atau pertautan 
antarunit pengalaman dalam kesatuan. 
Dengan kata lain, Terna-Rema dan Lama- Baru 
berperan penting dalam membangun lingkungan klausa 
dengan menautkan satu unit bahasa dengan unit bahasa yang 
lain utuk membentuk keberpautan. Keberpautan itu 
menjadikan satu teks padu dalam bentuk (cohesive) dan 
keterpaduan embentuk ini menjadi syarat untuk Keterpaduan 
teks dengan konteks sosial (coherent). Implikasi keberadaan 
fungsi tekstual adalah relevansi, yakni relevansi satu unit 
linguistik dengan unit linguistik yang lain. Secara spesifik, 
Terna-Rema dan Lama-Baru berperan penting dalam 
membentuk · perpautan teks dengan lingkungannya, yang 
disebut sebagai konteks. Konteks terbagi atas konteks 
linguistik dan konteks sosial. 
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Perpautan berdasar pada relevansi satu unit linguistik 
dengan yang lain disebut kohesi. Halliday (2004: 579) 
mengidentifikasi perpautan sesama bentuk linguistik 
disebabkan oleh struktur dan unsur bukan struktur. Perpautan 
berdasarkan stuktur telah dibicarakan dalam Bab VI dan Bab 
VII. Perpautan bentuk linguistik dengan konteks sosial 
disebut koherensi (coherence) . Konteks sosial terdiri atas 
konteks situasi, budaya, clan ideology. Di dalam Bab ini 
dibahas pertautan Terna-Rema dan Lama-Baru dengan satu 
unsure konteks sosial, yakni konteks situasi. Yang. Sebagai 
semiotik sosial diasumsikan bahwa ciri atau sifat Tema-
Rema clan Lama-Baru merupakan realisasi dari konteks 
situasi. 
2. Terna-Rema dan Lama--Baru 
dalam Konteks Situasi 
Berdasarkan teori LFS, konteks situasi terjadi atas tiga 
unsur, yakni medan (makna) atau isi (field), pelibat 
(participant), clan cara (mode). Medan atau isi menunjukkan 
apa yang terjadi (Halliday & Hasan, 1985: 12) atau aktifitas 
yang berlangsung dalam teks. Dengan pengertian tersebut, 
isi mencakup peristiwa terjadinya teks clan sifat hahiki 
terjadinya teks dengan tumpuan pada kriteria apakah perisiwa 
itu ditentukan atau terikat oleh (aturan) sesuatu institusi 
(Leckie-Tarry, 1995: 36). Pelibat menunjukkan siapa yang 
ikut serta dalam satu interaksi dan hubungan antarpelibat. 
Untuk merinci sifat pelibat beberapa kriteria digunakan, 
yakni formalitas, status, afeksi (affection), clan kontak. Cara 
atau mode menunjukkan bagaimana peran bahasa dalam 
interaksi. Terna-Rema terkait dengan cara. Dengan kata 
lain, Terna-Rema pada tingkat tata bahasa merupakan 
realisasi konteks sosial cara. Dalam buku ini cara sebagai 
bagian dari konteks sosial menjadi fokus pembahasan. 
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Secara rinci, cara menunjukkan peran bahasa dalam 
satu interak:si, harapan pelibat terhadap peran bahasa dalam 
suatu situasi, status bahasa, dan medium atau saluran 
(channel). Unsur yang membangun cara terdiri atas 
keterencanaan (planning), jarak, dan medium atau saluran. 
a. Keterencanaan 
Keterencanaan adalah persiapan atau peruntukan yang 
dilakukan dalam atau untuk mewujudkan teks. Interaksi 
dapat terjadi dengan skenario atau dengan langkah atau tahap 
yang telah direncanakan lebih dahulu dan dapat pula terjadi 
tanpa rencana, dengan pengertian teks terjadi sebagaimana 
adanya, atau berlangsung secara alamiah dan spontan. 
Keterencanaan berada pada rentang atau kontinum. 
Sesungguhnya, bagaimanapun ketidakterencanaan teks, 
dalam setiap interaksi pemakai bahasa tetap merencanakan 
apa yang akan diekspresikan. Dengan kata lain, 
keterencanaan berada pada kontinum dengan ( + terencaoa) 
di satu sisi dan (- terencana) di sisi lain (dengan tanda + 
berarti 'ada' atau ' berlaku' dan - berarti 'tidak ada' 
atau'tidak berlaku'). 
Dengan ciri ( +) terencana berarti interaksi direncanakan 
sebelumnya, seperti dalam penyampaian teks pidato tertulis 
yang sebelumnya sudah disiapkan untuk dibacakan, 
pertanyaan pewawancara dalam wawancara langsung televisi 
atau radio yang lebih dahulu dipersiapkan, atau seperti teks 
drama yang akan dilakonkan di atas pentas. Berbeda dengan 
itu, ciri (-terencana) menunjukkan bahwa interaksi atau teks 
merupakan aktivitas spontan dua (sisi) pelibat, seperti dua 
orang bersahabat yang secara kebetulan bertemu dan terlibat 
dalam percakapan di dalam acara satu pesta. Antara kedua 
titik itu, terdapat intensitas yang berbeda yang lebih dekat ke 
(+terencana) atau (-terencana). Dalam Figura 20 ditampilkan 
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kontinum keterencanaan dengan percakapan pada titik (-
terencana) dan (+terencana) diwakili oleh pidato tertulis. 
+ 
percakapan kuliah pidato tertulis 
perundingan 
wawancara 
Figura 20 Kon tin um Keterencanaan 
Perbedaan Terna dalam (- terencana) dengan 
(+terencana) adalah bahwa dalam teks (-terencana) 
cenderung terjadi Tim sementara dalam teks ( +terencana) 
terjadi Tltu. Kecenderungan pemunculan Tim dalam teks (-
terencana), seperti percakapan bersemuka, terjadi karena tiga 
hal. Pertama, pembicara menggunakan penerus dan ulangan-
ulangan. 
Dalam mengekspresikan penerus atau ulangan 
pembicara mengambil waktu untuk memikirkan apa 
selanjutnya yang akan disampaikan. Kudu, dalam teks (-
terencana) kecenderungan adalah menggunakan pola 
pengembangan yang berasal dari Terna. Hal ini terjadi 
karena pembicara normalnya menurunkan sesuatu dari Terna 
dan di dalam pembicaraan dia cenderung tidak mengingat 
lagi hal yang disampaikan di Rema. Dengan kata lain, 
umumnya pembicara bertolak dari Terna, sementara pesan 
dalam Rema menjadi perhatian pendengar. Ketiga, Tim 
dalam percakapan bersemuka didominasi oleh konjungsi 
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parataksi ekstesni ( dan) atau konjungsi yang mengacu ke 
lokasi (waktu dan tempat), seperti /a/u, sesudah itu, saat itu, 
sebelumnya, kemudian, clan ketika itu. 
Pemunculan konjungsi ekstensi terjadi karena sifat 
ketidakterencaan teks itu memicu penambahan informasi 
secara bertahap. Penggunaan konjungsi lokasi (waktu) dapat 
didahului oleh ektensi, seperti dan sesudah itu, dan 
kemudian, dan setelah itu. Pemunculan gabungan ekstensi 
dan lokasi ini untuk memposisikan pesan yang disampaikan 
dalam sturuktur retorika teks. Ketiga kecenderungan itu 
hamper tidak terjadi dalam teks (+terencana). Dalam teks 
(55) berikut ditampilkan penggunaan Terna clalam teks 
percakapan bersemuka dengan Terna topikal digarisbawahi 
dan Terna tekstual dicetak miring. Tim ini dicetak tebal, 
sementara Rem dicetak biasa 
(55) 
a. A a a m m Ali Ali yang menyelesaikan semua 
urusan itu 
b. Ali yang menghantar barang 
c. dan dia dia Ali yang menclatangi pelanggan 
d. dan sesudah itu Ali ya dia yang menyampaikan 
laporan kepada saya. 
e. Ya, m m ya Ali semua semua yang melakukan 
bisnis itu. 
b Jarak 
Yang dimaksud dengan jarak adalah jarak antara pelibat 
dan jarak antara teks dengan realitas. Dengan kata lain, jarak 
mencakupi (1) jarak antarpelibat atau antarpersona 
(interpersonal distance) teks clan (2) jarak realitas 
(experiential distance) yang diwakili teks. Jarak antarpelibat 
mengacu kepada kesegeraan (promptness) umpan balik 
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(feedback) yang sating diberikan antarpelibat atau 
antarpemakai bahasa. 
Dalam satu interaksi atau teks pelibat atau pemakai 
bahasa dapat memberikan umpan balik serta merta atau 
sesegera mungkin dan tidak boleh memberi atau meminta 
umpan balik. Dengan prinsip ini, jarak antarpersona 
membentuk satu kontinum dengan ciri ( +umpan balik) di satu 
titik dan (-umpan balik) di titik lain. 
Dengan pengertian ini, (kesegeraan) pemberian umpan 
balik ditentukan oleh jarak waktu dan tempat. Jarak tempat 
mengakibatkan atau menimbulkan jarak waktu pemberian 
umpan balik. Kenyataan menunjukkan akibat terbentangnya 
jarak tempat antara pembicara dan pendengar terbentuk jarak 
pemberian umpan balik. Semakin besar jarak tempat semakin 
bear jrak waktu pemberian umpan balik. 
Akan tetapi, akibat kemajuan sains dan teknologi 
intensitas pengaruh jarak tempat terhadap jarak waktu dapat 
diturunkan atau diminimalkan bahkan dapat ditiadakan. 
Misalnya, dalam interaksi dengan internet (chatting), jarak 
waktu pemberian umpan balik antara pemakai bahasa di 
London dan mitranya (interlocutor) di Medan tidak 
significant lagi karena umpan balik dari Medan dapat 
diberikan ke London hanya dalam waktu satu detik dengan 
satu kali klik korsor komputer. Namun, secara umum 
diasumsikan bahwa hubungan antara jarak waktu/tempat 
berbanding terbalik dengan kesegeraan pemberian umpan 
balik dengan pengertian jika jarak waktu/tempat meningkat 
kesegeraan pemberian umpan balik menurun dan jika jarak 
waktu/tempat menurun kesegeraan pemberian umpan balik 
meningkat. 
Dengan kata lain, ciri (-jarak waktu/tempat) sama 
dengan (+umpan balik) dan (+jarak waku/tempat) sama 
dengan (-umpan balik). Contoh teks dengan ciri (+umpan 
balik) adalah interaksi atau percakapan bersemuka (face to 
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face interaction) dan (-umpan batik) adalah hutbah oleh 
khatib di mesjid atau pendeta di gereja dengan tanggapan dari 
jamaah atau jemaat ·di masjid dan gereja itu itu tidak 
diharapkan dan bahkan tidak dibolehkan secara langsung 
pada saat acara keagaman berlangsung. 
Dalam Figura 21 ditampilkan kontinum jarak 
antarpersona dengan (+umpan balik) di satu sisi dan (-umpan 
batik) di sisi lain dan percakapan bersemuka di satu sisi dan 
hutbah di sisi lain sebagai contoh pemakaian bahasa. Di 
antara kedua titik ( +) dan (-) itu terdapat sejumlah pemakaian 
bahasa dengan j arak antarpersona dekat ke ( +) atau dekat ke 
(-). 
+ umpan baik I I -umpan balik 
I 
I chatting I I kuliah I surat walkie pembaca percakapan talkie 
bersemuka I surat I 
I Figura 21 Kontinum Jarak Antarpersona I 
Teks dengan (+umpan batik) cenderung memiliki Tim 
dengan berbagai atau variasi unsur T ema anatarpersona. 
Pertama, kecenderungan pemunculan vokatif pada Terna 
antarpersona. Munculnya vokatif adalah akibat pemakai 
bahasa mengalamatkan fungsi ujarnya secara langsung ke 
mitrabicara. 
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Kedua, dalam teks dengan (+umpan batik), Terna 
cenderung m~miliki unsur tata bahasa rujukan dan substitusi. 
Pemunculan rujukan dan substitusii terjadi karena kehadiran 
bersemuka antara pembicara dan mitrabicara memungkinkan 
mereka dapat dengan mudah merujuk apa yang dibicarakan. 
Beberapa rujuan yang digunaan adalah ini, itu, begitu, atau 
begini. Sekaitan dengan vokatif, substitusi, dan rujukan 
keterlibatan interaktan, rujukan ke orang kedua cenderung 
meningkat sehingga Terna banyak diisi oleh orang kedua, 
seperti engkau, Anda, kamu dan kalian. Solidaritas juga 
cenderung terjadi datam teks dengan realisasi pronomina 
orang pertama jamak kita yang melingkupi pembicara dan 
mitrabicara. 
Ketiga, dalam teks dengan kesegeraan umpan batik, 
modus bervariasi sehinga Terna juga bervariasi berdasarkan 
modus. V ariasi modus ini terjadi akibat kesegeraan 
pemberian umpan batik. Pembicara dan mitrabicara tidak 
hanya menyampaikan pemyataan, tetapi juga pertanyaan, 
perintah, atau tawaran yang berakibat kepada penggunaan 
modus deklaratif, interogatif, dan imperatif Permintaan 
tanggapan oleh mitrabicara dan peyakinan fungsi ujar 
direatisasikan oleh polar positfi atau negatif yang langsung 
menambah kemajemukan Terna, khususnya Terna 
antarpersona, seperti ekspresi ya, tidak, sebenamya, 
sesungguhnya. Umumnya Terna lazim digunakan sesuai 
dengan kelaziman Terna dalam masing-masing modus. 
Dalam (56a) ditampilkan Terna dengan berbagai unsur Terna 
antarpersona. Terna tekstual dicetek tebal, Terna 
antarpersona dicetak miring dan Terna topikal digarisbawahi. 
Semua Terna dicetak tebal dan Rema dicetak biasa. 
(56a) 
a. A a m m Herma.n, ayo ayo kita pergi sekarang. 
b. Itu va itu harus dibawa 
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c. dan dan sesudah itu kamu harus jaga di sana. 
d. Ada va !J!!..pertanyaan? 
e. Tidak tidak tidak ada lagi, Pak. 
Unsur Baru dalam teks (+umpan balik) berupa 
percak:apan bersemuka dapat direalisasikan oleh permintaan 
tanggapan dan peyakinan, seperti ekspresi iya kan?, bukan?, 
(be)gitukan?, dan ya nggak?. Seperti Terna, unsur Baru juga 
dapat direalisasikan oleh vokatif Dalam (56b) ditampilkan 
Baru yang dicetak rriiring dan tebal. Terna digarisbawahi dan 
cetak: tebal. 
(56b) 
a. Kamu mencatat kejadian itu, iya kan? 
b. Lalu ada lagi yang belum selesai, Din? 
c. Kalau begitu dia benar, iya nggak? 
d. dan Herman adalah yang bersalah, iya kan? 
Dalam teks (-umpan balik) berupa teks hutbah Terna 
antarpersona vokatif juga sering ditemukan. Pemunculan 
vokatif dalam Terna untuk mengalamatkan fungsi ujar kepada 
audensi, hadirin, atau jamaah yang hadir. Di samping itu 
penempatan okatif di Terna juga untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian khalayak: pendengar. Tetapi vokatif 
jarang sekali ditemukan dalam Baru karena pesan yang 
disampaikan cenderung panjang dan khalyak bisa 
melupakannya. Dalam (56c)berikut ditampilkan Terna dalam 
klausa teks hutbah dengan Terna antarpersona dicetak: miring 




Bapak-babak, lbu-ibu dan Saudara-saudara marilah 
kita amalkan ajaran agama kita, agama Islam. 
Hadirln, saya mgm menguraikan tafsir ayat Al-
Baqarah ini. 
Jarak realitas menunjukkan keterhubungan bahasa atau 
teks dengan realitas yang digambarkan. Realitas ini 
tnencakupi benda, keadaan atau situasi, dan kegiatan atau 
peristiwa. Dengan kata lain, keterhubungan atau keterbabitan 
ini menunjukkan jarak teks dan realitas yang diwakili. Jarak 
antara teks dengan realitas ini disebut juga jarak semantik. 
Seperti jarak antarpersona, jarak realitas membentuk 
kontinum dengan ciri (-jarak semantik) di satu sisi kontinum 
dan ( +jarak semantik) di sisi lainnya. 
Di satu sisi, teks dapat langsung mewakili realitas yang 
berlangsung. Dengan kata lain, pada saat teks diproduksi 
pada saat itu juga realitas yang diwakilinya berlangsung, 
seperti teks yang digunakan komentator sepak bola atau 
wartawan televisi yang secara langsung meliput satu upacara 
dengan jarak bahasa atau teks sangat dekat dengan pengertian 
bahwa pada saat komentator atau wartawan melaporkan · 
peristiwa itu pada saat itu pula aktivitas sebagai realitas 
berlangsung. Demikian juga, demonstrasi memasak makanan 
merupkan teks yang jarak antara teks dan realitas sangat 
dekat karena pada saat juru masak mengatakan masukkan 
satu gelas air ke panci masak dan panaskan pada saat itu 
pula kegiatan itu berlangsung. 
Di sisi lain jarak antara teks dan aktivitas dapat sangat 
jauh, seperti dalam teks yang membicarakan ulasan tentang 
sepak bola atau teks tentang gizi. Dalam teks tentang ulasan 
tentang permainan sepak bola, realitas yang diwakili sangat 
jauh. Demikian juga teks tentang gizi, pada saat pakar 
menguraikan bahwa gizi buruk dapat menyebabkan ganguan 
kesehatan realitasnya tidak ada dan tidak berlangsung. 
Bahkan realitasnya hanya merupkan gambar atau deskripsi 
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mental yang ada di benak atau pikiran halayak, seperti 
gambar kelaparan orang di Afrika. 
Peristiwa pengunaan teks pada saat kegiatan 
berlangsung dikatakan bahasa atau teks sebagai aksi dan 
pemakaian bahasa yang tidak menunjukkan kegiatan yang 
berlangsung disebut bahasa sebagai refleksi atau 
generalisasi. Antara aksi dan refleksi adalah bahasa sebagai 
rekonstruksi. Berdasarkan jarak realitas itu teks refleksi 
merupakan teks yang paling abstrak dan aksi merupakan teks 
yang paling konkret dan rekonstruksi antara yang abstrak dan 
konkret. Teks refleksi menggeneralisasi teks aksi dan 
rekonstruksi. Beberapa teks aksi adalah komentator sepak 
bola, demonstrasi masak-memasak, percobaan sains dan 
teknologi, peragaan pemasangan alat elektronik, dan 
peragaan menyetir mobil. Teks rekonstruksi mencakupi area 
yang luas, seperti pemberitaan tentang kecelakan, misalnya 
tentang bagaimana awal hingga ahimya kejadian, kesaksian 
saksi di pengadilan, sejarah, kladeiskop, dan lap0ran 
wartawan. Teks refleksi atau generalisasi juga mencakupi 
area yang luas, seperti teori belajar, teori sepak bola, teori 
politik, teori sejarah, dan teori atau bahasan lain. 
Kriteria yang digunakan mengidentifikasi tingkat 
keterhubungan atau keterbabitan bahasa dengan realitas 
adalah kontinum dengan ciri ( +jarak semantik) di satu sisi 
yang berarti terdapat jarak antara teks dan realitas yang 
diwakili dan (-jarak semantik) dengan pengertian tidak ada 
jarak antara teks dan kegiatan yang dilakukan. Seperti jarak 
antarpersona, jarak semantik berbanding terbalik dengan 
jarak realitas. Jika intensitas dan jarak semantik bertambah, 
jarak realitas menurun dan sebaliknya jika intensitas atau 
jarak semantik menurun, jarak realitas semakin tinggi artinya 
teks dengan realitas semakin dekat. Dengan kriteria ini, 
dalam teks aksi (hampir) tidak ada jarak antara bahasa dan 
realitas, dalam teks rekonstruksi terdapat jarak yang sedang 
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atau moderat antara bahasa dan realitas, dan dalam teks 
refleksi atau generalisasi terdapat jarak yang jauh antara 
bahasa dengan realitas. Ukuran jarak ini merupakan 
kecenderungan. Figura 22 menggambarkan kontinum jarak 








Terna dalam teks aksi cenderung ke Ttlm yang ditandai 
dengan Sirkumtan: Lokasi, substitusi, dan konjungsi yang 
mengacu ke tempat dan waktu terjadinya teks. Berbeda 
dengan aksi teks rekonstruksi cendrung menggunakan 
Srkumstan sudut pandang dengan menggunakan rujukan ke 
suatu otoritas, seperti menurut, sesuai dengan, sejalan 
dengan, dan bersarkan. Teks refleksi atau generalisasi 
cenderung tidak terikat ke waktu dan tempat karena sifatnya 
yang menggeneralisasi teks yang lain. 
Dalam (57a) ditampilkan teks aksi dengan Terna topikal 
digarisbawahi, tekstual dicetak mmng, antarpersona 
digarisbawahi ganda, dan keseluruhan Terna dicetak tebal. 
Rema dicetak biasa. Selanjutnya dalam teks (57b) 
117 
ditampilkan rekonstruksi dengan Terna disertai oleh 
Sirkumstan sudut pandang. 
(57a) 
a. Hadirin • sekarang kita perlihatkan cara memasak 
bolu. 
b. Pertama, kita sediakan tepung, telor, mentega, 
gula, garam, dan pemberi aroma. 
c. Lalu, kita siapkan oven, 
d. dan sekarang kita mulai ... 
(57b) 
a. Menurut .informan kami, perampokan berjaan 
sangat cepat. 
b. Somber kami mengatakan 
c. bahwa perampok datang dengan kenderaan jip 
berwama gelap. 
c. Medium 
Medium atau saluran menunjukkan sarana yang 
merealisasikan bahasa. Medium terdiri atas dua unsur yang 
merupakan kontinum, yaitu lisan dan tulisan. Di satu sisi 
kontinum terdapat teks dengan ciri (lisan). Yang dimaksud 
dengan teks lisan adalah teks atau bahasa yang direalisasikan 
oleh bunyi atau suara dengan intonasi, seperti pada peristiwa 
bercakap-cakap, berdiskusi, berbalas pantun, bersyair, 
menyanyi, dan bertengkar, yang umumnya · merupakan 
kegiatan bersemuka. Unit realisasinya adalah bunyi atau 
fonem. 
Di sisi Iain kontinum itu, terdapat bahasa tulisan yang 
dikodekan oleh goresan, garis, huruf, gambar, atau tanda 
pada kertas, batu (seperti batu bersurat), pelepah daun 
tumbuhan, kulit kayu, kulit hewan, atau bambu (seperti 
aksara bahasa Batak pada buluh suraton atau aksara Lombok 
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pada daun lontar). Unit realisasinya adalah huruf atau 
gambar. Antara bahasa lisan dan tulisan terdapat variasi teks 
yang melibatkan keduanya dengan proporsi yang berbeda. 
Misalnya, wawancara membabitkan bahasa lisan dan tulisan 
karena di samping berbicara pewawancara juga membuat 
catatan atau tulisan mengenai isi pembicaraan. Demikian 
juga mencatat berita telepon membabitkan kedua medium 
lisan dan tulisan. Perbedaan utama teks lisan dan tulisan 
adalah kemungkinan pada teks lisan untuk: membuat Baru 
dan Terna berimpit dengan memberikan tone atau tekakan 
suara kepada Baru sementara pada bahasa tulisan 
keberimpitan Terna dan Baru itu direalisasikan secara 
structural melalui Terna predikasi. Dengan kata lain, 
keberimpitan Terna dan Baru dalam bahasa lisan 
direalisaskan oleh Terna predikasi dalam bahasa tulisan. 
Dalam (58a) ditunjukkan bahwa Terna berimpit dengan Baru 
dengan tekanan kata ditunjukkan dengan kata orang tua itu 
dinaikkan dalam posisinya (superscript). Dalam (58b) 
digunakan Terna predikasi. Terna dicetak tebal dan Rema 
dicetak biasa. 
(58) 
a. Orang tua itu meninggalkan rumah pagt 1m. 
(lisan) 
b. Adalah orang tua itu yang meninggalkan rumah 
pagi ini. (tulisan) 
c. Orang tua itulah yang meninggalkan rumah pagi 
in (lisan dan tulisan) 
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BabX 
FUNGSI TEKSTUAL DAN P ANTUN 
SEBAGAI KONTEKS BUDA YA DAN IDEOLOGI 
1. Pendahuluan 
Struktur klausa yang terjadi dari Terna-Rema sebagai 
pesan dan Lama-Barn sebagai unit informasi dengan 
realisasinya Hiper-Tema, Hiper-Barn, Makro-Tema dan 
Mako-Barn pada tingkat teks yang lebih besar mernpakan 
realisasi budaya. Dalam sistem semiotik bahasa, budaya 
mernpakan unsur konteks sosial yang mengatur atau 
menentukan Terna-Rema dan Lama-Barn dan sebaliknya 
realisasi Terna-Rema dan Lama-Barn membentuk konteks 
sosial budaya dan ideologi. Berbagai pemakaian bahasa yang 
terkait dengan Terna-Rema dan Lama-Barn mencakupi 
pantun, permainan kata (language play), teks ritual seperti 
jampi, teks keagamaan, dan lain-lain. Dalam Bab ini dibahas 
realisasi fungsi tekstual dalam pantun sebagai konteks budaya 
dan ideologi. 
2. Pantun 
Prinsip Terna-Rema dan Lama-Barn berlangsung 
dalam pantun. Secara umum pantun dianggap mernpakan 
karya sastra dan tradisi berpantun mernpakan budaya 
Indonesia. Sesungguhnya penggunaan pantun menjadi 
kebiasaan dalam pemakaian bahasa sehari-hari oleh penutur 
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bahasa, khususnya orang Melayu di seluruh nusantara. 
Pantun tidak harus diucapkan dalam acara atau pagelaran 
sastra. Kebiasaan orang Melayu di Indonesia, Malaysia, 
Singapura, Brunei, dan Thailand adalah menggunakan pantun 
dalam interaksi sebagai ungkapan perasaan yang tulus dan 
berbudi. Dalam konteks Indonesia, secara khusus pantun 
adalah budaya Melayu karena suku atau etnis Melayulah 
yang sering menggunakan pantun. 
Suku bangsa lain, misalnya Batak, juga mengenal dan 
dapat berintraksi dengan pantun, yang disebut uppasa. 
Namun, penutur bahasa Batak tidak mengenal budaya 
berbalas pantun, yang dalam budaya ini konteks situasi 
memiliki ciri (- jarak waktu/tempat) sementara dalam budaya 
Batak sifat pemakaian pantun berciri (+ jarak waktu/tempat). 
Berdasarkan konteks situasi, acara atau interaksi 
berbalas pantun memiliki cm (-terencana, -jarak 
waktu/tempat, + jarak semantik, dan + lisan). Acara berbalas 
pantun secara ideologis merupakan kegiatan 'perdagangan' 
atau 'berjual beli', seperti di pasar. Dalam acara berbalas 
pantun seseorang dikatakan menjual pantun kepada yang lain, 
seperti dalam ucapan pemandu berbalas pantun sekarang Cik 
Hisam menjual pantunnya kepada Puan Hamidah atau 
siapakah dari kumpulan ini yang (mau) membeli pantun Cik 
Hisam? 
Acara berbalas pantun ini biasanya dihadiri oleh 
partisipan atas nama kelompok. Dengan kata lain, beberapa 
kelompok berinteraksi dalam berjual-beli pantun dan bukan 
merupakan interaksi individu. Dengan demikian, yang 
menyampaikan pantun disebut penjual pantun dan yang 
menjawab atau merespond disebut pembeli. Umumnya 
peserta atau partisipan dalam acara berbalas pantun adalah 
pemuda atau orang yang berjiwa muda. 
Berdasarkan jumlahnya pantun terdiri atas empat baris, 
lazimnya setiap barisnya direalisasikan oleh satu klausa. 
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Dengan demikian, lazimnya pantun terjadi dari empat klausa. 
Sebagai interaksi bahasa lisan dan bersemuka, setiap klausa 
pantun rata-rata direalisasikan empat grup tone (tonic group), 
misalnya dalam ( 60a) klausa kalau ada sumur di ladang 
terdiri atas empat grup tone, yakni /kalau/, /ada/, /sumur/, dan 
/di ladang/ dengan masing-masing group tone terjadi dari dua 
suku kata (syllable). 
Realisasi grup tone ini tidak selamanya dalam kata 
bersuku dua dapat pula bersuku tiga atau empat, yang 
bergantung kepada unit tone yang disampaikan. Sebagai 
realisasinya dalam bahasa tulisan, khususnya menyangkut 
tata bahasa, lazimnya masing-masing grup tone diekspresikan 
oleh satu kata. Dengan demikian, masing-masing klausa 
dalam pantun cenderung terdiri atas empat kata. Akan tetapi, 
grup tone sebagai unit informasi tidak selamanya identik 
dengan satu kata sehingga satu klausa dalam pantun dapat 
terdiri atas lebih atau kurang dari empat kata. Realisasi 
klausa pantun yang lebih atau kurang dari empat kata 
merupkan realisasi atau situasi yang tidak lazim. 
Dua klausa yang pertama dalam pantun disebut sebagai 
sampiran dan dua klausa yang kedua atau terahir sebagai isi 
pantun. Klausa sampiran lazimnya mengemukakan medan 
makna <field) alam atau sosial semesta dan isi pantun 
menyampaikan pesan, pikiran, perasaan, pendapat atau fakta. 
Berdasarkan fungsi ujar dan modus, pantun dapat 
menyampaikan pemyataan, pertanyaan, tawaran, atau 
perintah dengan realisasinya dalam modus • deklaratif, 
interogatif, atau imperatif. 
Dalam beberapa pantun, terutama sebagai situasi atau 
representasi tidak lazim, isi pantun dapat merupakan makna 
simbolis yang menggambarkan alam dan sosial semesta, 
seperti sampirannya. Dalam keadaan demikian, isi pantun di 
dua baris terakhir merupakan semiotik tingkat kedua yang 
memerlukan interpretasi lanjut bagi khlayak pantun, seperti 
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pada (59) berikut. Dalam pantun itu isi pantun 
mengemukakan bunga dan kumbang. Kata bungan 
merupakan semiotik yang mewakili 'perempuan', 'dara:, atau 
'gadis' dan kumbang adaah semiotic untuk 'lelaki', 'pria', 
atau 'pemuda'. 
Dengan kata lain, jika makna simbolis pantun 
diinterpretasikan melalui penafsiran semiotik, isi pantun di 
dua baris terakhir adalah 'belum tersurat di dalam adat, gadis 
keluar untuk mencari pemuda' 
(59) 
Belum tersebut dalam hikayat, 
Ayam keluar, mencari musang. 
Belum tersurat di dalam adat, 
Bunga keluar mencari kumbang. 
Masing-masing klausa dalam pantun mempunyai 
struktur pesan sebagai Terna-Rema dan struktur informasi 
sebagai Lama-Baru. Dalam (60a) dan (60b) masing-masing 
Terna-Rema dan Lama-Baru dalam klausa pantun 
dianalisis. Dalam (60a) Terna dicetak tebal dan Rema 
dicetak biasa. Selanjutnya, dalam (60b) Baru dicetak tebal 
dan Lama biasa. Pada ( 60c) dengan analisis Terna-Rema 
dan Lama-Baru disatukan, (Baru ditandai dengan cetak 
miring dan tebal) tertampil bahwa sebagian Lama berimpit 
dengan Terna dan sebagian lagi berimpit dengan Rema. 
Sebagian Rema berimpit dengan Baru. 
Dalam (60c) klausa a dan c memiliki Terna sebagai 
Ttlma kalau ada dan klausa b dan d sebagai Ttltu bo/ehlah. 
Unsur Baru dalam sampiran klausa a dan b masing-masing 
Sirkumstan di ladang dan Proses mandi dan dalam isi klausa 




Kalau ada sumur di ladang 
Bolehlah kita men um pang man di 
Kalau ada umur yang pan Jang 
Bolehlah kita berjumpa lagi 
TEMA REMA 
(60b) 
Kalau ada sumur di ladang 
Bolehlah kita rnenumpang man di 
Kalau ada umur yang panjang 
Bolehlah kita berjumpa lagi 
LAMA BARU 
(60c) 
aKalau ada sumur di ladang 
b Bolehlah kita menumpang mandi 
cKalau ada umur yang panjang 
d Bolehlah kita berjumpa lagi 
TEMA REMA 
LAMA BARU 
Dalam berbalas pantun, penjual pantun atau pepantun 
rnenjadikan Terna klausa sampiran clan isi sebagai titik awal 
atau titik berpijak untuk menjalin pesan · yang akan 
disampaikan atau dikernbangkan ( dalam buku ini digunakan 
istilah pepantun sebagai analogi dari pemakalah atau penyaji 
untuk orang yang terkait dengan penyajian makalah dengan 
tujuan untuk rnernbedakan analisis linguistik dan kajian sastra 
yang rnenggunakan istilah penjual pantun ). Dengan kata 
lain, Terna adalah permulaan, yang tentang permulaan itu 
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Rema (yang rnerupakan pesan berikutnya) disarnpaikan oleh 
pepantun. 
Seterusnya, pada saat yang sarna dalam penyampaian 
pantun, pepantun juga rnernberi perhatian atau tanda kepada 
pernbeli pantun atau terpantun agar rnernperhatikan atau 
rnencermati informasi baru dalarn unsur Baru klausa pada 
bagian ahir klausa ( sejalan dengan pepantun, dalarn buku ini 
digunakan istilah terpantun sebagai analogi dari terdakwa, 
terpidana, tersita, terbanding, atau tergugat untuk orang 
yang dikenai oleh atau rnendapat dakwaan, pidana, penyitaan, 
atau gugatan). 
Dengan kata lain, pada saat yang sama rnenyampaikan 
pesan, pepantun j uga rnerninta kepada terpantun agar 
rnernperhatikan informasi Baru yang di dalam (60) 
rnencakupi di ladang, mandi, panjang, dan lagi. Dengan kata 
lain, secara ideologis pepantun bukan hanya rnernpertahankan 
kebutuhannya, tetapi juga rnernberi peluang kepada 
terpantun. Dengan sifatnya yang rnerniliki Terna-Rema dan 
Larna-Baru dinterpretasikan bahwa pepantun dan terpantun 
bekerja sarna dalam kegiatan 'perdagangan' itu. Pepantun 
rnengernukakan pesannya rnelalui Terna dan pada saat yang 
sama rnernberi kesernpatan kepada terpantun untuk bersiap 
rnenerka pesan yang disarnpaikannya di dalam isi pantun 
rnelalui Baru pantun. 
3. Realisasi Fungsi Tekstual 
dalam Sampiran dan lsi 
Sebagai wacana, fungsi tekstual dalam pantun dapat 
diinterpretasikan dan diidentifikasi pada tiga tingkat, yakni 
pada tingkat (1) klausa sebagai Terna dan Baru, (2) paragraf 
sebagai Hiper-Terna dan Hiper-Baru, dan (3) teks sebagai 
Makro-Terna dan Makro-Baru. 
Pada tingkat pertarna, rnasing-rnasing klausa dalarn satu 
pantun rnerniliki unsur Terna-Rema dan Larna-Baru. Pada 
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(6la) ditampilkan pantun dengan Terna masing-masing 
klausa dicetak tebal dan Rema dicetak biasa. Selanjutnya, 
pada ( 61 b) unsur Lama dicetak dengan hurup biasa sementara 
Baru dicetak miring dan tebal. 
(6la) 
Kalau roboh kota Melaka, 
Papan di Jawa saya dirikan; 
Kalau sungguh bagai dikata, 
Nyawa dan badan saya serabkan. 
(6lb) 
Kalau roboh kota Melaka 
Papan di Jawa saya dirikan; 
Kalau sungguh bagai dikata, 
Nyawa dan badan saya serahkan. 
Pada tingkat kedua yang setara paragraf, satu pantun 
terdiri atas dua paragraf, yakni paragraf A dan paragraf B, 
seperti diringkas pada Figura 23. Paragraf A menunjukkan 
hubungan dua klausa dalam sampiran clan paragraf B, yakni 
hubungan dua klausa dalam isi. Dalam paragraf A terdapat 
dua klausa, yaitu klausa a ka/au ada jarum yang patah 
sebagai Riper-Terna dan klausa b jangan disimpan dalam 
peti sebagai Riper-Barn. Secara ideasional, hubungan kedua 
klausa a dan b adalah hubungan kondisi (x f3 a). Dalam 
paragraph B terdapat dua klausa, yaitu klausa c kalau ada 
sa/ah sepatah sebagai Riper-Terna dan jangan disimpan 
dalam hati sebagai Riper-Baru. Seperti paragraf A, 
hubungan klausa c dan d adalah kondisi (x f3 a). 
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· dalam tekanan situasi untuk terlibat dalam berbalas pantun. 
Kearifan, kebijakan, dan keterampilan dalam pemilihan kata 
dituntut. Dalam keadaan demikian tumpuan utama adalah 
memilih kata yang memiliki hubungan persajakan antara 
unsur Baru dalam sampiran dan isi. Hubungan pesajakan ini 
disebut hubungan logogenesis fonologis karena hubungan ini 
terjadi dalam pengembangan teks pantun dan hanya 
menyangkut persamaan bunyi atau persajakan. 
Dalam pantun pada (62) berikut pepantun memilih kata 
Me/aka agar bersajak dengan dikata dan dirikan dengan 
serahkan. Hubungan logogenetik fonologis dalam pantun ini 
mencakup Me/aka : dikata :: dirikan : serahkan (dengan : 
berarti 'ke' dan :: berarti 'seperti'). Hubungan ini hanya 
berdasarkan persajakan, yakni -ka (dari Me/aka) bersajak 
dengan -ta (dari dikata) dan -kan (dari dirikan) dengan -kan 
( dari serahkan) dengan tujuan agar klausa pada isi pantun 
bertaut dengan sampiran. Persajakan ini sering dirumuskan 
sebagai ab, ab. Hubungan ini semata-mata akibat pertautan 
bunyi. 
(62) 
Kalau roboh kota Melaka 
Papan di Jawa saya dirikan; 
Kalau sunguh bagai dikata, 
Nyawa dan badan saya serahkan 
Berbeda dengan hubungan logogenetik fonologis, 
hubungan budaya dan ideologi mencakup fungsi ideasional 
dan makna konteks budaya atau ideologi. Hubungan ini 
umuinnya sangat abstrak dan hanya dapat dideskripsi jika 
seseorang memahami makna konteks budaya komunitas 
pepantun dan terpantun atau pemakai bahasa. Hubungan ini 
menyangkut kha.zanah budaya dan merupakan totalitas nilai 
budaya dalam bahasa. Dengan sifatnya yang demikian, 
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hubungan ini disebut hubungan filogenetik etnografis. 
Dalam pantun yang sudah dibicarakan terdahulu dan 
ditampilkan kembali dalam (63) terdapat empat hubungan 
filogenetik etnografis. 
(63) 
Kalau ada jarum yang patah, 
Jangan disimpan dalam peti 
Kalau ada kata yang salah, 
Jangan disimpan dalam hati. 
Pertama, hubungan kondisi berupa hipotaktik ganda 
(Saragih 2006: 140) terdapat pada sapiran pantun. Dalam 
klausa kompleks kalau ada jarum yang patah, jangan 
disimpan dalam peti dengan hubungan logis x f3 a dapat 
dipahami bahwa jarum yang patah diminta untuk tidak 
disimpan di dalam peti karena jarum itu sudah tidak berguna 
lagi. 
Kedua, hubungan kondisi x f3 a terdapat pada isi 
pantun, yakni kalau ada kata yang salah, jangan disimpan 
dalam hati. Hubungan kondisi ini ditampilkan karena tidak 
ada gunanya menyimpan kesalahan orang lain di dalam hati. 
Ketiga, terdapat hubungan makna budaya dan filosofis 
antara klausa sampiran kalau ada jarum yang patah dan 
kalau ada kata yang salah. Jarum biasanya digunakan untuk 
menjahit atau menambal atau mengikat kain yang bercerai. 
Jika jarum patah, benda itu tidak dapat digunakan. Jarum 
patah setara dengan kata yang salah. 
Keempat, terdapat hubungan antara klausa sampiran 
jangan disimpan dalam peti danjangan disimpan dalam hati. 
Jika jarum patah disimpan di dalam peti hamper tidak ada 
gunanya sama seperti sia-sianya menyimpan kata yang salah 
di dalam hati. 
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Dalarn hubungan filogenetik etnografis ini ditampilkan 
hubungan budaya antara salah dan patah, peti dan hati. 
Secara implisit atau telS8IDar juga dtl>entuk hubungan antara 
jarum dan kata. Jarum yang patah setara dengan kata yang 
salah. Seperti jarum yang patah tidak berguna, kata yang 
salah juga tidak bennanfaat SeJanjutnya, jarum patah tidak 
perlu disimpan di dalam ~ dan setara dengan itu, kata yang 
salah tidak bennanfaat disimpan di dalam peti. 
Hubungan abstiak antara klausa pada sampiran dan isi 
pantun ditrm.ubn hanya dengan memahami malma budaya, 
ideologis dan filosofis antara semes1a alam dan semesta 
sosial yang ditampilkan pada sampiran dengan isi pantun. 
Dellpl demikian, peminat pantun hendaklah memahami 
secara budaya ~ aspek semesta alam dan sosial, 
seperti Bora, fauna, fenomena aJam.. Lebih spesifik peminat 
pantun barns mengetahui malma budaya bunga, burung. 
~ lam, ~ bamboo, ruyung. miang, kutu, dan lintah. 
Semua semesta aJam dan sosial itu merupakan semiotik yang 
direalisasi"kan secara nyata dalam isi pantun. 
~ sifatnya yang demikian, pantun dapat dibagi 
at.as dua bagman be:nlasarlam hubungan anatara sampiran dan 
i~ yalmi pantun ycmg hanya memuat hubungan logogenetik 
fonologis, dan yang memililci malrna logogenetik fonologis 
dan filogeoetik etnografis. Tidak ada pantun yang hanya 
memiliki hubungan filogenetil etografis. Kenyataan 
~ babwa pmilun sebagian besar pantun banya 
memiliki makna logogeoetik fooologis,. yalrni pantun yang 
sampiran clan isinya banya bel1aut bieua desabn situasi 
bapautun yang bempa penajabn saja Hal ini tetjadi breoa 
pemabian pa11100 semala-mala untuk: memenuhi tnnhNUJ 
situasi yang mendesak Dalaln pantun berikut (64),. tidak ada 
hubuopn filogeoetik etnografis anaara sampiran clan isi 
Hanya hubungan logogeoetik fooologis atau persajakan yang 
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menguhubungkan sampiran dan 1s1, yakni Belawan 
berkawan :: tinggi: menari. 
(64) 
Apa tanda kota Belawan, 
Asap menjulang sangat tinggi. 
Apa tanda kita berkawan, 
Ambil selendang, kita menari. 
4. Fungsi Ujar dalam Pantun 
Berdasarkan fungsi ujar, pantun dapat berupa 
pernyataan, pertanyaan, tawaran dan perintah. Isi pantun 
dapat juga bersifat simbolis yang memerlukan penafsiran 




Anak haruan lima-lima, 
Mati ditimpa punggur berdaun; 
Budi tuan kami terima, 
Jadi kenangan bertahun-tahun 
(fungsi ujar: pernyataan) 
(65b) 
Berakit-rakit ke hulu, 
Berenang-renag ke tepian. 
Bersakit-sakit dahulu, 
Bersenang-senang kemudian. 
(fungsi ujar: pernyataan) 
(65c) 
Limau purut di luar pagar 
Rimbun putik dengan bunganya; 
Hujan ribut padang terbakar, 
Embun setitik padam apinya. 
(fungsi ujar: pernyataan dengan isi berupa kiasan) 
(65d) 
Kajang tuan kajang berlipat, 
Kajang saya mengkuang layu; 
Dagang tuan dagang bertempat, 
Dagang saya terbuang lalu. 
(fungsi ujar: pernyataan dengan kiasan pada isi) 
(66a) 
Limau purut lebat ke pangkal, 
Sayang selasih condong uratnya; 
Angin ribut dapat ditangkal, 
Hati kekasih apakah ubatnya? 
(fungsi ujar: pertanyaan) 
(66b) 
Di antara padi dengan selasih, 
Yang mana satu tuan turutkan? 
Di antara budi dengan kasih 
Yang mana satu tuan turutkan? 
(fungsi ujar: pertanyaan) 
(66c) 
Sampai koleh dilanggar mara 
Anak perahu ambil haluan. 
Tuan molek nama siapa? 
Bolehkah kita berkenalan? 
(fungsi ujar: pertanyaan) 
(67a) 
Putik pauh delima batu, 
Anak sembilang di tapak tangan; 
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Tuan jauh di negeri satu, 
Hilang di mata di hati jangan. 
(fungsi ujar: perintah) 
(67b) 
Tuai pa.di antara masak 
Esok jangan layu-layukan; 
Intailah kami antara nampak 
Esok jangan rindu-rindukan. 
(jungsi ujar: perintah) 
(67c) 
Makan sirih berpinang tidak 
Pinang ada di bawah tangga 
Makan sirih mengenyang tidak 
Tanda budi dengan bahasa. 
(fungsi ujar: perintah dan pernyataan pada sampiran 
dan isi dengan makna kiasan pada isi) 
(67d) 
Sayang Serawak sungainya sempit, 
Buah rengas lambung-lambungan; 
Hendak kubawa perahuku sempit, 
Tinggallah tuan tinggal junjungan 
(fungsi ujar: perintah dengan isi berupa kiasan) 
(68a) 
Kalau roboh kota Melaka 
Papan di Jawa saya dirikan~ 
Kalau sunguh bagai dikata, 
Nyawa dan badan saya serahkan. 
(fungsi ujar: tawaran) 
(68b) 
B~g-berang memecah kemiri, 
8UI).glai muda pemerah jari. 
Kal~u abang senang di hati, 
Biarlah saya pet1gi dari sisi. 
'(fungsi ujar: tawarqn) 
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